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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengajaran 
remedial anak lamban belajar (slow learner) di kelas III SD Negeri 1 Krakal Alian 
Kebumen. Pelaksanaan pengajaran remedial meliputi kegiatan awal, inti dan 
evaluasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus 
dengan subjek guru kelas III. Pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data. Data di analisis 
menggunakan reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengajaran remedial 
tindakan guru pada kegiatan awal adalah menelaah kembali kasus dengan 
menganalisis dan menkonfirmasi nilai ulangan, pendekatan dan penjelasan materi 
yang belum dipahami anak lamban belajar. Alternatif tindakan dengan bimbingan 
membaca dan menulis. Bimbingan dan konseling dengan berbincang-bincang dan 
pemberian motivasi. Remedial dilakukan seusai pembelajaran, pendekatannya 
kuratif. Remedial dilakukan secara individual dan klasikal dengan mengerjakan 
soal. Hasil belajar diukur dengan memeriksa, menilai dan memberi keterangan 
ketuntasan nilai. Re-evaluasi dan re-diagnostik pada kegiatan evaluasi dengan 
menanyakan kembali kesulitan materi yang dialami anak lamban belajar, 
meremedial kembali jika nilai belum tuntas, dan melanjutkan materi jika nilai 
sudah tuntas dengan tidak memberikan tugas tambahan setelah pengajaran 
remedial.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 
dan berlangsung sepanjang hayat. Hal ini sejalan dengan pendapat Driyarkara 
sebagaimana dimuat dalam tulisan Dwi Siswoyo, dkk. (2011:1), Pendidikan 
merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan berlangsung sepanjang hayat 
manusia, di manapun manusia berada. Dimana ada kehidupan manusia, disitu 
pasti ada pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang universal dan fundamental 
bagi kehidupan manusia yang pada dasarnya bertujuan untuk memanusiakan 
manusia. Pendidikan yang universal, merupakan suatu keharusan bagi manusia, 
karena disamping pendidikan sebagai gejala sekaligus juga sebagi upaya 
memanusiakan manusia itu sendiri (Dwi Siswoyo, 2011: 64) 
Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia mengandung arti bahwa 
pendidikan adalah hak semua manusia tanpa kecuali. Sesuai dengan bunyi pasal 
31 UUD 1945 (amandemen) bahwa “Setiap warga negara berhak mendapat 
pendidikan”, maka pendidikan tidak memandang status sosial maupun ekonomi 
seseorang. Demikian juga dengan anak yang menyandang status berkebutuhan 
khusus (ABK). Sejalan dengan UU Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang 
Cacat bahwa “Setiap penyandang cacat mempunyai hak yang sama dalam segala 
aspek kehidupan dan penghidupan”. Penyandang cacat harus mendapatkan 
layanan pendidikan yang disesuaikan dengan kondisi, bakat, minat dan 
kemampuan yang dimiliki. Dengan demikian akan menjadi manusia yang berguna 
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dan dapat menjalankan hidup serta kehidupannya sebagaimana mestinya. Sekolah 
sebagai tempat menimba ilmu dan terselenggarakannya pendidikan secara formal 
hendaknya memberikan yang terbaik untuk siswanya. Begitu pula dengan 
pendidik yang memiliki tugas utama mengajar dan mendidik anak didiknya. 
Sudah seharusnya seorang pendidik memberikan pelayanan sebagaimana 
mestinya  dengan tidak ada pengecualian maupun dikriminasi.  
Realitanya tidak semua anak ABK mendapatkan pelayanan secara optimal. 
Pelayanan yang seharusnya optimal dan bisa mendukung keberhasilan dalam 
mengoptimalkan keterpaduan antara konsep Tri pusat pendidikan, yang mana 
seharusnya memiliki keterpaduan dan saling menguatkan antara keluarga, sekolah 
dan masyarakat menjadi berkurang fungsinya. Tiga komponen ini harus saling 
berkolaborasi, saling mendukung dan menguatkan dalam usahanya memberikan 
pelayanan kepada anak berkebutuhan khusus.  Hal ini bertujuan agar anak 
berkebutuhan khusu tetap bisa menjalani hidup dan kehidupanya secara normal 
layaknya manusia pada umumnya. Anak ABK dapat menjalani hidup dan 
kehidupannya dengan diusahakan melalui bimbingan yang dikondisikan sesuai 
dengan potensi yang dimilikinya.  
 Melihat kondisi yang demikian, maka peran guru sangatlah penting dalam 
membimbing dan memberikan pelayanan kepada siswanya dengan sebaik-
baiknya. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa mampu mengembangkan 
kemampuannya yang dapat digali melalui proses belajar-mengajar di sekolah. 
Guru hendaknya mampu memberikan bimbingan akademik maupun nonakademik 
serta konseling untuk ABK kendati mengajar di sekolah biasa (umum). Hal 
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tersebut dimaksudkan untuk mengatasi kurangnya tenaga guru SLB yang 
seharusnya mendampingi dan ada di setiap sekolah. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas III pada tanggal 
7 November 2015 di SD Negeri 1 Krakal, Alian , Kebumen, di kelas III terdapat 4 
(empat) anak yang termasuk ABK. Salah satunya adalah anak dengan kondisi 
lamban belajar atau Slow learner. Kelainan yang dimilki oleh anak tersebut yaitu 
ketidakmampunya mengikuti kegiatan belajar mengajar, dimana anak tersebut 
mengalami ketertinggalan jauh dibanding dengan teman-teman sekelasnya. Anak 
lamban belajar tersebut belum dapat membaca dengan lancar, menulis dan 
berhitung dibanding dengan teman-teman sekelasnya. Dari segi fisik anak lamban 
belajar terlihat normal dan setara dengan teman-teman di kelasnya meskipun pada 
kenyataannya anak tersebut sudah berusia 12 tahun. Cara anak lamban belajar 
berbicara juga tidak ada perbedaan dengan teman-teman sebayanya, hanya saja 
memang sedikit pendiam. Dalam kesehariannya di sekolah tersebut termasuk anak 
yang tidak suka berkelahi, terlihat ketika di cemooh oleh teman-temannya namun 
anka tersebut tidak melawan namun tetap membiarkannya. Ketika pembelajaran 
berlangsung anak lamban belajar mengikuti apa yang disampaikan oleh guru 
dengan baik, hanya saja dalam hal membaca, menulis dan berhitung masih 
mengalami kesulitan. Anak lamban belajar mempunyai kemampuan akademik 
yang lebih rendah daripada teman-temannya. Hampir di setiap ulangan harian, 
anak tersebut mendapatkan nilai dibawah rata-rata.  
Kondisi dibuktikan dengan adanya tes psikologis yang dilaksanakan pada 
11 November 2015 oleh Lembaga Pendidikan dan Layanan Psikologi GSP Group, 
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Jalan Pasar Indrakila Utara No. 2 Krakal, Rt 3/5 Alian Kebumen. Berdasarkan 
hasil pemeriksaan psikotes tanggal 11 November 2015 terhadap siswa, diperoleh 
hasil bahwa siswa memiliki IQ 83 dan tergolong anak lamban belajar (Slow 
learner). 
Guru mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran memang masih ada 
siswa yang nilainya selalu di bawah kriteria ketuntasan minimal. Anak tersebut 
belum bisa membaca dan menghitung dengan lancar. Ketika menulis, tulisannya 
dapat dibaca namun tidak rapi dan terkesan acak-acakan meskipun sudah 
didampingi oleh gurunya. Tulisan anak lamban belajar, jika dilihat secara sekilas 
akan sulit untuk dibaca, sehingga perlu perhatian penuh dalam memahami 
tulisannya. Lain daripada itu, keterampilan membaca anak lamban belajar masih 
rendah, sebab untuk membaca satu kata saja masih harus di eja. Ketika sudah di 
eja pun terkadang kata yang diucapkan tidak sesuai dengan kata yang ada atau 
yang sebenarnya. Anak lamban belajar juga masih kesulitan untuk 
menerjemahkan atau menggunakan kata-kata dalam bahasa Indonesia yang baku. 
Kesehariannya masih sering menggunakan bahasa daerah. Begitu juga ketika 
diberi pertanyaan oleh guru kelas, anak lamban belajar sering menjawabnya 
dengan bahasa daerah atau bahasa sehari-hari yang digunakan untuk 
berkomunikasi dengan teman-temannya. Terkait kemampuan berhitungnya, anak 
lamban belajar masih sering salah dalam melakukan penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian. Anak tersebut juga kurang bisa memahami dan 
menghafal hal pokok dalam suatu topik materi yang diberikan oleh guru. Lain 
daripada itu, ketika pembelajaran berlangsung, anak lamban belajar sering 
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bermain atau asyik sendiri. Seperti halnya bermain pensil, pena, penggaris 
ketimbang memperhatikan penjelasan guru. Mengenai peraturan di sekolah, anak 
tersebut sering melakukan pelanggaran, seperti membiarkan kuku dan rambutnya 
panjang dan memakai sepatu berwarna-warni. 
Terkait hal mengurus diri, anak tersebut sudah dapat mandiri bahkan rajin 
mengaji dan membantu kedua orang tuanya. Anak lamban belajar sering membuat 
hati kedua orang tuannya iba, dikarenakan setiap pulang mengaji selalu membawa 
pelepah pohon kelapa yang sudah kering untuk dijadikan tambahan kayu bakar. 
Anak tersebut juga sering mengingatkan ibunya untuk selalu berdoa ketika makan 
dan seusai sholat. Anak lamban belajar selalu meminta ibunya untuk berdoa agar 
bisa menjadi anak yang pandai seperti teman-teman dan juga kakaknya. Hal ini 
sangat berbeda dengan kemampuannya dalam hal akademik, yang terkadang juga 
membuatnya sedih, namun anak lamban belajar tersebut tetap menuntut ilmu, 
pergi ke sekolah meski harus menempuh jarak yang cukup jauh. Kondisi demikian 
tidak membuat guru lantas menyerah, guru kelasnya tetap berusaha untuk 
memberikan bimbingan dan respon positif serta menerima keberadaan anak 
tersebut seutuhnya. Guru berupaya untuk menangani anak lamban belajar yaitu 
dengan membimbing menulis, membaca dan menghitung serta memberikan 
motivasi agar tetap rajin belajar. Dalam hal ini guru belum memberikan 
penanganan khusus kepada anak tersebut. 
Keberadaan anak berkebutuhan khusus tersebut menjadi masalah karena 
sekolah tersebut bukan SD inklusif, dimana tidak ada guru pembimbing khusus 
yang bisa membeikan layanan bimbingan secara intensif kepada anak tersebut. 
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Dengan demikian guru kelas III memiliki peran ganda dalam mengatasi siswanya, 
padahal sudah jelas bahwa guru kelas memiliki kompetensi yang kurang dalam 
hal melayani ABK. Karena pada dasarnya guru kelas tidak untuk melayani anak-
anak berkebutuhan khusus. Untuk mengatasi hal tersebut, maka guru berupaya 
untuk memberikan kesempatan kepada slow leraner untuk megikuti program 
remedial guna memperbaiki prestasi belajarnya. Menurut peneliti pelaksanaan 
remedial sangatlah perlu, melihat adanya kenyataan bahwa ABK memang 
memiliki kemampuan belajar yang berbeda dengan anak normal pada umumnya. 
Hal ini senada dengan pendapat Suwarto (2013 : 208), yang menyatakan bahwa 
apabila terdapat siswa yang tidak mencapai punguasaan kompetendi yang telah 
ditentukan, maka salah satu tindkan yang harus dilakukan oleh pendidik adalah 
memberikan program pembelajaran remedial atau perbaikan, agar siswa lamban 
belajar tersebut dapat mengejar keteringgalannya dan dapat memperbaiki prestasi 
belajarnya.  
Melalui pemberian pengajaran remedial diharapkan anak lamban belajar 
dapat mencapai penguasaan kompetensi yang telah ditentukan. Anak lamban 
belajar juga diharapkan mampu mengejar ketertinggalan prestasi maupun 
memperbaiki nilai-nilainya. Dengan pengajaran remedial, guru belajar juga 
menjadi bisa memahami bagaimana kepribadian anak lamban belajar, yang 
nantinya berguna dalam upaya meningkatkan prestasi belajar anak lamban belajar.   
Pelaksanaan pengajaran remedial hendaknya memiliki langkah-langkah 
yang ditempuh agar tujuan belajar yang sudah ditentukan dapat tercapai. 
Berdasarkan uraian masalah tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh 
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bagaimana pelaksanaan pengajaran remedial yang diberikan guru kepada ABK 
lamban belajar (slow leraner ) di SD tersebut.   
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut.  
1. Belum ada layanan belajar khusus untuk empat anak ABK  (satu anak 
lamban belajar, dua anak tunagrahita, satu anak tuna daksa) di SD Negeri 1 
Krakal, Alian, Kebumen.  
2. Guru kesulitan dalam membimbing anak lamban belajar (slow leraner) di 
kelasnya sebab anak lamban belajar (slow leraner) mengalami kesulitan 
dalam membaca, menulis dan berhitung, serta nilai-nilai  yang diperoleh 
masih  kurang dari KKM.  
3. Kompetensi guru dalam memberikan layanan bimbingan belajar kepada 
anak lamban belajar (slow leraner) diduga masih kurang. 
4. Belum teridentifikasinya pelaksanaan pengajaran remedial untuk anak 
lamban belajar (Slow Learner). 
 
C. Fokus Penelitian  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
akan menentukan fokus penelitian, sebagai ruang lingkup dari penelitian ini 
yaitu tentang pelaksanaan pengajaran remedial bagi siswalamban belajar (slow 
leraner) di kelas III SD Negeri 1 Krakal, Desa Krakal, Kecamatan Alian, 
Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut.  
Bagaimana Pelaksanaan pengajaran remedial anak lamban belajar (Slow 
learner) yang dilakukan oleh guru kelas III SD Negeri 1 Krakal, Alian, 
Kebumen? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan utama dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimanapelaksanaan pengajaran remedial pada 
anak lamban belajar (slow leraner) di kelas III SD  Negari 1 Krakal, 
Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen. 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Krakal, Desa Krakal, 
Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen  memiliki beberapa manfaat sebagai 
berikut.  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan dan 
wawasan dalam kegiatan ilmiah. Khususnya tentang program pengajaran  
remedial pada anak lamban belajar (slow leraner) di sekolah dasar dan bagi 






2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat bagi Guru 
Memberikan informasi kepada guru dalam memberikan program 
remedial bagi anak lamban belajar (slow leraner) di sekolah dasar, 
sehingga dapat menjadi masukan guru dalam mengupayakan program 
remedial untuk meningkatkan pemahaman kesulitan atau prestasi belajar 
anak lamban belajar (slow leraner) tersebut. 
b. Manfaat bagi Anak Lamban Belajar 
Membantu dalam mengatasi yang dialami dan memperbaiki prestasi 
belajarnya.  
G. Pembatasan Istilah  
1. Pengajaran Remedial 
Suatu bentuk pengajaran yang diberikan kepada siswa yang 
bertujuan untuk menyembuhkan, membuat pengajaran menjadi lebih baik 
dan memperbaiki prestasi belajar siswa dengan menggunakan penyesuaian 
strategi belajar sehingga dapat memenuhi kriteria keberhasilan minimal 
yang telah ditentukan. 
 
2.  Anak Lamban belajar 
Anak yang mengalami keterbatasan keterampilan kognitif, memiliki 
prestasi dan perkembangan belajar yang rendah dikarenakan mempunyai 
IQ sedikit di bawah normal, yaitu antara 70 sampai 89, sehingga 
membutuhkan waktu yang lebih lama dalam kegiatan belajarnya 
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A. Anak Lamban Belajar (Slow learner)  
Anak lamban belajar (Slow learner) memiliki penampilan fisik yang 
tidak berbeda dengan anak normal pada umumnya. Namun di sisi lain, 
kemampuan intelektual yang dimiliki anak lamban belajar sedikit berbeda 
dengan anak normal seusianya. Anak lamban belajar memerlukan penanganan 
yang  lebih intensif dan pendidikan khusus untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, serta perkembangan 
dirinya.  
1. Pengertian Anak Lamban Belajar (Slow learner) 
Anak lamban belajar dikenal dengan istilah slow learners, backward, 
dull, atau borderline. Anak lamban belajar berbeda dengan anak yang 
mengalami retardasi mental, under achiever, ataupun anak berkesulitan 
belajar (learning disabled).  
      Menurut Cooter, Cooter Jr., dan Wiley dalam Nani Triani dan Amir 
(2013:3) menjelaskan bahwa “Anak lamban belajar atau slow learner 
adalah mereka yang memiliki prestasi belajar rendah atau sedikit di bawah 
rata-rata anak normal pada salah satu atau seluruh area akademik dan 
mempunyai skor tes IQ antara 70 sampai 90”. Hal ini mengandung maksud 
bahwa, anak lamban belajar atau Slow learner adalah anak yang memiliki 
memiliki prestasi belajar rendah atau dibawah rata-rata anak normal dan 
apabila dilakukan tes IQ anak tersebut mmeiliki rentang antar 70 sampai 
 12 
 
90. Lain daripada itu, Yusuf (Nani Triani dan Amir, 2013:3) menyatakan, 
anak yang prestasi belajarnya rendah dan memiliki IQ yang sedikit di 
bawah rata-rata disebut anak lamban belajar atau slow learner. Pendapat 
Yusuf ini mengandung arti, bahwa anak lamban belajar adalah anak yang 
prestasi belajarnya rendah dan memiliki IQ dibawah rata-rata.  
Sugihartono  (2012: 151) juga mengemukakan  bahwa“lamban 
belajar (Slow learner) adalah kesulitan belajar yang disebabakan anak 
sangat lamban dalam proses belajarnya, sehingga setiap melakukan 
kegiatan belajar membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan 
dengan anak lain yang memiliki potensi intelektual yang sama”. Maksud 
dari pendapat Sugihartono adalah bawa yang disebut sebagai anak lamban 
belajar (slow learner) adalah anak yang mengalami kesulitan belajar sebab 
sangat lamban dalam proses belajarnya, sehingga memerlukan waktu yang 
lebih lama dalam kegiatan belajarnya dibandingkan anak lain dengan 
potensi intelektual yang sama.  
Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak lamban 
belajar (slow learner) adalah anak yang mengalami kesulitan belajar, 
memiliki prestasi dan perkembangan belajar yang rendah dikarenakan 
mempunyai IQ sedikit di bawah normal, yaitu antara 70 sampai 90, 
sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dalam kegiatan belajarnya 




2. Karakteristik Anak Lamban Belajar (slow learner) 
 
Anak lamban belajar memiliki kondisi fisik yang tidak berbeda 
dengan anak normal yang seusianya. Namun demikian terdapat beberapa 
karakteristik yang menunjukkan adanya kondisi lamban belajar selain dari 
segi fisiknya. Siswa lamban belajar dapat diamati dari kegiatan 
membacanya.  
Cece Wijaya (2010:63) mengemukakan bahwa tanda-tanda siswa 
lamban belajar dalam segi membaca adalah sebagai berikut.  
a. Siswa lamban belajar kurang menaruh perhatian terhadap tugas-tugas 
membaca yang diberikan gurunya. Ia tidak berinisiatif membangkitkan 
dirinya gemar membaca, akibatnya pengetahuan yang dikuasainya tidak 
tercapai dengan baik.  
b. Siswa lamban belajar kurang terbiasa melakukan tugas belajar sendiri, 
terutama membaca buku-buku pelajaran. Ia lebih suka mengerjakan 
tugas tugas membaca di bawah bimbingan maksimal dari gurunya.  
c. Siswa lamban belajar lebih suka belajar membaca nyaring daripada  
belajar membaca dalam hati atau di olah dalam pikiran.  
d. Siswa lamban belajar kurang mampu membaca materi pelajaran- 
pelajaran yang disajikan gurunya dalam kelas, ia kurang mampu 
menyerap pengetahuan yang dituntut kurikulum sekolah dalam jenjang 
pendidikan tertentu.  
 14 
 
e. Siswa lamban belajar lebih banyak berhasil belajar tanpa membaca. 
Pelajaran yang di sajikan akan lebih mudahdi kuasai jika pelajaran 
divisualisasikan.  
f. Siswa lamban belajar membutuhkan waktu yang lama untuk 
menyelesaikan tugas-tugas membacanya.  
g. Siswa lamban belajar banyak mengajukan keluhan tentang kesulitan 
mengerjakan tugas membaca. Ia lebih senang pelajaran itu disajikan 
melalui tanya jawab dan diskusi sederhana.  
h. Siswa lamban belajar umumnya pendiam, ia merasa sulit untuk 
mengemukakan pendapatnya di hadapan guru dan teman- temannya.  
i. Siswa lamban belajar kadang-kadang memperlihatkan gejala kesulitan 
saat mendengar dan melihat, sekalipun dua fungsi alat pengindraan itu 
merupakan alat yang paling efektif untuk meraih pengetahuan di 
sekolah.  
j. Siswa lamban belajar merasa sulit mengingat-ingat pengetahuan isi 
bacaan.  
k. Siswa lamban belajar kurang sanggup mempraktikan isi bacaan, ia sulit 
menghubungkan teori ke dalam praktik .  
l. Siswa lamban belajar sering menampakan gejala-gejala emosional dalam 
mengerjakan tugas membaca materi pelajaran. Kadang- kadang ia 
gugup menghadapinya.  
 15 
 
m. Siswa lamban belajar malas pergi ke sekolah, ia kurang mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, tingkah lakunya tak cocok 
dengan teman-temannya yang akhirnya terisolasi dari pergaulan.  
n. Siswa lamban belajar sulit menghadapi tes keterampilan membaca  
standar.  
o. Siswa lamban belajar memiliki perkembangan akademik yang 
rendah, dibawah standar yang di harapkan. Kenyataan ini di 
perlihatkan oleh hasil analisis tes psikologi dan tanda-tanda mental 
umumnya. 
Ciri-ciri lamban belajar menurut Cece Wijaya di atas adalah 
bahwa anak lamban belajar memiliki ciri yang menonjol jika dilihat dari 
aspek membaca diantaranya, anak lamban belajar tidak tertarik apabila 
di beri tugas yang berkaitan dengan mmebaca, anak lamban belajar 
bergantung pada guru dalam kegiatan belajarnya, apabila disuruh 
membaca, anak lamban belajar lebih mudah menerima materi dalam 
bentuk visual, membutuhkan waktu yang lama dalam belajarnya, lebih 
menyukai pemberian materi dalam bentuk tanya jawab daripada 
membaca, pendiam, kesulitan dalam mengingat isi bacaan, sering gugup 
dalam mengerjakan tugas, dan memiliki perkambangan akademik yang 
rendah.  
      Nani Triani dan Amir (2013: 4-12) menjelaskan karakteristik anak 





     Ditinjau dari aspek inteligensinya, karakteristik anak lamban belajar 
meliputi: 1) mengalami kesulitan hampir pada semua mata pelajaran 
yang berhubungan dengan hafalan dan pemahaman; 2) mengalami 
kesulitan dalam memahami hal-hal abstrak; dan 3) mempunyai hasil 
belajar yang lebih rendah dibandingkan teman-teman sekelasnya.  
b. Bahasa atau Komunikasi 
     Karakteristik bahasa atau komunikasi anak lamban belajar adalah 
adanya masalah komunikasi, baik dalam menyampaikan ide atau 
gagasan (bahasa ekspresif) maupun memahami penjelasan orang lain 
(bahasa reseptif). Oleh karena itu, bahasa yang sederhana, singkat, 
dan jelas sebaiknya digunakan dalam komunikasi dengan anak 
lamban belajar.  
c.  Emosi 
      Karakteristik emosi anak lamban belajar adalah memiliki emosi 
yang kurang stabil, dditunjukkan dengan anak lamban belajar yang 
cepat marah, sensitif, dan mudah menyerah ketika mengalami 
tekanan atau melakukan kesalahan.  
d. Sosial 
      Karakteristik anak lamban belajar ditinjau dari aspek sosial adalah  
kurang baik dalam bersosialisasi. Anak lamban belajar lebih sering 
menarik diri saat bermain. Selain itu, anak lamban belajar lebih 
senang bermain dengan anak-anak yang berusia di bawahnya. Anak 
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merasa lebih aman karena saat berkomunikasi dapat menggunakan 
bahasa yang sederhana.  
e. Moral 
      Karakteristik moral anak lamban belajar adalah mengetahui aturan 
yang berlaku, tetapi tidak memahami aturan tersebut. Terkadang 
anak lamban belajar melanggar aturan karena kemampuan memori 
mereka yang terbatas, sehingga sering lupa. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa karakteristik 
anak lamban belajar meliputi: 
1) mengalami kesulitan hampir pada semua mata pelajaran yang 
berhubungan dengan hafalan dan pemahaman, 2) kesulitan dalam mengingat 
isi bacaan, 3) kesulitan dalam menyampaikan ide atau gagasan,4) anak 
lamban belajar tidak tertarik apabila di beri tugas yang berkaitan dengan 
membaca, 5) emosi yang kurang stabil 6) pendiam, 7) bergantung pada guru 
dalam kegiatan belajarnya, 8) anak lamban belajar lebih mudah menerima 
materi dalam bentuk visual, 9) lebih menyukai pemberian materi dalam 
bentuk tanya jawab daripada membaca, 10) membutuhkan waktu yang lama 
dalam belajarnya, 11) memiliki perkambangan akademik yang rendah.  
B. Pengajaran Remedial Anak Lamban Belajar (Slow learner ) 
Seperti yang kita ketahui bahwa dalam proses belajar mengajar siswa 
diharapkan dapat mengikuti kegiatan belajar dan mendapatkan hasil atau 
prestasi belajar yang sebaik-baiknya, namun tidak menutup kemungkinan 
dalam prosesnya siswa mengalami hambatan maupun kesulitan yang 
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masing-maisng siswa memiliki tingkatan prestasi atau hambatan yang 
berbeda-beda, dengan demikian diperlukan satu pengajaran yang dapat 
membantu siswa memperbaiki prestasi belajarnya.  
Pemberian pengajaran remedial tersebut hendaknya menyesuaiakan 
dengan kondisi maisng-masing dari siswa yang mengalami hambatan atau 
kesulitan belajar tersebut. Hal ini bergantung pada riwayat atau catatan ahli 
(guru kelas, guru BK, dan sebagainya) atau rekomendasi dari ahli. Seperti 
halnya untuk anak yang berkebutuhan khusus lamban belajar (Slow learner).  
1. Pengertian Pengajaran Remedial  
Endang Supartini (2001: 43) Pengajaran remedial merupakan salah 
satu bentuk pengajaran yang betujuan untuk menyembuhkan, atau 
membetulkan dan membuat pengajaran menjadi lebih baik. Secara esensial 
proses pembelajaran remedial sama dengan pembelajaran reguler, 
perbedaanya terletak pada, a) tujuan yang diarahkan pada usaha perbaikan, 
agar prestasi belajar meningkat baik secara kualitas maupun kuantitas. 
Paling tidak menguasai tingkap penguasaan minimal agar dapat digunakan 
untuk mempelajari pokok bahasan berikutnya; b) strategi belajar yang 
digunakan Leni menyesuaiakan kemajuan siswa, tingkat penguasaan bahan 
dan pengetahuan atau keterampilan prasyarat yang dimiliki. Pendapat 
tersebut memiliki arti bahwa pada dasarnya pengajaran remedial sama 
dengan pengajaran biasa atau reguler, namun yang membedakan adalah 
terletak pada tujuan dan strategi pembelajarannya, dengan kata lain bahwa 
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pengajaran remedial lebih tertuju untuk memperbaiki prestasi belajar 
dengan strategi yang disesuaikan dengan kondisi atau kemampuan siswa.  
Abin Syamsuddin (2007: 342)  juga menayatakan hal yang senada, bahwa 
secara esensial proses pengajaran remedial pada hakikatnya serupa dengan 
proses belajar mengajar biasa, perbedaanya terletak pada tujuan dan 
strategi pendekatannya. Tujuan pengajaran remedial lebih kepada 
peningkatan prestasi dari prestasi yang telah atau hampir dicapai dari 
proses belajar mengajar biasa sehingga dapat memenuhi kriteria 
keberhasilan minimal, atau peningkatan kemajuan penyesuaian kembali 
terhadap diri siswa dan lingkungannya. Strategi lebih menyesuaiakn 
kondisi siswa yang dapat dipandang sebagai modifikasi dari proses belajar 
megajar biasa.  
          Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa pengajaran remedial adalah suatu bentuk pengajaran yang diberikan 
kepada siswa yang bertujuan untuk menyembuhkan, membuat pengajaran 
menjadi lebih baik dan memperbaiki prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan penyesuaian strategi belajar sehingga dapat memenuhi 
kriteria keberhasilan minimal yang telah ditentukan.  
Berdasarkan pengertian pengajaran remedial dan pengertian anak 
lamban belajar (Slow learner) yang sudah diuraikan sebelumnya, 
pengajaran remedial untuk anak lamban belajar (Slow learner)  adalah 
suatu bentuk pengajaran yang diberikan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan belajar, memiliki prestasi dan perkembangan belajar yang 
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rendah dikarenakan mempunyai IQ 83, sehingga membutuhkan waktu 
yang lebih lama dalam kegiatan belajarnya dibandingkan dengan anak 
lain yang memiliki potensi intelektual yang sama untuk memperbaiki 
prestasi belajarnya dengan menggunakan penyesuaian strategi belajar 
sehingga dapat memenuhi kriteria keberhasilan minimal yang telah 
ditentukan. 
2. Tujuan, Fungsi dan Prinsip Pengajaran Remedial Anak Lamban 
Belajar (Slow learner) 
a. Tujuan Pengajaran Remedial Anak Lamban Belajar (Slow learner) 
Tujuan pengajaran remedial sebenarnya tidak jauh berbeda 
dengan pengajaran pada umumnya. Muhammad Irhan dan Novan Ardy 
(2013:290) menyatakan bahwa tujuan dari pengajaran remedial adalah 
untuk membantu siswa yang memiliki dan mengalami kesulitan 
mengikuti proses belajar dan pembelajaran secara reguler, agar siswa 
bisa mencapai prestasi belajar seperti yang diharapkan. Mulyadi (2010: 
49) mengemukakan tujuan pengajaran remedial secara terinci adalah 
agar murid dapat: 
1) Memahami dirinya, yang dimaksud di sini adalah memahmai hal  
yang menyangkut prestasi belajar meliputi segi kekuatan, 
kelemahan, jenis dan sifat kesulitan 
2) Memperbaiki cara-cara belajar ke arah yang lebih baik sesuai dengan 
kesulitan yang dihadapi.  
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3) Memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat untuk mengatasi 
kesulitan belajarnya. 
4) Mengembangkan sikap-sikap dan kebiasaan baru yang dapat 
mendorong tercapainya hasil belajar yang baik. 
5) Mengatasi hambatan-hambatan belajar yang menjadi latar belakang 
kesulitannya.  
 Izhar Aziz (2001:67) secara lebih terperinci berpendapat  mengenai 
tujuan pengajaran remedial ialah agar mahasiswa:  
1) Memahami dirinya, khususnya yang menyangkut prestasi 
belajarnya, yang meliputi segi kekuatannya, segi kelemahannya, 
sifat dan jenis kesulitannya. 
2) Dapat merubah atau memperbaiki cara-cara belajar ke arah yang 
lebih baik sesuai kesulitan yang dihadapinya 
3) Dapat memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat. 
4) Dapat mengatasi hambatan-hambatan belajar yang menjadi latar 
belakang kesulitannya belajarnya. 
5) Dapat mengembangkan sikap-sikap dan kebiasaan yang baru yang 
dapat mendorong tercapainya hasil belajar yang lebih baik. 
6) Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikan.  
Berdasarkan pendapat dua ahli di atas, dapat di ketahui bahwa 
tujuan dari pengajaran remedial adalah adalah untuk : 
1) Memahami anak slow learner, khususnya yang menyangkut 
prestasi belajar meliputi segi kekuatan, kelemahan, jenis dan sifat 
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kesulitan, 2) Memperbaiki cara belajar anak slow learner ke arah yang 
lebih baik sesuai dengan kesulitan yang dihadapi, 3) memilih materi dan 
fasilitas belajar yang tepat untuk mengatasi kesulitan belajar anak slow 
learner, 4) mengembangkan sikap dan kebiasaan baru yang dapat 
mendorong tercapainya hasil belajar yang baik, 5) mengatasi hambatan-
hambatan belajar yang menjadi latar belakang kesulitannya.  
b. Fungsi Pengajaran Remedial Anak Lamban Belajar (Slow learner) 
Berikut ini meupakan fungsi pengajaran remedial yang di 
kemukakan oleh beberapa ahli. Sugihartono, dkk (Muhammad Irhan & 
Nova Ardy, 2013: 291) berpendapat bahwa pengajaran remedial 
memiliki 6 fungsi yaitu fungsi-fungsi korektif, pemahaman, 
penyesuaian, pengayaan, akselerasi, dan traupetik. Sementara Mulyadi 
(2010:49) berdasarkan pengertian sebagaimana telah dikemukakan di 
atas, pengajaran remedial mempunyai fungsi yang amat penting dalam 
keseluruhan proses belajar mengajar. Adapun beberapa fungsi 
pengajaran remedial tersebut adalah: 
1) Fungsi korektif 
2) Fungsi penyesuaian 
3) Fungsi pemahaman 
4) Fungsi pengayaan 
5) Fungsi traupetik 
6) Fungsi akselerasi 
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Keenam fungsi pengajaran remedial tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Fungsi Korektif 
Pengajaran remedial mempunyai korektif, artinya melalui 
pengajaran remedial dapat diadakan pembentukan atau perbaikan 
terhadap sesuatu yang masih dianggap belum mencapai apa yang 
diharapkan dalam keseluruhan proses belajar mengajar (Mulyadi, 
2010: 49) 
2) Fungsi Penyesuaian 
Fungsi penyesuaian adalah agar dapat membantu murid untuk 
menyesuaikan dirinya terhadap tuntutan kegiatan belajar. Murid 
dapat belajar sesuai dengan keadaan dan kemampuan pribadinya 
sehingga mempunyai peluang besar untuk memperoleh prestasi 
belajar yang lebih baik. Tuntutan belajar yang diberikan murid sudah 
disesuaikan dengan sifat jenis dan latar belakang kesulitannya 
sehingga murid diharapakan lebih terdorong untuk belajar (Mulyadi, 
2010: 50) 
3) Fungsi Pemahaman 
Fungsi pemahaman adalah agar pengajaran remedial 
memungkinkan guru, nurid dan pihak-pihak lain dapat memperoleh 





4) Fungsi Pengayaan 
Fungsi pengayaan dimaksud agar pengajaran remedial dapat 
memperkaya proses belajar mengajar. Bahan pelajaran yang tidak 
disampaikan dalam pengajaran reguler dapat diperoleh melalui 
pengajaran remedial. Pengayaan lain adalah dalam segi metode dan 
alat yang dipergunakan dalam pengajaran remedial. Dengan 
demikian diharapkan hasil yang diperoleh murid dapat lebih banyak, 
lebih luas dan lebih dalam sehingga hasil belajarnya lebih kaya 
(Mulyadi, 2010: 50-51). 
5) Fungsi Traupetik 
Pengajaran remedial secara langsung atau tidak langsung dapat 
menyembuhkan atau memperbaiki kondisi-kondisi kepribadian 
murid yang diperkirakan menunjukkan adanya penyimpangan. 
Penyembuhan kondisi kepribadian dapat menunjang pencapaian 
prestasi belajar, demikian pada sebaliknya (Mulyadi, 2010: 51) 
6) Fungsi Akselerasi 
           Fungsi akselerasi adalah agar pengajaran remedial dapat 
mempercepat proses belajar baik dalam arti waktu maupun materi. 
Misalnya murid yang tergolong lamban dalam belajar, dapat dibantu 




    Fungsi pengajaran remedial berikutnya dijelaskan oleh  Izhar Haris 
(2001: 68) menjelaskan fungsi pengajaran remedial adalah sebagai 
berikut: 
1) Fungsi korektif   
            Fungsi korektif, artinya bahwa melalui pengajaran remedial 
dapat diadakan pembetulan atau perbaikan terhadap sesuatu yang 
dipandang masih belum mencapai apa yang diharapkan dalam 
keseluruhan proses belajar mengajar (Izhar Aziz, 2001:68) 
2) Fungsi Pemahaman  
           Fungsi pemahaman ini adalah bahwa pengajaran remedial 
memungkinkan dosen, mahasiswa dan pihak-pihak lainnya 
memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap pribadi 
mahasiswa. Mahasiswa diharapkan dapat lebih memahami terhadap 
dirinya dengan segala aspeknya. Demikian pula dosen dan pihak 
lainnya dapat lebih memahami kepribadian mahasiswa (Izhar Aziz, 
2001:69). 
3) Fungsi Penyesuaian 
           Pengajaran remedial dapat membentuk mahasiswa untuk lebih 
dapat menyesuaikan dirinya terhadap lingkungannya. Dalam 
pengajaran remedial terdapat penyesuaian yang baik antara 
mahasiswa dengan tuntutan dalam proses belajarnya. Mahasiswa 
dapat belajar sesuai dengan keadaan dan kemampuan pribadinya, 
sehingga mempunyai peluang yang lebih besar untuk memperoleh 
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prestasi belajar yang lebih baik. Tuntutan belajar yang diberikan 
kepada mahasiswa telah disesuaikan dengan sifat, jenis dan latar 
belakang kesulitannya sehingga diharapakan mahasiswa lebih 
terdorong untuk belajar (Izhar Aziz, 2001:69). 
4) Fungsi Pengayaan  
            Fungsi pengayaan adalah bahwa pengajaran remedial dapat 
memperkaya proses belajar mengajar. Materi yang tidak 
disampaikan dalam pengajaran reguler, dapat diperoleh melalui 
pengajaran remedial. Pengayaan lain juga terletak dalam segi metode 
dan alat yang dipergunakan dalam pengajaran remedial. Dengan 
demikian, hasil yang diperoleh mahasiswa dapat lebih banyak, lebih 
dalam dan lebih luas, sehingga prestasi belajarnya lebih kaya (Izhar 
Aziz, 2001:70).  
5) Fungsi Akselerasi  
            Fungsi akselerasi adalah bahwa pengajaran remedial dapat 
mempercepat proses belajar baik dalam arti waktu maupun materi. 
Misalnya, mahasiswa yang tergolong lamban dalam belajar, dapat 
dibantu dipercepat proses belajarnya melalui pengajaran remedial 
(Izhar Aziz, 2001:70). 
6) Fungsi Traupetik 
      Secara langsung maupun tidak langsung, pengajaran remedial 
dapat menyembuhkan atau memperbaiki kondisi-kondisi 
kepribadian mahasiswa yang diperkirakan menunjukkan adanya 
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penyimpangan. Penyembuhan kondisi kepribadian dapat 
menunjang pencapaian prestasi belajar, dan demikian pula 
sebaliknya (Izhar Aziz, 2001:70).   
      Berdasar pada penjelasan ketiga ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa fungsi dari pengajaran remedial anak lamban belajar (slow 
learner) dianataranya, fungsi korektif, fungsi pemahaman, fungsi 
penyesuaian, fungsi pengayaan, fungsi akselerasi, dan fungsi traupetik. 
c. Prinsip Pengajaran Remedial Anak Lamban Belajar (Slow learner) 
Pembelajaran remedial merupakan pembelajaran yang diberikan 
kepada siswa yang mengalami hambatan dalam proses belajarnya. Hal 
ini senada dengan pendapat Suwarto (2013:209) menyatakan bahwa 
Pembelajaran remedial merupakan pemberian perlakuan khusus 
terhadap siswa yang mengalami hambatan dalam kegiatan belajarnya. 
Hambatan tersebut dapat berupa kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan prasyarat atau lamban dalam mencapai kompetensi. 
Suwarto (2013:209) juga menyatakan beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran remedial sesuai dengan sifatnya 
sebagai pelayanan khusus antara lain: 
1) Adaptif 
     Setiap siswa memiliki keunikan sendiri. Oleh karena itu program 
pembelajaran remedial hendaknya memungkinkansiswa untuk 
belajar sesuai dengan kecepatan, kesempatan dan gaya belajar 
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masing-masing. Dengan kata lain, pembelajaran remedial harus 
mengakomodasi perbedaan individual siswa.  
2) Interaktif  
      Pembelajaran remedial memungkinkan siswa untuk secara intensif 
berinteraksi dengan pendidik dan sumber belajar yang tersedia. Hal 
ini didasarkan atas pertimbangan bahwa kegiatan belajar siswa yang 
bersifat perbaikan perlu selalu mendapat Monitoring dan 
pengawasan agar diketahui kemajuan belajarnya. Jika dijumpai dana 
siswa yang mengalami kesulitan segera diberikan bantuan. 
3) Fleksibilitas 
      Sejalan dengan sifat keunikan dan kesulitan belajar siswa yang 
berbeda-beda, maka dalam pembelajaran remedial perlu digunakan 
berbagai metode mengajar dan metode penilaian yang sesuai dengan 
karakteristik siswa.  
4) Pemberian Umpan Balik Sesegera Mungkin 
      Umpan balik berupa informasi yang diberikan kepada siswa 
mengenai kemajuan belajarnya perlu diberikan sesegera mungkin. 
Umpan balik yang bersifat korektif maupun konfirmasi. Dengan 
sesegera mungkin memberikan umpan balik dapat dihindari 
kekeliruan belajar yang berlarut-larut yang dialami siswa. 
5) Kesinambungan dan Ketersediaan dalam Pemberian Pelayanan 
      Program pembelajaran reguler dengan pembelajaran remedial 
merupakan satu kesatuan, dengan demikian program pembelajaran 
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reguler dengan remedial harus berkesinambungan dan programnya 
selalu tersedia agar setiap saat siswa dapat mengaksesnya sesuai 
dengan kesempatan masing-masing.  
Prinsip pengajaran remedial selanjutnya dijelaskan oleh Mulyadi 
(2010:51) sebagai berikut:  
1) Penyiapan pembelajaran, proses identifikasi kebutuhan siswa dan 
menyampaikan rencana pembelajaran agar efektif. 
2) Merancang berbagai kegiatan pembelajaran remedial untuk siswa 
dengan bervariasi. 
3) Merancang belajar bermakna, misalnya kuis, Games, dan 
sebagainya. 
4) Pemilihan pendekatan pembelajaran. 
5) Memberikan alasan yang jelas untuk menghindari kebingungan 
siswa. 
6) Merumuskan gagasan utama sesuai dengan kesulitan yang dialami 
siswa. 
7) Meningkatkan keinginan belajar dan motivasi kepada siswa. 
8) Mendorong siswa berpartisipasi aktif di dalam kelas. 
9) Menfokuskan pada proses belajar. 
10) Memperlihatkan kepedulian terhadap individu siswa.  
           Berdasarakan pemaparan prinsip pengajaran remedial dari ahli 
tersebut penulis menyimpulkan bahwa prinsip pengajaran remedial 
untuk anak lamban belajar (slow learner) meliputi fungsi adaptif, 
 30 
 
fingsi interaktif, fungsi fleksibilitas dalam metode pembelajaran dan 
penilaian, pemberian umpan balik sesegera mungkin serta 
kesinambungan dan ketersediaan dalam pemberian pelayanan kepada 
anak slow learner. 
d. Strategi dan Pendekatan Pengajaran Remedial Anak Lamban 
Belajar (Slow learner) 
Mulyadi (2010: 52) berpendapat strategi dan pendekatan dalam 
pengajaran remedial bahwa dalam konteks konsep dasar diagnosa dan 
pengajaran remedial, Ross & Stanley (1956 : 332-345) menjelaskan 
tindakan strategis itu dapat dilakukan secara kuratif dan preventif, 
yang oleh Dinkmeyer dan caldwell (Developmental Conseling, 1970) 
ditambahkan bahwa hal itu dapat pula dilakukan dengan upaya yang 
bersifat pengembangan (developmental). 
1) Strategi Dan Pendekatan Pengajaran Remedial yang Bersifat 
Kuratif  
      Pengajaran remedial dapat dikatakan bersifat kuratif apabila 
dilakukan setelah berlangsungnya program belajar mengajar sesuai 
dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Adapun yang 
menjadi sasaran pokok pengajaran remedial yang bersifat kuratif 
adalah : 
a) Murid yang prestasinya jauh di bawah kriteria keberhasilan, 
diusahakan pada satu saat tertentu dapat mencapai kriteria 
keberhasilan minimal tersebut. 
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b) Murid yang masih kurang sedikit dari keberhasilan minimal 
diupayakan juga saat dapat disempurnakan.  
Para ahli psikologi pendidikan telah mengembangkan beberapa 
teknik pendekatan untuk mencapai sasaran-sasaran pokok tersebut,  
yaitu pendekatan pengulangan (repetition), pengayaan 
(enrichment), serta kecepatan (acceleration). 
2) Srategi dan Pendekatan Pengajaran Remedial yang Bersifat 
Preventif 
      Strategi dan pendekatan pengajaran remedial ini diberikan 
kepada siswa berdasarkan prediksi atau informasi atau setidaknya 
dugaan akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan satu 
program studi tertentu yang akan ditempuhnya. Tindakan remedial 
ini berpangkal pada hasil pretest atau “Test of entering behaviors” 
(Mulyadi, 2010:57)  
Berdasarkan hasil pre Test teaching diagnostik ini maka 
secara garis besar murid dapat didefinisikan ke dalam tiga yaitu : 
a) siswa yang diperkirakan akan mampu menyelesaikan program 
proses belajar mengajar utama sesuai dengan waktu yang telah 
di sediakan (kategori normal rata-rata)  
b) siswa yang diperkirakan akan sanggup menyelesaikan program 
lebih cepat dari waktu yang telah ditetapkan (murid yang cepat) 
 32 
 
c) siswa yang diperkirakan akan terlamban atau tidak akan dapat 
menyelesaikan program sesuai dengan batas waktu yang telah 
ditetapkan.  
Atas dasar perkiraan di atas, maka ada tiga alternatif kemungkinan 
teknik layanan pengajaran yang bersifat remedial, yaitu: 
(1) Layanan kepada kelompok belajar homogen  
Langkah-langkah pelaksanaan layanan kepada kelompok belajar 
homogen  
(2) Layanan Pengajaran Individual 
Teknik layanan pengajaran individual sama dengan teknik 
pengajaran pada teknik layanan kepada kelompok belajar 
homogen, yaitu menyesuaikan dengan kondisi objektif murid. 
Namun secara mendasar lebih ditekankan kepada murid secara 
individual.  
(3) Layanan pengajaran secara kelompok dilengkapi kelas khusus 
remedial dan pengayaan.  
      Teknik kegiatan ini pada prinsipnya murid berada dalam satu 
kelas yang sama dengan mengikuti proses belajar mengajar 
utama yang sama pula. Lain daripada itu itu kepada murid yang 
cepat belajarnya telah disediakan paket program pengayaan 
khusus, begitu juga kepada murid yang ternyata mempunyai 
kesulitan-kesulitan tertentu telah disediakan tempat atau waktu 
dan program layanan remedial. Setelah murid-murid selesai 
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dengan program pengayaan atau program remedial, mereka 
dikembalikan lagi ke dalam kelompok dan program belajar 
utama bersama-sama dengan teman sekelasnya. Pada akhirnya 
mereka juga harus menempuh post test secara besma-sama pula 
(Mulyadi, 2010:60). 
3) Strategi dan Pendekatan Pengajaran Remedial yang Bersifat 
Pengembangan (development)  
          Pendekatan pengembangan merupakan tindak lanjut dari during 
teeaching diagnostik  atau upaya diagnosis yang dilakukan oleh 
guru selama berlangsung program proses belajar mengajar. Sasaran 
pokok dari strategi pendekatan pengembangan ini adalah agar 
murid mampu mengatasi kesulitan atau hambatan-hambatan yang 
mungkin dialami selama berlangsungnya proses belajar mengajar 
(Mulyadi, 2010:61). Rangkaian perkembangan  diagnosis dan 
remedial yang berlangsung selama proses belajar mengajar, dari 
modul ke modul atau dari unit ke unit. Dalam hal ini guru harus 
mengadakan observasi atau memonitor selama proses belajar 
berlangsung kemudian tiap selesai satu tes formatif hendaknya di 
administrasikan.  Informasi dari kedua aktivitas itu merupakan feed 
back (umpan balik) dari guru untuk segera mengadakan evaluasi 
dan diagnosis. Tindakan selanjutnya adalah guru sesegera mungkin 
melakukan bantuan berupa remedial baik kepada murid secara 
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kelompok maupun secara individual, tergantung pada pola proses 
belajar mengajar mana yang digunakan (Mulyadi, 2010:63). 
Kegiatan proses belajar mengajar baru dilanjutkan kepada tingkat 
berikutnya (modul atau unit tertentu) apabila murid betul-betul 
telah menyelesaikan program terdahulu secara tuntas (sesuai 
kriteria keberhasilan yang ditetapkan).  
      Selain dari pendapat ahli di atas,  Ross Ana Stanley dalam Abin 
Syamsuddin (2007:359-366) menjelaskan bahwa tindakan strategis 
itu seyogyanya dapat dilakukan secara kuratif dan preventif, 
Dinkmeyer & Cadwell (dalam bukunya Developmental Counseling, 
1970), menambahakan bahwa hal itu dapat dilakukan dengan upaya 
yang bersifat pengembangan (developmental). Strategi dan 
pendekatan tersebut diantaranya: 
1) Strategi dan Teknik Pendekatan Pengajaran Remedial yang 
Bersifat Kuratif, meliputi 
a) Pengulangan (repeation) 
b) Pengayaan dan pengukuhan (enrichment dan reinforcement) 
c) Percepatan (acceleration)  
2) Strategi dan Pendekatan yang Bersifat Preventif, terdiri dari: 
a) Layanan Kepada Kelompok Belajar Homogen 
b) Layanan Pengajaan Individual 
c) Layanan Pengajaran Secara Kelompok dengan Dilengkapi 
Kelas Khusus Remedial dan Pengayaan. 
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3) Strategi dan Teknik Pendekatan Pengajaran Remedial yang 
Bersifat Pengembangan (Developmental)  
  Muhammad Irhan  dan Novan Ardy (2013: 239) juga 
menerangkan jenis-jenis pendekatan dalam Pengajaran Remedial 
diantaranya meliputi: 
a) Pengajaran remedial dengan pendekatan Kuratif 
b) Pengajaran Remedial dengan Pendekatan Preventif. 
c) Pendekatan Remedial dengan Pendekatan Pengembangan  
           Berdasar dari tiga pendapat ahli di atas, penulis mengungkapkan 
bahwa strategi dan pendekatan pengajaran remedial anak lamban belajar  
meliputi: 
1) Strategi dan Teknik Pendekatan Pengajaran Remedial yang Bersifat 
Kuratif, meliputi 
a) Pengulangan (repeation) 
b) Pengayaan dan pengukuhan (enrichment dan reinforcement) 
2) Strategi dan Pendekatan yang Bersifat Preventif, terdiri dari: 
a) Layanan Kepada Kelompok Belajar Homogen 
b) Layanan Pengajaran Individual 
c) Layanan Pengajaran Secara Kelompok dengan Dilengkapi Kelas 
Khusus Remedial dan Pengayaan. 
3) Strategi dan Teknik Pendekatan Pengajaran Remedial yang Bersifat 




e. Macam-macam Metode Pengajaran Remedial 
           Metode pengajaran remedial merupaka metode yang dilaksankan 
dalam keseluruhan kegiatan bimbingan kesulitan belajar mulai dari 
langkah-langkah identifikasi kasus sampai dengan langkah tindak 
selanjutnya. Beberapa metode yang dapat digunakan dalam 
pelaksanaan pengajaran menurut Rahman Natawidjaya 2001 
(Mulyadi, 2010:77) yaitu, “1) Pemberian tugas, 2) Diskusi, 3) Tanya 
jawab, 4) Kerja kelompok, 5) Tutor sebaya, 6) Pengajaran individual”. 
Metode di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pemberian Tugas  
      Metode pemberian tugas ialah satu metode yang dilakukan oleh  
guru dengan memberikan tugas-tugas tertentu kepada murid baik 
secara kelompok maupun individual, kemudian mereka diminta 
mempertanggungjawabkan tugas-tugas tersebut. (Mulyadi, 
2010:77). 
2) Metode Diskusi 
      Metode diskusi adalah satu proses pendekatan yang berpusat  
murid dalam memecahkan berbagai masalah secara analitis 
ditinjau dari berbagai titik pandangan. Tujuannya adalah 
menemukan pemecahan masalah, satu pertemuan pendapat atau 
satu kompromi yang disepakati bersama sebagai gambaran dari 
gagasan-gagasan terbaik yang diperoleh dari pembicaraan 
bersama ( Mulyadi, 2010:79) 
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3) Metode Tanya Jawab  
Tanya jawab dijadikan salah satu metode untuk menyampaikan 
materi pelajaran. Metode ini dengan cara guru bertanya kepada 
siswa atau siswa bertanya kepada guru. Metode tanya jawab dapat 
dilakukan secara individual atau kelompok apabila dialog antar 
guru dan murid yang mengalami kesulitan belajar terjadi. Tanya 
jawab yang dilakukan secara kelompok mempunyai dua arti yaitu 
antara guru dengan sekelompok murid yang di dalamnya ada 
seorang murid yang mengalami kesulitan belajar ( Mulyadi, 
2010:82) 
4) Metode Kerja Kelompok 
          Metode kerja kelompok adalah penyajian materi pembelajaran 
dengan cara pemberian tugas-tugas untuk mempelajari sesuatu 
kepada kelompok-kelompok belajar yang sudah ditentukan dalam 
rangka mencapai tujuan. Dalam metode kerja kelompok ini 
beberapa murid secara bersama-sama ditugaskan untuk 
mengerjakan satu tugas tertentu. Kelas dapat diapandang sebagai 
suatau kesatuan kelompok tersendiri, dan dapat pula dibagi- bagi 
menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil lagi, semua 
pembagian kelompok itu tergantung dari tujuan dan 





5) Metode Tutor Sebaya  
          Tutor sebaya adalah suati metode dimana seorang murid 
ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu murid tertentu yang 
mengalami kesulitan belajar. Murid yang dipilih  sebagai tutor 
adalah murid yang tergolong dalam prestasi belajarnya baik dan 
mempunyai hubungan sosial yang baik dengan teman-temannya. 
Dalam pelaksanaan metode tutor sebaya, ternyata tutor ini dapat 
membantu teman-temannya baik secara individual maupun secara 
kelompok berdasarkan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh 
guru. Tutor dapat berperan sebagai pemimpin dalam kegiatan-
kegiatan kelompok. Dalam hal tertentu tutor dapat berperan 
sebagai pengganti guru (Mulyadi, 2010:85-86) 
6) Metode Pengajaran Individual 
            Pengajaran individual adalah suatu bentuk proses belajar 
mengajar yang dilakukan secara individual, artinya dalam bentuk 
interaksi yang dilakukan antara guru dengan seorang murid secara 
individual. Materi yang diberikan mungkin bersifat pengulangan 
atau pengayaan dari yang sudah dimiliki atau pemberian materi 
baru, semua tergantung pada bentuk kesulitannya. Pengajaran 
individual dalam rangka penganan remedial bersiat 
menyembuhkan atau memperbaiki cara-cara belajar yang 
dilakukan murid (Mulyadi, 2010:86-87). Sugihartono dalam 
Muhammad Irham & Novan Ardy (2013:298), metode-metode 
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dalam pengajaran remedial yang sering digunakan antara lain 1) 
metode pemberian tugas, 2) metode diskusi, 3) metode tanya 
jawab, 4) metode kerja kelompok, 5) metode tutor sebaya, 6) 
metode pengajaran individual. Lain daripada itu, Izhar Aziz ( 
2001: 104) beberapa metode yang dapat digunakan dalam 
pelaksanaan pengajaran remedial antara lain metode pemberian 
tugas, diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, tutor sebaya dan 
pengajaran individual.  
      Berdasarkan pendapat ketiga ahli di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa metode pengajaran remedial untuk anak lamban belajar 
meliputi: 1) metode pemberian tugas, 2) metode diskusi, 3) metode 
tanya jawab, 4) metode kerja kelompok, 5) metode tutor sebaya, 6) 
metode pengajaran individual.  
f. Prosedur Pelaksanaan Pengajaran Remedial Anak Lamban 
Belajar (Slow learner)dan Indikator Instrumen Penelitian 
1) Prosedur Pelaksanaan Pengajaran Remedial Anak Lamban 
Belajar (Slow learner) 
Pengajaran remedial merupakan salah satu tahapan kegiatan 
utama dalam keseluruhan kerangka pola layanan bimbingan, dan 
merupakan rangkaian kegiatan lanjutan logis dan usaha diagnosa 
kesulitan belajar. Adapun prosedur pengajaran remedial dipaparkan 























Gambar 1. prosedur pengajaran remedial (Mulyadi, 2010: 63) 
Bagan skematis tersebut, dapat dikembangkan menjadi empat alternatif 
prosedur sesuai dengan kebutuhannya. Keempat alternatif tersebut ialah: 

























Prosedur II, mencakup langkah 1-2-(3)-4-5-6 
Prosedur III, mencakup langkah 1-2-3-4-5-6-(7) 
Prosedur IV, mencakup langkah1-2- (3)-4-5-6-(7) 
Supaya lebih jelas setiap fungsi dapat disisipkan fungsi, tujuan atau 
sasaran dan kegiatannya sebagai berikut: 
1) Penelaahan Kembali Kasus dengan Permasalahannya 
           Langkah ini merupakan tahapan fundamental dalam pengajaran 
remedial, karena menjadi landasan untuk langkah-langkah berikutnya. 
Sasaran pokok dari langkah ini adalah untuk memperoleh gambaran 
yang lebih pasti atau jelas mengenai fasilitas alternatif tindakan 
remedial yang direkomendasikan, dalam langkah ini difokuskan 
analisis rasional atau hasil diagnosis yang telah direkomendasikan 
sesuai dengan rekomendasi yang diterima dari guru, petugas BP, dan 
sebagainya (Mulyadi, 2010:64-65) 
2) Menentukan Alternatif Pilihan  
          Sasaran pokok kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah 
membuat keputusan pilihan alternatif mana yang harus ditempuh 
berdasarkan pertimbangan rasional yang cermat. Beberapa prinsip 
yang Peru diperhatikan dalam pengambilan keputusan ini adalah : 
a) Efektivitas, berorientasi untuk tercapainya tujuan pengajaran 
remedial yang diharapakan. 
b) Efisiensi, lebih mementingkan usaha dan fasilitas sedikit mungkin 
dengan hasil yang diharapkan sebanyak mungkin. 
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c) Keserasian, dalam arti kesesuaian dengan: 
(1) Jumlah, jenis, usia dan sifat kepribadian kasus 
(2) Jenis, karakteristik, intensitas latar belakang masalahnya  
(3) Tingkat penguasaan teori, kemahiran dalam praktek dan 
kepribadian guru yang membina.  
(4) Kesediaan dan adanya daya dukung sarana 
penunjang/lingkungan (ruang, waktu dengan kelengkapan, 
sikap/bantuan pihak lain) yang diperlukan 
(5) Waktu dan kesempatan yang tersedia pada pihak guru, pihak lain 
yang bersangkutan dan sebagainya (Mulyadi, 2010: 66-67). 
3) Layanan Bimbingan dan Konseling / Terapi 
           Langkah ini bersifat pilihan bersyatar (optimal Ana conditional). 
pada batas-batas tertentu langkah ini dapat ditangani guru, namun 
mungkin diperlukan bantuan dan kerja sama dengan pihak-pihak lain 
yang lebih ahli (petugas BP, psikolog, dokter, dan sebagainya). Siantar 
sekian banyak maslah kesulitan belajar yang dapat ditangani guru pada 
umumnya antara lain: 
a) Kurangnya motivasi dan minat belajar 
b) Sikap negatif terhadap guru, pelajaran dan belajar 
c) Kebiasaan belajar yang salah  
 
4) Melaksanakan pengajaran remedial  
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          Sasaran pokok langkah ini adalah tercapainya peningkatan prestasi 
belajar dan kemampuan penyesuaian diri sesuai dengan kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan.  
5) Mengadakan Pengukuran Prestasi Belajar Murid 
           Setelah pengajaran remedial selesai dilaksanakan, maka perlu di 
deteksi ada atau tidaknya perubahan pada diri kasus. Oleh karena itu 
perlu diadakan pengukuran kembali. Hasil pengukuran ini akan 
memberikan informasi seberapa jauh perubahan telah terjadi. 
Instrumen yang digunakan pada langkah ini alangkah baiknya sama 
dengan yang digunakanpada waktu post tes proses belajar mengajar 
utama (Mulyadi, 2010:70). 
6) Mengadakan Reevaluais dan Rediagnosis 
           Hasil penafsiran dan pertimbangan (langkah kelima)akan 
menghasilkan tiga kemungkinan kesimpulan yaitu: 
a) Menunjukkan peningkatan prestasi dan kemampuan penyesuaian 
dengan mencapai kriteria keberhasilan minimum seperti yang 
diharapakan.  
b) Menunjukkan peningkatan prestasi dan kemampuan penyesuaian 
diri, namun belum sepenuhnya memadai, sesuai dengan kriteria 
keberhasilan minimum yang diharapakan. 
c) Belum menunjukkan perubahan yang berarti baik dalam segi 
prestasi maupun kemajuan penyesuaian diri (Mulyadi, 2010:70). 
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Rekomendasi yang seharusnya dikemukakan sebagai tindak lanjut 
hasil kesimpulan di atas sudah barang tentu hendaknya menunjukkan 
tiga kemungkinan, yaitu : 
(1) Kasus (a) dapat dinyatakan terminal dan diperbolehkan 
melanjutkan program proses belajar-mengajar utama tahap 
berikutnya. 
(2) Kasus (b) seyogyanya diberikan program khusus yang ditujukan 
ada pengayaan dan peningkatan prestasinya 
(3) Kasus (c) sebaiknya dilakukan rediagnosis, sehingga 
diketemukan letak kelemahannya pengajaran remedial tersebut 
dan sebagainya (Mulyadi, 2010:71). 
           Prosedur pelaksanaan pengajaran remedial juga dijelaskan oleh 


































Gambar 2. Prosedur Pengajaran Remedial (Abin Syamsuddin, 2007:343) 
Rekomendasi/ 
referral 






















kembali hasil belajar 
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          Gambar skematik tersebut dapat dikembangkan sekurang-kurangnya 
empat alternatif prosedur sesuai dengan keperluannya. Keempat 
alternatif tersebut ialah: 
Prosedur I, mencakup langkah 1-2-3-4-5-6 
Prosedur II, mencakup langkah 1-2-(3)-4-5-6 
Prosedur III, mencakup langkah 1-2-3-4-5-6-(7) 
Prosedur IV, mencakup langkah1-2- (3)-4-5-6-(7) 
Penjelasan dari setiap langkah tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Penelaahan kembali kasus dengan permasalahannya 
      Langkah ini merakan tahapan paling fundamental dalam 
pengajaran remedial karena merupakan landasan pangkal tolok 
langkah-langkah kegiatan berikutnya. Sasaran pokok dari langkah 
ini adalah: 
a) Diperolehnya gambaran yang lebih definitif mengenai 
karakteristik kasus berikut permasalahannya, 
b) Diperolehnya gambaran yang lebih definitif mengenai fisibilitas 
alternatif tindakan remedi yang direkomendasikan. 
Dari analisis dalam langkah ini diharapkan akan menjawab 
pertanyaan  
(1) Siapakah yang perlu ditangani 
(2) Seberapa jauh tingkat kelemahannya dipandang dari segi 
kriteria keberhasilan yang diharapakan 
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(3) Dimanakah letak kelemahannya dipandang dari ruang lingkup 
dan urutan bidang/ program studi yang bersangkutan 
(4) Pada tingkat dan kawasan hasil belajar manakah kasus itu 
mengalami kelemahan dipandnag dari taksonomi  
(5) Faktor manakah merupakan penyebab utama dipandang dari 
segi siswa itu sendiri. 
(6) Faktor manakah yang mungkin menjadi penyebab utama dari 
komponen instrumental input (sarana penunjang ) PBM yang 
bersangkautan (Abin Syamsuddin , 2007: 346-349). 
2) Menentukan Alternatif Pilihan 
      Langkah ini merupakan lanjutan logis dari langkah pertama. Dari 
hasil penelaahan yang kita lakukan pada langkah pertama ini itu akan 
diperoleh kesimpulan mengenai dua hal pokok.  Sasaran pokok 
kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah membuat 
keputusan pilihan alternatif mana yang harus ditempuh berdasarkan 
pertimbangan rasional yang cermat. Beberapa prinsip yang Peru 
diperhatikan dalam pengambilan keputusan ini adalah : 
a) Efektivitas, berorientasi untuk tercapainya tujuan pengajaran 
remedial yang diharapakan. 
b) Efisiensi, lebih mementingkan usaha dan fasilitas sedikit mungkin 
dengan hasil yang diharapkan sebanyak mungkin. 
c) Keserasian, dalam arti kesesuaian dengan: 
(1) Jumlah, jenis, usia dan sifat kepribadian kasus 
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(2) Jenis, karakteristik, intensitas latar belakang masalahnya 
(3) Tingkat penguasaan teori, kemahiran praktek dan kepribadian 
guru yang membina.  
(4) Kesediaan dan adanya daya dukung sarana 
penunjang/lingkungan (ruang, waktu dengan kelengkapan, 
sikap/bantuan pihak lain) yang diperlukan 
(5) Waktu dan kesempatan yang tersedia pada pihak guru, pihak 
lain yang bersangkutan (Abin Symasuddin, 2007:350). 
3) Layanan bimbingan dan konseling /psikoterapi  
           Langkah ini pada dasarnya bersifat pilihan bersyarat (optimal 
And conditional) ditinjau dari kerangka keseluruhan prosedur 
pengajaran remedial. Dalam menghadapi kasus yang berhubungan 
dengan  kesulitan menemukan teknik atau metode atau teknik belajar 
yang sesuai, ego-emosioanal, potensial-fungsional, sosial-psikologis  
dalam penyesuaian dengan dirinya dan lingkungannya kecil 
kemungkinannya langsung kepada langkah ke-4, tanpa terlebih 
dahulu menempuh langkah ketiga yang merupakan 
parkondisinya(Abin Symasuddin, 2007:351). 
4) Melaksanakan pengajaran remedial 
           Langkah ke empat ini tepat setelah terciptanya para kondisi.  
Dalam langkah inilah strategi dan teknik digunakan dalam 
pengajaran remedial (Abin Symasuddin, 2007:352). 
5) Mengadakan pengukuran prestasi belajar kembali 
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           Setelah setelah dilakukan pengajaran remedial, alangkah baiknya 
dilakukan pendeteksian atau ada tidaknya perubahan pada diri kasus. 
Hasil pengukuran ini akan memberikan informasi seberapa jauh atau 
seberapa besar perubahan yang telah terjadi pas diri siswa (kasus),  
baik dalam arti kuantitatif  maupun kualitatif (Abin Symasuddin, 
2007:352). 
6) Mengadakan re-evaluasi dan re-diagnostik  
      Hasil yang didapatkan pada langkah kelima kemudian ditafsirkan 
dan ditimbang kembali dengan mempergunakan cara dan kriteria 
untuk PBM utama (Abin Symasuddin, 2007:352).  
7) Remedial pengayaan dan atau pengukuran (tambahan) 
           Seperti halnya langkah ketiga, langkah ini juga bersifat pilihan 
yang kondisional. Langkah ini ditempuh  jika memang  ada kasus 
yang menunjukkan peningkatan prestasi  dan kemampuan 
penyesuaian dirinya namun masih belum sepenuhnya memadai 
kriteria keberhasilan minimum yang diharapkan. Sasaran pokok 
langkah ini adalah memberikan pengayaan dan pengukuhan agar 
hasil remedial lebih sempurna (Abin Symasuddin, 2007:353). 
Menurut Sugihartono dkk dalam Muhammad Irham dan Novan Ardy 
(2013:302), pelaksanaan program penajaran remedial bagi siswa yang 
mengalami kesulitan belajar mengikuti langkah-langkah sebagai berikut, 
(1) penelaahan kembali kasus, (2) pemilihan alternatif tindakan, (3) 
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pemberian layanan khusus, (4) pelaksanaan pengajaran remedial, (5) 
pengukuran kembali hasil belajar, (6) re-evaluasi dan rediagnostik.  
Penjelasan dari masing-masing poin di atas sebagai berikut: 
a) Penelaahan Kasus Siswa yang Berkesulitan Belajar  
           Proses penelaahan kasus dilakukan untuk menemukan atau 
menentukan dengan lebih jelas tentang tingkat kesulitan yang 
dialami siswa apakah tergolong berat atau ringan, letak kesulitan 
siswa artinya di bagian mana letak kesulitan belajar siswa, serta 
faktor-faktor yang memicu munculnya permasalahan belajar 
tersebut. Hasil temuan tersebut kemudian digunakan sebagai dasar 
penentuan alternatif tindakan yang mungkin bisa diberikan 
(Muhammad Irham dan Novan Ardy, 2013:302) 
b) Menentukan Alternatif Tindakan dan Jenis Bantuan  
           Hasil penemuan pada penelaahan kasus, kemudian dapat 
digunakan sebagai dasar untuk menentukan karakteristik siswa, 
kasus yang dialami, serta kemungkinan alternatif pemecahannya. 
Karakteristik pemasalahan siswa dan kemungkinan alternatif 
pemberian bantuannya dapat digolongkan menjadi tiga. 
(1) Kasus yang ringan, misalnya apabila siswa belum bisa 
menemukan cara belajar yang baik bagi dirinya. Maka tindakan 
dan bantuan yang dapat diberikan adalah pengajaran remedial.  
(2) Kasus yang cukup berat, misalnya apabila siswa telah 
menemukan cara belajar yang baik bagi dirinya, tetapi belum 
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dapat melaksanakannya karena ada habatan psikologis dan 
emosional yang memengaruhinya.  
(3) Kasus yang sangat berat, misalnya apabila siswa belum mampu 
menemukan cara belajar yang baik dan juga ia memiliki 
hambatan secara psikologis untuk belajar yang permanen. Maka 
proses pemberian bantuan perlu dilakukan dengan bekerja sama 
dengan pihak-pihak yang lebih berkompeten atau bahkan 
dilakukan referral atau alih tangan kasus diberikan ( Muhammad 
Irham dan Novan Ardy, 2013:303) 
c) Pemberian Layanan Khusus Bimbingan dan Konseling 
            Layanan khusus dalam lingkup pendidikan dan pembelajaran 
remedial adalah proses pemberian layanan bimbingan dan konseling. 
Tujuan dari proses layanan bimbingan dan konseling dalam lingkup 
pendidikan dan pembelajaran adalah agar siswa yang mengalami 
permasalahan belajar terbebas dari hambatan-hambatan belajarnya. 
Hambatan-hambatan tersebut diantaranya, (1) motivasi dan minat 
belajar siswa yang masih rendah. (2) sikap negatif siswa terhadap 
guru. (3) kebiasaan dan cara belajar siswa yang salah, 
(4)ketidaksesuaian siswa dengan lingkungan sekolah diberikan 






d) Pelaksanaan Pengajaran Remedial 
           Sasaran pokok proses pelaksanaan pengajaran remedial adalah 
untuk meningkatkan prestasi dan kemampuan siswa. Proses 
pelaksanaan pengajaran remedial merupakan tahap pelaksanaan dari 
alternatif-alternatif tindakan pecahan yang telah ditentkan, dan 
dipilih oleh guru dan disepakati siswa, yaitu mencakup pelaksanaan 
dalam waktu pelaksanaan yang telah ditentukan, dimana 
dilaksanakan, model yang disepakati, materi yang akan di bahas, dan 
sebagainya. diberikan (Muhammad Irham dan Novan Ardy, 
2013:303-307) 
e) Pengukuran Hasil Belajar Program Remedial 
          Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara rencana 
yang telah di susun dengan pencapaian hasil belajar yang diperoleh 
siswa setelah program pengajaran remedial. Tujuan utama dari tahap 
ini adalah mengetahui perubahan pada siswa sehingga dapat diambil 
keputusan apakah program remedial dapat diakhiri atau bahkan perlu 
ditamabah atau diperpanjang. Apabila hasil pengukuran kembali 
menunjukkan prestasi belajar yang lebih baik dan memuaskan, 
program remedial dapat diakhiri, namun apabila belum ada 
perubahan atau bahkan menjadi lebih buruk, program remedial dapat 
diperpanjang atau bahkan dilakukan diagnostik ulang. diberikan 




f) Pelaksanaan Evaluasi Belajar Ulang Program Remedial 
           Hasil pengukuran prestasi pada langkah ke- 5, kemudian 
ditafsirkan dan dibandingkan sesuai dengan cara dan kriteria adu 
norma pembelajaran pada umumnya. Hasilnya akan memunculkan 
tiga kemungkinan. 
(1) Siswa menunjukkan peningkatan kemampuan menyesuaiakan 
diri dan prestasinya telah mencapai kriteria keberhasilan 
minimum sepeti yang diharapkan.  
(2) Siswa menunjukkan peningkatan kemajuan menyesuaikan diri, 
tetapi prestasinya belum mencapai kriteria keberhasilan 
minimum yang diharapkan. 
(3) Siswa menunjukkan perubahan yang belum berat, baik dalam 
prestasi maupun kemampuan menyesuaikan diri. diberikan 
(Muhammad Irham dan Novan Ardy, 2013:308). 
Tindak anut terhadap hasil pengajaran remedial dapat dilakukan 
oleh guru dalam bentuk: (a) bagi siswa yang berhasil, 
direkomendasikan untuk melanjutkan kembali ke program 
pembelajaran utama dan mengikuti program selanjutnya, (b) bagi 
siswa yang belum sepenuhnya berhasil, diberikan pengayaan dan 
pengukuhan prestasi kembali sebelum diperkenankan ke program 
selanjutnya, dan (c) bagi siswa yang belum berhasil, sebaiknya 
dilakukan rediagnostik untuk memperjelas letak kelemahan, 
kesalahan , kekurangan pose pengajaran dan remedial yang telah 
 54 
 
dilakukan, sehingga diperlukan adanya ulangan dengan alternatif 
yang sama tua alternatif lain yang lebih baik.  
           Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2013: 185), menyatakan 
remedial teaching yang merupakan salah satu bentuk bimbingan belajar 
dapat dilaksanakan melalui prosedur sebagai berikut: 
1) Meneliti kasus dengan permasalahannya sebagai titik tolak kegiatan-
kegiatan berikutnya. 
2) Menentukan tindakan yang harus dilakukan. Dalam langkah ini 
sebagai kelanjutan langkah pertama di atas dilakukan usaha-usaha 
untuk menentukan karakteristik kasus yang ditangani tersebut. 
3) Pemberian layanan khusus yaitu bimbingan dan konseling.  
4) Langkah pelaksanaan remedial teaching  
5) Melakukan pengukuran kembali terhadap prestasi belajarsiswa 
6) Melakukan re-evaluasi dan re-diagnostik. (Muhammad Irham dan 
Novan Ardy, 2013:308). 
2)  Pedoman Instrumen Penelitian  
           Berdasarkan pendapat 4 pendapat ahli di atas, penulis menuliskan 
prosedur pelaksanaan pengajaran remedial anak lamban belajar ke 
dalam langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Penelaahan kembali kasus dengan permasalahannya, 2) 
Menentukan alternatif pilihan tindakan, 3) Layanan bimbingan dan 
konseling atau psikoterapi, 4) Melaksanakan pengajaran remedial, 5) 
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Mengadakan pengukuran prestasi belajar kembali siswa, 6) 
Mengadakan re-evaluasi dan re-diagnostik. 
      Mengenai prosedur pelaksanaan pengajaran remedial untuk anak 
lamban belajar (Slow learner) di atas, penulis menggunakannya 
sebagai pedoman untuk mengembangkan instrumen penelitian. 
Adapun aspek tersebut adalah Pelaksanaan pengajaran remedial 
dengan indikator sebagai berikut : 
1) Penelaahan kembali kasus dengan permasalahannya 
2) Menentukan alternatif pilihan tindakan 
3) Layanan bimbingan dan konseling atau psikoterapi 
4) Melaksanakan pengajaran remedial 
5) Mengadakan pengukuran prestasi belajar kembali siswa 
6) Mengadakan re-evaluasi dan re-diagnostik. 
Untuk lebih jelasnya, kisi-kisi instrumen penelitian dapat dilihat di bab 
III. 
C. Kerangka Pikir  
 Anak lamban belajar atau slow learner adalah anak yang mengalami      
kesulitan belajar, memiliki prestasi dan perkembangan belajar yang rendah 
dikarenakan mempunyai IQ sedikit di bawah normal. Waktu yang 
dibutuhkan dalam kegiatan belajarnya lebih lama dibanding dengan anak 
lain yang memiliki potensi intelektual yang sama. Anak lamban belajar 
biasanya mengalami tinggal kelas. Tidak jarang pula banyak yang memberi 
julukan kepadanya sebagai “ anak bodoh”. Hal inilah yang sering terjadi di 
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sekolah-sekolah, namun sebagai seorang pendidik sekaligus pembimbing, 
guru memiliki tanggung jawab untuk memberikan yang terbaik untuk 
siswanya, mendidik, membimbing, memperbaiki atau menyembuhkan 
kesulitan belajar siswa yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas prestasi 
belajarnya.  
 Kesulitan belajar yang dialami anak lamban belajar diupayakan 
perbaikan atau penyembuhannya dengan pengjaran remedial. Pengajaran 
remedial itu sendiri bertujuan untuk memperbaiki prestasi belajar anak 
lamban belajar dengan menggunakan strategi yang disesuaikan dengan 
kondisi anak lamban belajar. Upaya guru dalam memberikan pengajaran 
remedial akan membantu anak lamban belajar dalam memperbaiki atau 
menyembuhkan kesulitan belajar yang dialami. Hal-hal atau tujuan belajar 
yang semula belum tercapai oleh anak lamban belajar dalam pembelajaran 
biasa, akan di perbaiki di dalam pengajaran remedial. Ketika tujuan belajar 
yang telah ditentukan sudah tercapai, maka nilai anak lamban belajar pun 
akan mencapai KKM. Pengajaran remedial akan berhasil apabila 
memperhatikan prosedur pelaksanaan pengajaran remedial. Ketika prosedur 
pelaksanaan pengajaran remedial dilaksanakan dengan runtut, maka 
pengajaran remedial berjalan dengan lancar dan akan mampu memperbaiki 






D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dikembangkan berdasarkan rumusan masalah dan 
digunakan sebagai rambu-rambu untuk memperoleh data penelitian. 
Pertanyaan penelitian yang peneliti kemukakan sebelum diadakan penelitian 
di lapangan yaitu:  
1. Bagaimana kegiatan awal yang dilakukan oleh guru kelas III SD N 1 
Karakal dalam pelaksanaan pengajaran medial anak lamban belajar ?  
2. Bagaimana kegiatan inti yang dilakukan oleh guru kelas III SD N 1 
Karakal dalam pelaksanaan pengajaran medial anak lamban belajar?  
3. Bagaimana kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru kelas III SD N 1 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Sugiyono (2013: 15) metode penelitian kulaitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
memeliti pada kondisi obyek yang alamiah, peneliti adalah sebagai 
instrument kunci,  pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Karakteristik dari 
penelitian ini adalah deskriptif. Sumadi Suryabrata (2010:76) penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan 
(deskripsi) mengenai situasi-siatuasi atau kejadian-kejadian. Secara lebih 
khusus penelitian ini adalah termasuk dalam studi kasus. Asmadi Alsa 
(2011:55)  berpendapat penelitian dengan rancanagn studi kasus dilakukan 
untuk memperoleh pengertian yang mendalam mengenai situasi dan makna 
sesuatu atau subyek yang diteliti.  
Dalam hal ini peneliti bermaksud memperoleh pengertian yang mendalam 
atau mencermati terkait pelaksanaan pengajaran remedial anak lamban belajar 
di kelas III SD Negeri 1 Krakal Alian Kebumen.  
Penelitian ini bermaksud untuk mencermati lebih dalam bagaiamana 
pelaksanaan pengajaran remedial untuk anak lamban belajar di SD N 1 
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Krakal oleh guru kelas yang di dalamnya terdapat enam langkah prosedur 
pelaksanaan pengajaran remedial anak lamban belajar. Hasil penelitian ini 
bukan berupa data angka melainkan deskripsi tentang pengajaran remedial 
anak lamban belajar di SD N 1 Krakal.  
B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Krakal Jl. Indrakila No. 98 
Rt 02, Rw 03 Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen, khususnya di kelas III 
(tiga). Peneliti sengaja memilih tempat penelitian karena SD tersebut 
memiliki siswa lamban belajar yang mana mendapatkan pengajaran remedial 
untuk memperbaiki prestasi belajarnya.Waktu penelitian dimulai 1 Februari 
2016 sampai 28 maret 2016. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang yang akan diperoleh datanya dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini, Subjek penelitiannya adalah guru kelas III 
dan anak lamban belajar (Slow learner)  kelas III di Sekolah Dasar Negeri 1 
Krakal, Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen.  
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah orang sebagai narasumber dan 
dokumen sebagai data pendukung. Narasumber yang dipilih oleh peneliti 
adalah guru kelas dan anak lamban belajar. Adapun data pendukung dalam 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Observasi  
Observasi yang akan digunakan oleh peneliti adalah jenis partisipasi 
pasif (passive participation). Sugiyono (2013: 312) “means the research is 
present at the scence of action but does not interact or participate”. Jadi 
dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi 
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Peneliti akan mengamati 
pelaksanaan pengajaran remedial pada siswa lamban belajar, 
mempergunakan alat bantu pedoman observasi. 
2. In depth interview (wawancara mendalam)  
         Sugiyono (2004: 183) menjelaskan bahwa in depth interview 
(wawancara mendalam) adalah jenis wawancara yang pelaksananya lebih 
bebas dibandingkan dengan wawancara tertruktur. Tujuan dari jenis 
wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dengan mengajak wawancara pihak-pihak yang terlibat dengan 
dimintai pendapat serta ide-idenya. Dalam wawancara ini, peneliti perlu 
mendengarkan secara teliti dan mencatat hal-hal yang dikemukakan oleh 
informan.  
Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan subjek penelitian, yaitu 
guru kelas III SD Negeri 1 Krakal sebagai guru atau yang mengajar anak 
lamban belajar.  
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3. Dokumentasi  
Sugiyono  (2013: 82) menyatakan bahwa dokumentasi asalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental. Dalam penelitian ini peneliti memberikan 
dokumentasi dengan melampirkan program remedial yang dibuat guru 
yang berhubungan dengan aktivitas yang dilakukan anak lamban belajar.  
F. Instrumen Penelitian  
Sugiyono (2013: 305-306) menjelaskan  instrumen penelitian dalam 
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri seperti dalam kutipan berikut 
ini. “Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga 
harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian 
yang selanjutnya terjun ke lapangan”.  
Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap 
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap 
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik 
secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah 
peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap 
metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang 
diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.Berikut ini adalah kisi-
kisi instrumen penelitian yang berisi indikator mengenai pelaksanaan 

























































 1. Pengecekkan kembali (anak lamban belajar) yang perlu 
ditangani dan mendapatkan pengajaran remedial berdasarkan 
diagnosis awal. 
 2. Menentukan permasalahan dan tingkat kesulitan 
permasalahannya yang dialami anak lamban belajar  
 3. Menentukan letak permasalahan (kesulitan belajar)  anak 
lamban belajar 
 4. Menentukan  penyebab permasalahan  (kesulitan belajar) 























 a.Karakteristik kasus yang 
ditangani secara umum 
5. Mengklasifikasikan kasus yang ditangani apakah termasuk 
kasus yang ringan, cukup atau berat 
b.Alternatif pemecahan  6. Mengambil  keputusan apakah perlu memberikan 
































a.Penentuan perlu tidaknya 
pemberian bimbingan dan  
konseling pada siswa 
7. Menganalisis latar belakang yang menjadi penyebab 
kasus kesulitan belajar.  
 
b. Menentukan pihak yang 
berhak memberikan 
bimbingan dan konseling  
dan cara mengatasi kasus 
berdasarkan latar 
belakangnya 
8. Menentukan pihak yang akan melakukan konseling 
(apakah guru, petugas BP, atau psikolog maupun konselor 
yang ahli dalam bidangnya) untuk menangani 
permasalahan. 
 
9. Menentukan cara atau tindakan nyata berupa bimbingan 
dan konseling kepada anak lamban belajar 
c. Menyusun program  
remedial  



















  11.Menggunakan pendekatan kuratif, preventif, atau 
pengembangan dalam pengajaran remedial. 
b. Teknik pengajaran remedial. 
12. Pelaksanaan pengajaran remedial di luar jam pelajaran 
sekolah. 
13. Pengambilan siswa tertentu yang membutuhkan 
remedial. 
14. Penggunaan tim pengajar untuk bekerja sama dalam 
pelaksanaan remedial. 
c. Metode pengajaran 
remedial. 
15. Menggunakan metode pemberian tugas. 
16. Menggunakan metode diskusi (memanfaatkan interaksi 
antarindividu dalam kelompok). 
17. Menggunakan metode tanya jawab (bentuk dialog antar 
guru dengan siswa yang mengalami kesulitan belajar). 
18. Menggunakan metode kerja kelompok (diusahakan ada 
interaksi diantara anggota dalam kelompok yang 
heterogen). 
19. Menggunakan metode tutor sebaya (siswa ditunjuk 
untuk membantu siswa lainnya yang kesulitan belajar). 
20. Menggunakan metode pengajaran individual (hanya 






























 21. Melakukan pengukuran terhadap    prestasi anak 



























a. Re-evaluasi dan re-
diagnostik 
22. Mencari tahu penyebab anak lamban belajar masih 
belum mencapai ketuntasan setelah remedial. 
b. Rekomendasi dan Tugas 
tambahan 
23. Merekomendasi anak lamaban yang belum mencapai 
tujuan belajar. 
24. Merekomendasi anak lamban belajar yang telah 
berhasil  mencapai tujuan belajar. 
25. Memberi tugas tambahan kepada anak lamaban belajar 




Catatan: Kisi-kisi tersebut dapat berubah di sesuaikan dengan keadaan di 
lapangan.  
Untuk memperkuat analisis data, maka peneliti mengumpulkan data 
melalui sumber selain subjek penelitian, mempergunakan pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan studi dokumentasi. 
1. Pedoman  Observasi 
           Peneliti melakukan Observasi yang disusun berdasarkan kajian teori 
yang digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data (mengamati) 
kegiatan pelaksanaan pengajaran remedial anak lamban belajar, dengan 
aspeknya yaitu, pelaksanaan pengajaran remedial dengan sup aspek 
meliputi: 1) penelaahan kembali kasus dan permasalahannya, 2) 
menentukan alternatif pilihan tindakan, 3) layanan bimbingan dan 
konseling atau psikoterapi, 4) Melaksanakan pengajaran remedial, 5) 
mengadakan pengukuran prestasi belajar kembali siswa, 6) mengadakan 
re-evaluasi dan re-diagnostik.  
Tabel 2 merupakan kisi-kisi observasi untuk mengamati guru saat pembelajaran. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Observasi 
NO. Aspek Pelaksanaan pengajaran remedial Nomor Item 
1. Penelaahan kembali kasus dengan permasalahannya 1,2,3,4 
2. Menentukan alternatif pilihan tindakan 5,6 
3. Layanan bimbingan dan konseling atau psikoterapi 7,8,9,10 
4. 
Melaksanakan pengajaran remedial 
11,12,13,14,15,16,17,1
8,19,20 
5. Mengadakan pengukuran prestasi belajar kembali siswa 21 




2. Pedoman Wawancara  
      Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data 
melalui tanya jawab secara langsung. Dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan dengan guru kelas, guru PJOK, guru Pendidikan Agama, anak 
lamban belajar. Tabel 2 merupakan kisi-kisi wawancara untuk guru kelas. 
Informasi tentang pelaksanaan pengajaran remedial dengan masing-
masing aspeknya yang dikaji melalui wawancara terhadap narasumber 
adalah sebagai berikut. 
a. Guru Kelas III meliputi informasi: 1) penelaahan kembali kasus dan 
permasalahannya, 2) menentukan alternatif pilihan tindakan, 3) 
layanan bimbingan dan konseling atau psikoterapi, 4) Melaksanakan 
pengajaran remedial, 5) mengadakan pengukuran prestasi belajar 
kembali siswa, 6) mengadakan re-evaluasi dan re-diagnostik. 
b. Anak Lamban belajar meliputi informasi 1) penelaahan kembali 
kasus dan permasalahannya, 2) menentukan alternatif pilihan 
tindakan, 3) layanan bimbingan dan konseling atau psikoterapi, 4) 
Melaksanakan pengajaran remedial, 5) mengadakan pengukuran 
prestasi belajar kembali siswa, 6) mengadakan re-evaluasi dan re-
diagnostik. Tabel 3 merupakan kisi-kisi instrumen wawancara dalam 






Tabel 3. Kisi-kisi wawancara 
No  Komponen pelaksanaan pengajaran 
remedial  
Nomor Item Pedoman 
Wawancara Untuk Guru 
Kelas 
1. Penelaahan kembali kasus dengan 
permasalahannya 
1,2,3,4,5,6,7,8 
2. Menentukan alternatif pilihan tindakan 9 
3.  Layanan bimbingan dan konseling atau 
psikoterapi 
10,11,12,13,14, 
4.  Melaksanakan pengajaran remedial 11,12,13,14,15 




6 Mengadaan re-evaluasi dan re-dianostik  27,28,29,30,31,32 
 
5. Dokumentasi  
      Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan semua dokumen 
yang berhubungan dengan pelaksanaan pengajaran remedial anak lamban 
belajar di kelas III SD Negeri 1 Kraka, hasil belajar siswa, program 
pelaksanaan pengajaran remedial dan dokumentasi tulisan anak lamban 
belajar. 
G. Teknik Analisis Data 
Miles & Huberman (Sugiyono, 2013: 337-338) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu, data reduction, data display, dan 
conclusiondrawing/verification. model analisis data dalam penelitian kualitatif, 
dikenal sebagai model interaktif. 
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Model interaktif ini terdiri dari tiga hal utama, yaitu: (1) reduksi data; (2) 
penyajian data; dan (3) penarikan kesimpulan/ verifikasi. Ketiga kegiatan 
tersebut merupakan kegiatan yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, 
dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun 








Gambar 3. Komponen dalam analisis data (interactive model) (Sugiyono, 2013: 
338). 
1. Data collection (Pengumpulan Data) 
Muhammad Idrus (2009: 148) menjelaskan bahwa dalam proses 
pengumpulan data dapat juga sekaligus dilakukan analisis data. Lebih 
lanjut dijelaskan Muhammad Idrus (2009: 149-150) bahwa ada beberapa 
hal yang mungkin dapat dijadikan sebagai pedoman saat pengumpulan data 
di lapangan, yaitu: (1) fokus pada objek penelitian, (2) menentukan jenis 
penelitian, (3) membuat pertanyaan analitis, (4) memulai dari yang makro, 









Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data menggunakan 
teknik wawancara mendalam dengan guru kelas III, observasi, dan studi 
dokumentasi. Proses pengumpulan data melibatkan informan selain guru 
kelas III sebagai responden utama, yaitu Siswa lamban belajar, kepala SD 
N 1 krakal, dan orang tua/ walisiswa lamban belajar. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
           Sugiyono (2013: 338) menjelaskan bahwa mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
penting, untuk dicari tema dan polanya sehingga akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. Dalam penelitian ini, reduksi data 
dilakukan dengan memfokuskan hasil wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi pada guru kelas III yang memberikan  pegajaran remedial 
pada anak lamban belajar.  
3. Data Display (Penyajian Data) 
          Sugiyono (2012: 341) menjelaskan “Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.” Dalam penelitian ini, 
untuk menyajikan data maka peneliti perlu mereduksi data terlebih dahulu 
sehingga dapat disajikan data sesuai dengan jenisnya. Kemungkinan jenis 
penyajian data yang akan peneliti gunakan, disesuaikan dengan hasil 




4. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan) 
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari analisis data 
untuk mengidentifikasi pelaksanaan pengajaran remedial siswa lamban 
belajar di SD Negeri 1 Krakal. Huberman & Miles (Muhammad Idrus, 
2009: 151) menyatakan bahwa: dari permulaan pengumpulan data, 
seorang penganalis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin ada, alur sebab-akibat, dan proposisi.  
 Miles & Huberman bahwa seorang peneliti yang berkompeten 
akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar, tetap 
terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula 
belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan 
mengakar dengan kokoh. Kesimpulan analisis data yang peneliti 
kemukakan sebelum berada di lapangan apabila sesuai dengan 
kesimpulan analisis data lapangan, maka dapat dikatakan bahwa 
kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan kredibel. Tidak menutup 
kemungkinan bila kesimpulan dari analisis data merupakan verifikasi 
dari kesimpulan awal peneliti terkait bagaimana pelaksanaan 







H. Pengujian Keabsahan Data 
Sugiyono (2013: 121) menjelaskan bahwa uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability 
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan comfirmability 
(obyektivitas).Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data berupa Uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif. 
Peneliti menggunakan triangulasi, bahan referensi, serta member check. 
Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik pengumpulan data. 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data 
dengan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Apabila dengan tiga teknik pengujian 
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau 
yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Peneliti juga 
menggunakan bahan referensi yaitu adanya pendukung untuk membuktikan 
data yang ditemukan oleh peneliti berupa foto kegiatan anak lamban belajar 
di dalam kelas, dan mengadakan member check yaitu dengan pengecekan data 
yang diperoleh peneliti kepada pemberi data yaitu anak lamban belajar, guru 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 1 Alian pada bulan Januari-
Maret tahun 2016. SD Negeri 1 Alian terletak di Jalan Indrakila Indrakila No. 
98 RT 02, RW 03 Desa Krakal, Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen. SD 
Negari 1 Krakal merupakan sekolah dasar negeri  yang didirikan pada tanggal 
November 1901. Tenaga kependidikan dan nonkependidikan berjumlah 12 
orang. SD Negeri 1 Krakal memiliki visi, yaitu unggul dalam prestasi, 
berbudaya, beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menguasai 
iptek, berwawasan global, serta ramah lingkungan. Untuk mencapai visi 
tersebut, sekolah memiliki misi yaitu:  
1. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 
sekolah. 
2. Meningkatkan layanan pendidikan dan pelaksanaan pembelajaran aktif, 
kreatif dan menyenangkan guna mewujudkan peningkatan kualitasbelajar 
dan mutu lulusan secara maksimal. 
3. Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang kesenian dan olah raga. 
4. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai kondisi, bakat dan 
minat siswa secara berkesinambungan. 
5. Mengembangkan pendidikan agama, baik secara teori maupun praktik agar 
tercipta generasi yang berakhlakulkarimah. 
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6. Meningkatkan kemampuan warga sekolah dalam bidang Iptek dan 
Keterampilan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
7. Meningkatkan komitmen seluruh personel sekolah terhadap tugas dan 
fungsi. 
8. Membiasakan ucapan salam. 
Siswa SD Negeri 1 Krakal pada tahun ajaran 2015/ 2016 berjumlah 
167siswa yang berada di kelas I sampai kelas VI nonparalel. Sarana dan 
prasarana yang dimiliki SD Negeri 1 Krakal saat ini terdiri dari 6 ruang kelas, 1 
ruang kepala sekolah, 1 ruang kantor (guru dan kepala sekolah), 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 kantin sekolah, 1 ruang dapur, 1 mushola, dan 2 
kamar mandi. Ruang kelas menghadap ke timur yang di depannya terdapat 
lapangan upacara. Ruang kelas IIItempat siswa lamban belajar (SlowLearner) 
belajar, terletak nomor 1 dari ruang paling utara, setelah ruang UKS . Di dalam 
ruang kelas III, terdapat 1 meja guru menghadap ke utara, dan 16 meja 
siswamenghadap ke selatan setiap barisnya terdiri dari 4 meja. Di depan kelas, 
terdapat 1  papan tulis  dan meja buku dan media di belakang barisan siswa 
paling barat.  
B. Deskripsi Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah MG yang berjenis kelamin perempuan. MG 
merupakan guru kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 Krakal pada tahun ajaran 
2015/2016. Subjek penelitian lahir pada tanggal 11 Juni 1983 dan berumur 33 
tahun. Subjek penelitian memiliki latar belakang pendidikan S 1 UT UPBJJ 
PURWOKERTO. MG sudah memiliki pengalaman mengajar sebelum di 
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tempatkan di Sekolah Dasar Negeri 1 Krakal yaitu di Sekolah Dasar 1 Karang 
Tanjung sejak 1 September 2004 sampai Juni 2015. Dengan demikian MG 
sudah memiliki pengalaman mengajar selama 12 tahun.  
Subjek penelitian merupakan guru baru di Sekolah Dasar Negeri 1 
Krakal, sehingga masih sering berkonsultasi dengan guru lain maupun kepala 
sekolah yang memang juga masih baru di Sekolah Dasar Negeri 1 Krakal 
dalam mengelola kelas dan mengatasi siswa yang mengalami kesulitan dalam 
belajarnya. Lain daripada itu, berdasarkan observasi di kelas, guru memiliki 
pengelola kelas yang baik, hal demikian dapat dilihat dari suasana kelas yang 
kondusif. MG juga termasuk guru yang bertanggung jawab, terlihat ketika MG 
menggunakan waktu belajar mengajar sesuai dengan jamnya dan tidak 
mengulur-ulur atau memotong waktu belajar siswa. MG juga terlihat tegas 
kepada siswa, siapapun siswa yang melakukan kesalahan atau melanggar tata 
tertib kelas dan sekolah diberikan nasihat dan peringatan. 
Subjek dengan Inisial RI adalah anak laki-laki yang memiliki anggota 
tubuh lengkap. Namun disisi lain RI adalah anak dengan kondisi SlowLearner 
ringan disebut juga lamban belajar. Kondisi demikian terletak pada lambannya 
proses belajar yang ditempuh atau dengan kata lain SlowLearner adalah murid 
yang lamban dalam proses belajarnya sehingga membutuhkan waktu yang 
lebih lama yang diperkirakan untuk anak-anak normal. Adapun ciri yang paling 
menonjol adalahmemiliki taraf kecerdasan di bawah rata-rata, yang 
memerlukan perhatian khusus yang diantaranya adalah pelajaran-pelajaran 
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tambahan dalam program pengajaran remedial.  Ia memiliki kemampuan IQ 83 
dan tidak mengalami gangguan fisik.  
Ditinjau dari aspek inteligensinya, RI mengalami kesulitan hampir pada 
semua mata pelajaran yang ditandai dengan kurangnya nilai- nilai RI dari 
batas KKM. Hal ini sesuai dengan pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 10-
11). Karakteristik anak lamban belajar meliputi: 1) mengalami kesulitan 
hampir pada semua mata pelajaran yang berhubungan dengan hafalan dan 
pemahaman; 2) mengalami kesulitan dalam memahami hal-hal abstrak; dan 3) 
mempunyai hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan teman-teman 
sekelasnya.  
Bahasa yang digunakan oleh RI dalam berkomunikasi dapat dikatakan 
singkat. Sebab dalam kesehariannya RI memang jarang terlibat diskusi dengan 
teman sekelasnya. Kalau pun berbicara, hanya sebatas tanya jawab biasa tidak 
sampai untuk berdiskusi. Ketika ditanya oleh guru, RI juga lebih membutuhkan 
waktu untuk menjawab dengan jawaban yang singkat. Hal ini senada dengan 
pendapat Nani Triani dan Amir, (2013: 11), karakteristik bahasa atau 
komunikasi anak lamban belajar adalah adanya masalah komunikasi, baik 
dalam menyampaikan ide atau gagasan (bahasa ekspresif) maupun memahami 
penjelasan orang lain (bahasa reseptif). Oleh karena itu, bahasa yang 
sederhana, singkat, dan jelas sebaiknya digunakan dalam komunikasi dengan 
anak lamban belajar. 
            Dilihat dari aspek sosial, RI terbilang rendah dalam hal bersosialisasi      
dengan teman di sekolahnya, meskipun bersama dengan teman-temannya 
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seperti halnya ketika istirahat, namun RI lebih banyak diam atau hanya 
mengikuti teman-temannya. RI lebih sering berbicara ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara. Dari segi ekonomi keluarganya, RI bukan berasal 
dari keluarga berekonomi tinggi. Pendidikan orang tuanya pun tidak terlalu 
tinggi, hanya lulusan SD. Sehingga ketika berada di rumah RI hanya dibantu 
oleh kakaknya yang memang sedang menempuh pendidikan yang lebih tinggi 
darinya. Ibu RI juga menambahkan bahwa beliau tidak dapat membaca, hal 
ini jelas mempengaruhi kualitas  kemajuan RI dalam akademiknya. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Cece Wijaya (2010: 57) Siswa lamban belajar 
kadang-kadang merupakan akibat dari kekurangan pendidikan orang tuannya.  
Lain daripada itu dilihat dari aspek moral,  RI memiliki perkembangan 
moral yang baik apabila sering mendapatkan masukan dan sering di ingatkan. 
Sebagai contoh untuk aturan mengenai sepatu yang dikenakan ke sekolah. RI 
memakai sepatu yang dominan warna biru, padahal peraturan di sekolah 
mengharuskan memakai sepatu berwarna hitam. Peraturan mengenai rambut, 
yang seharusnya setiap umat rambut di cek kerapiannya, ternyata RI lupa 
untuk merapikan rambutnya yang sudah lumayan panjang, padahal pada hari 
kamis RI sudah diingatkan oleh guru kelas. Hal ini juga senada dengan 
pendapat Nani Triani (2013: 12), yang menyatakan bahwa Seperti pada 
umumnya, moral anak lamban belajar berkembang seiring kematangan 
kognitif. Karakteristik moral anak lamban belajar adalah mengetahui aturan 
yang berlaku, tetapi tidak memahami aturan tersebut. Terkadang anak lamban 
belajar melanggar aturan karena kemampuan memori mereka yang terbatas, 
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sehingga mereka sering lupa. Oleh karena itu, sebaiknya anak lamban belajar 
sering diingatkan.  
Mengenai kepribadian, RI memiliki emosi yang memang dapat dikatakan 
labil, sering merasa malu dan takut  ketika diperintahkan untuk maju di depan 
kelas, terkadang RI tida-tiba menangis tanpa alasan. Setelah guru bertanya, RI 
tidak mampu menjelaskan penyebab dirinya menangis. Keadaan demikian 
sejalan dengan pendapat Cece Wijaya (2010: 58) yang menyatakan bahwa 
siswa yang mengalami kesulitan belajar pada umumnya berkaitan erat dengan 
masalah-masalah emosional, agresif, takut, malu-malu dan nakal. 
            Mengenai proses belajar yang dilakukan oleh RI, mencerminkan  
beberapa ciri diantarannya, RI sulit ketika dimintai pendapat atau ketika 
disuruh mengungkapkan gagasan, dalam keseharian belajarnya, RI juga 
jarang sekali bertanya mengenai materi yang belum dipahami kepada guru. 
Ketika pembelajaran berlangsung, RI serig tidak berkonsentrasi, seperti 
halnya fasik melihat temannya yang sedang menulis, atau sekedar melamun, 
setelah mengerjakan tugas atau lainnya dari guru, RI juga tidak meneliti 
kembali pekerjaannya untuk melihat apakah ada soal yang belum terjawab 
atau terselesaikan, terkadang juga tidak memberi nomor serta sering salah 
dalam menulis. Dalam hal berbicara, RI masih kurang jelas ketika 
mengucapkan satu kata. Sebagai contoh ketika guru memerintahkan untuk 
menyebutkan macam-macam bangun datar, RI menyebutkannya salah satu 
bangun datar (Trapesium, dan jajar genjang)  dengan istilah yang berbeda 
yaitu “Tasium” dan “jajar genjang”. Lain daripada itu, ketika sedang 
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ditugaskan untuk mengerjakan soal, RI sering sekali bertanya apakah 
jawaban yang dituliskan benar atau salah kepada guru. RI seolah tidak yakin 
akan jawabannya sendiri. Dalam kesehariannya di kelas, RI juga sering 
mengucapkan kata-kata secara spontan (tiba-tiba)dan membuat teman-teman 
sekelas menertawakannya. Untuk tugas yang diberikan oleh guru baik di 
sekolah maupun sebagi pekerjaan rumah sebagian besar nilainya rendah atau 
kurang dari KKM. Hal demikian sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Cece Wijaya (2010: 58-63), menyatakan bahwa proses belajar anak lamban 
memiliki ciri-ciri diantaranya 1) Lamban mengamati dan mereaksi peristiwa 
yang terjadi dalam lingkungan, 2) Kurang bernafsu untuk melakukan 
penelitian terhadap hal-hal yang baru dalam lingkungan, 3) Siswa lamban 
belajar tidak banyak mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 4) Siswa lamban 
belajar kurang memperlihatkan perhatiannya terhadap apa dan bagaimana 
tugas itu dapat diselesaikan dengan baik, 5) Siswa lamban belajar, dalam 
belajarnya banyak menggunakan ingatan (hafalan) daripada logika 
(reasoning), 6) Siswa lamban belajar tidak mampu menggunakan cara-cara 
tertentu dalam mempelajari ilmu pengetahuan, 7) Siswa lamban belajar 
kurang lancar dalam berbicara, tidak jelas, dan gagap, 8) Siswa lamban 
belajar sangat bergantung pada guru dan orang tuanya, terutama dalam 
membuktikan kebenaran pengetahuan yang sedang dipelajarinya, 9) Siswa 
lamban belajar sulit dalam memahami konsep abstrak, 10) Siswa lamban 
belajar sulit memindahkan kecakapan tertentu yang telah dikuasainya ke 
dalam kecakapan lainnya (transfer) sekalipun dalam mata pelajaran yang 
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sama, seperti kecakapan mengali dan membagi, 11) Siswa lamban belajar 
sering kali berbuat salah, 12) Siswa lamban belajar mengalami kesulitan 
membuat generalisasi, 13) Siswa lamban belajar daya ingatannya lemah 
(retensi), mudah lupa dan gampang menghilang, 14) Siswa lamban belajar 
mengalami kesulitan saat menuliskan pengetahuan dalam bentuk karangan-
karangan lainnya, sekalipun menggunakan kata dan kalimat sederhana, 15) 
Siswa lamban belajar lemah dalam mengerjakan tugas-tugas latihan di 
sekolah dan di rumah 
C. Deskripsi Hasil Penelitian  
Penelitian dilakukan selama dua bulan, dari 1 Februari sampaidengan 28 Maret 
2016 di Sekolah Dasar Negeri 1 Krakal, Alian, Kebumen. Penelitian dilakukan melalui 
wawancara dengan subjek penelitian dan informan, observasi di Sekolah Dasar Negeri 1 


















Sumber Data Hari & Tanggal 
Pengumpulan Data  
 
1. Wawancara Guru kelas III  Rabu, 24 Februari 2016 
Siawa Lamban Belajar 
(SlowLearner) (RI) 
 
2. Observasi Istirahat  Sabtu, 5 Januari 2016 
 
Istirahat  Sabtu, 6 Januari 2016 
Remedial  Matematika 
KD. 7.2  
Senin, 1 Februari 2016 
Proses guru mengajar  
ulangan Harian IPS, 
Pelajaran SBK 
Rabu, 24 Februari 2016 
Proses guru meremedial 
Bahasa Indonesia KD 7.2 
dan 8.2 
 
Kamis , 25 Februari 
2016 
Proses guru mengajar 
Matematika  
Sabtu , 27 Februari 
2016 
  Remedial Bahasa 
Indonesia KD 7.1 dan 8.1 
Senin , 7 Maret 2016 
  Remedial Matematika  
KD 8.1 
Selasa , 8 Maret 2016 
  Remedial PKn  KD 3.3 
 
Kamis , 10 Maret 2016 
  Remedial IPA KD 4.3 Kamis , 12 Maret 2016 
  Remedial  IPSK.D. 2.2  Kamis, 23 Maret 2016 
 
  Remedial  Bahasa Jawa 
KD 7.3 





1. Kegiatan Awal Pengajaran Remedial Anak Lamban Belajar 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti, pada kegiatan awal pelaksanaan penajaran remedial anak lamban 
belajar, guru melakukan penelaahan kembali kasus dengan permasalahnnya. 
Penelaahan kembali kasus dilakukan oleh guru dengan melihat bagaimana 
anak lamban belajar mengikuti pembelajaran biasa, dari situlah guru 
mengetahui kesulitan belajar yang dialami oleh anak lamban belajar, mulai 
dari belum terampilnya membaca, menulis dan berhitung yang memang 
nampak pada setiap tugas atau kegiatan belajar yang berhubungan dengan 
ketiga aspek tersebut. Selama pembelajaran berlangsung, guru juga 
berupaya untuk memberikan pendekatan berupa dialog kepada anak lamban 
belajar. mulai dari dialog ringan sampai dengan masalah kesulitan yang 
dialami anak lamban belajar.  
Setelah nilai hasil ulangan harian dikoreksi baik secara bersama-sama 
siswa di kelas maupun oleh guru sendiri, hasilnya dibacakan oleh guru 
kepada siswa di kelas. Setiap siswa dipanggil namanya satu persatu, 
termasuk anak lamban belajar. setelah selesai membacakan nilai, guru 
meminta anak lamban belajar untuk melihat kembali nilai ulangannya, guru 
bertanya berapakah nilai yang diperoleh, dan menkonfirmasi nilai anak 
lamban belajar bahwa belum tuntas atau masih berada di bawah KKM. 
Berikut penggalan hasil wawancara dengan guru terkait upaya guru dalam 




Guru : “Nah itu biasanya dengan kita melihat pada proses 
pembelajaran sehari-hari mbak, misalnya, ketika pembelajaran sedang 
berlangsung, saya bertanya, ketika anak yang komunikatif maka ia 
akan bisa menjawab apa yang saya tanyakan, tapi jika tidak bisa 
menjawab berarti Ian ada hal yang memang perlu mendapat perhatian, 
kenapa bisa tidak bisa menjawab? Seperti itu. Kemudian jika dilihat 
dari hasil belajar. Misalnya nilai entah dari ulangan harian atau latihan 
itu akan terlihat. Anak- anak yang sudah paham materi atau yang 
belum. Anka yang belum paham materi jelas ya biasanya nilai akan 
dibawah KKM. Nah kemudian mbak, kalau anak yang lamban belajar 
saya juga melihat dari tulisannya, lalu apakah dia bisa lancar 
membaca atau belum. Selanjutnya ketika ada kegiatan menyimak atau 
dikte seperti itu mbak, nah disitu akan terlihat anak yang memang 
lamban maka ia bisanya ya hanya mendengar, kalaupun dia bisa 
menyimak paling. Ya dari situ mbak saya mengetahui letak kesulitan 
yang RI alami. Selanjutnya sebelum remedial juga pasti saya lihat lagi 
siapa-siapa yang nilainya masih dibawah KKM, semua saya panggil, 
saya cek satu per satu, kemudian saya konfirmasikan lagi kepada 
anak-anak termasuk RI.  
 
Selama pembelajaran berlangsung, guru juga sering mendampingi anak 
lamban belajar, menijau apakah anak lamban belajar mampu mengerjakan 
soal dan mengikuti kegiatan belajar yang diberkan oleh guru atau tidak. 
Ketika guru tidak mendampingi anak lamban belajar, maka banyak 
kesalahan yang dilakukan olehnya dalam mengerjakan tugas atau kegiatan 
belajarnya. Guru harus sesering mungkin mengingatkan dan langsung 
membanrkan hal yang masih keliru. Guru dalam kegiatan awal ini juga  
menentukan alternatif pilihan tindakan dalam tujuannya melaksanakan 
program pengajaran remedial. Guru melakukan pendekatan berupa dialog 
kepada RI yang didukung dengan hasil analisis hasil ulangan harian RI.  
Guru :” iya... jelas, kita tanya jawab atau dialog  atau ya 




 Melalui pendekatan tersebut, guru mengatakan bahwa anak lamban 
belajar menjadi lebih terbuka dan kedekatan emosionalnya lebih terjalin. 
Selain itu guru juga menganalisi hasil ulangan harian anak lamban belajar, 
dari sini guru mengetahui bagian atau materi yang seperti apa yang belum 
dipahami oleh anak lamban belajar. Selama proses belajar megajar 
berlangsung, guru juga mengupayakan untuk memberikan bimbingan 
membaca dan menulis. Mulai dari membimbing membaca dan memberi 
arahan maksud dari perintah soal, hingga pada bagaimana menuliskan 
jawaban. Guru membantu mengeja kemudian anak lamban belajar menulis 
kata demi kata untuk menjawab setiap soal. Lain daripada itu, guru juga 
memrintahkan anak lamban belajar untuk meminjam buku bacaan di perpus 
untuk kemudian dibawa pulang dan digunakan untuk latihan membaca di 
rumah. guru kemudian mengecek sudah sama mana anak lamban belajar 
membaca buku tersebut serta bertanya mengenai isi atau maksud dalam 
bacaan dalam buku tersebut. 
Guru pada kegiatan awal juga memberikan layanan bimbingan dan 
konseling atau psikoterapi dilakukan oleh guru kepada RI, hal ini didasarkan 
pada hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. 
Bimbingan konseling ini diberikan oleh guru setelah guru melakaukan 
pendekatan dengan anak lamban belajar. Setelah guru berbincang-bincang 
dengan anak lamban belajar, kemudian guru mulai bertanya seputar materi 
yang belum dipahami oleh anak lamban belajar. guru juga berupaya untuk 
memberkan motivasi kepada anak lamban belajar untuk terus belajar dan 
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berlatih membaca. menulis dengan rajin agar nilainya bagus dan bisa naik 
kelas empat. Guru memutuskan untuk mengatasi sendiri kesulitan yang 
dialami anak lamban belajar yaitu dengan memberikan bimbingan membaca 
dan menulis selama pembelajaran dan pelaksanaan pengajaran medial. Lain 
daripada itu, guru juga sudah membuat program pelaksanaan, namun dalam 
pelaksanaanya juga menyesuaikan dengan ketersediaan waktu dan kegiatan 
sekolahyang cukup padat di semester ini. Demikian kutpan hasil wawancara 
dengan guru kelas III. 
Guru :” ya paling ya yang pertama saya duduk bareng dengan RI 
setelah itu saya ngobrol, bertanya seputar bagaimana belajarnya di 
rumah, awalnya ya basa-basi dulu misal dengan menanyakan 
kakaknya, adik, orang tua, dengan sendirinya dia akan merasa rileks 
mbak kemudian masuk kepada materi yang ia belum paham seperti 
itu. 
 
Guru :” selama ini sih saya tidak pernah melibatkan guru lain ya 
mbak, iya paling kalau ini mbak, membantu menyiapkan alat-alat 
sudah itu saja.” 
 
Guru : “ biasanya saya mengajari membaca dan menulis di sela-
sela pembelajaran, ketika remedial juga sambil dituntun mbak... biar 
cepet itu mbak.” 
 
2. Kegiatan Inti Pengajaran Remedial Anak Lamban Belajar  
Berkaitan dengan kegiatan inti pelaksanaan pengajaran remedial, 
peneliti mendapatkan informasi dari hasil wawancara dan observasi. 
Sebelum melaksanakan pengajaran remedial, guru mengecek kesiapan anak 
lamban belajar untuk remedial dengan bertanya terlebih dahulu kepada anak 
lamban belajar. setelah anak lamban belajar siap untuk mendapatkan 
remedial, guru mulai membuka kegiatan dengan bertanya seputar kesehatan 
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anak lamban belajar. setelah itu guru memberi tahukan kembali topik atau 
bahasan yang akan digunakan untuk remedial yang sudah ditentukan 
berdasarkan analisis hasil ulangan harian. Bentuk soal yang diberikan setiap 
remedial tidak selalu sama, terkadang berbentuk soal uraian, isian singkat 
atau sol pilihan ganda. Demikian juga dengan jumlah soal yang diberikan 
tidak selalu sama dari setiap remedial begitu iga dengan anak lain yang juga 
mendapatkan remedial. Bentuk dan jumlah soal remedial untuk anak lamban 
belajar disesuaiakan dengan kemampuan yang dimiliki oleh anak lamban 
belajar. Pendekatan yang digunakan dalam pengajaran remedial, yaitu 
dengan pendekatan kuratif karena remedial itu sendiri dilaksanakan setelah 
diketahui bahwa nilai hasil ulangan harian RI dibawah KKM sehingga harus 
diberikan pengajaran remedial.  
Guru :” kuratif berarti ya mbak, karena kan saya melaksanakan 
remedial ini setelah ulangan harian, setelah saya mengetahui hasil 
belajarnya, untuk memperbaiki nilai-nilainya begitu mbak...” 
Pelaksanaan pengajaran remedial tersebut dilaksanakan setelah jam belajar 
mengajar selesai atau diluar jam pembelajaran.  
Guru :” yang saya lakukan biasanya adalah dengan mengulang 
materi yang lalu atau yang sudah dipelajari ya mbak. Kemudian setelah 
itu diberikan soal yang saya selingi juga dengan dialog apabila iya 
mengalami kesulitan. Nah kadang secara individual ya saya 
remedialnya, tetapi tidak menutup kemungkinan untuk bersama dengan 
siswa yang lain juga, seringnya bersama mba. Nah saya memberikan 
remedial setelah pulang sekolah seringnya, karena memang dia 
memiliki kemampuan yang tidak sama dengan anak pada umumnya. 
Pokoknya harus ya.... intens lah mbak.. heheheh “ 
 
Pengajaran remedial tidak mengambil peserta didik tertentu yang 
membutuhkan remedial. Dalam hal ini, semua siswa yang memang nilainya 
masih berada dibawah KKM diberikan pengajaran remedial. Pengajaran 
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remedial untuk RI dilakukan secara bersamaan dengan siswa lain namun 
terkadang dilakukan secara individu, lalu untuk soal yang diberikan baik 
jumlah maupun jenisnya tidak selalu sama, tetapi menyesuaikan dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh RI. Dalam pelaksanaannya guru juga lebih 
sering mendampingi RI, dan selama itu siswa lain sedang mengerjakan soal 
remedial atau pengayaannya masing-masing.   
 Metode yang digunakan oleh guru berupa pemberian soal remedial 
kepada anak lamban belajar, yang selama proses mengerjakannya 
didampingi oleh guru baik untuk membantu menjaga konsentrasi anak 
lamban belajar maupun membantu dalam mengarahkan bagaimana cara 
mengerjakan serta sesekali mengingatkan hal-hal keliru yang mungkin 
dilakukan anak lamban belajar. Lain daripada itu, sebelum anak lamban 
belajar mengerjakan soal, guru selalu mengulang materi yang berkaitan 
dengan ulangan hariannya, baru kemudian guru memerintahkannya untuk 
mengerjakan soal remedial. Guru belum terlihat menggunakan metode kerja 
kelompok, diskusi ataupun menggunakan tim pengajar dalam melaksanakan 
pengajaran remedial. Guru tidak dibantu oleh siapapun, melainkan hanya 
melibatkan guru dan anak lamban belajar.  
Temuan sekanjutnya pada kegiatan ini adalah  pengukuran prestasi 
belajar kembali siswa lamban belajar dilakukan oleh guru setelah 
dilaksanakan pengaaran remedial. Setelah soal remedial selesai 
dikerjakan,anak lamban belajar langsung menyerahkan hasil pekerjaannya 
kepada guru. Kemudian guru langsung mengoreksi hasil pekerjaan anak 
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lamban belajar, dilanjutkan dengan memberikan nilai serta memberikan 
keterangan tuntas tidaknya nilai remedial RI pada hasil pekerjaannya.  
Guru :” ya itu paling saya menganalisis apakah semua nilai hasil 
belajarnya sudah tuntas apa belum, saya bandingkan setidaknya sama 
dengan KKM apa belum seperti itu mbak.” 
 
Guru :” iya langsung saya koreksi, saya nilai dan saya kasih 
keterangan di pekerjaan siswa dan RI.”  
 
Guru memberi penjelasan kepada anak lamban belajar mengenai nilai yang 
didapatkan dari hasil remedial. Apabila anak lamban belajar mendapat nilai 
yang sudah tuntas, maka guru memberi tahukan kepadanya dan apabila 
belum tuntas guru juga memberi tahu bahwa nilai yang diperoleh masih 
kurang dari KKM, dan harus diremedial kembali.  
3. Kegiatan Evaluasi Pengajaran Remedial Anak Lamban Belajar 
Evaluasi atau kegiatan akhir dilakukan oleh guru dengan melakukan 
re-evaluasi dan rediagnostik. Guru mencari tahu penyebab anak lamban 
belajar masih belum mencapai ketuntasan setelah remedial dengan cara 
menanyakan kepada RI bagian atau materi yang masih dirasa sulit dari soal 
remedial yang telah diberikan dan memerintahkan RI untuk terus belajar 
dan latihan membaca.  
Guru :” dengan banyak bertanya apa yang masih menjadi 
kesulitannya dan melihat hasil ulangnnya mbak.” 
Guru :” jelas satu saya menilai hasil pekerjaan RI, nanti 
bagaimana apakah sudah tuntas apa belum diandingkan dengan KKM 
nya, di sini semua kan 75 ya mbak selain bahasa daerah itu 65. Selain 
itu mungkin ya motivasi ya setelah remedial, sering saya menasihati 
dia untuk rajin belajar, khususnya belajar membaca dan menulis.” 
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Setelah remedial dilakukan, apabila hasilnya masih belum sesuai atau 
mendapat nilai yang dibawah KKM, guru langsung memberi tahu anak 
lamban belajar untuk mengikuti remedial kembali. Soal yang diberikan 
apabila setelah remedial satu kali belum berhasil akan diturunkan tingkat 
kesulitannya, juga jumlah solanya. Seperti halnya ketika medial matematika 
mengenai bangun datar, karena dengan satu kali remedial belum tuntas, 
maka soal yang semula berjumlah 10 butir menjadi dikurangi hanya 5 butir. 
Selain itu guru juga terus memotivasi anak lamban belajar menyuruh RI 
untuk terus belajar dan latihan membaca. demikian cuplikan hasil 
wawancara dengan guru kelas. 
Guru :” dengan banyak bertanya apa yang masih menjadi 
kesulitannya dan melihat hasil ulangnnya mbak.” 
Guru :” saya remedi lagi mbak, dengan menurunkan tingkat 
kesulitan soal, saya nasehati juga, disemangati... memberikan 
bimbingan lah... seperti itu..” 
 
Guru melakukan rekomendasi kepada anak lamban belajar yang telah 
berhasil  mencapai tujuan belajar dengan memperbolehkan RI mengikuti 
materi pembelajaran berikutnya. setelah anak lamban belajar mencapai 
tujuan belajar yang telah ditentukan, guru tidak memberikan tugas tambahan 
apapun setelah pengajaran remedial.  
Guru :” ya saya memberikan materi selanjutnya seperti itu.” 
Guru :” kalau tugas tambahan tidak ya mbak.” 
Berdasar pada uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
langkah evaluasi, guru mengadakan re-evaluasi dan re-diagnostik didapat 
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temuan sebagai berikut, guru mencari tahu penyebab anak lamban belajar 
yang masih belum mencapai ketuntasan setelah remedial dengan 
menanyakan kepada RI bagian atau materi yang masih dirasa sulit oleh RI 
dan menyuruh RI untuk terus belajar dan latihan membaca. Guru dalam 
merekomendasi anak lamban yang belum mencapai tujuan belajar guru 
melakukan remedial kembali dan menanyakan kepada RI bagian yang 
masih dirasa sulit dan menyuruh RI untuk terus belajar dan latihan 
membaca. Lain daripada itu  apabila RI yang sudah berhasil mencapai 
tujuan belajar, guru merekomendasikan RI untuk mengikuti materi 
pembelajaran berikutnya dan tidak memberikan tugas tambahan setelah 
mendapatkan pengajaran remedial.  
D.  Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guru sudah berupaya 
untuk melaksanakan pengajaran remedial dengan memperhatikan  prosedur 
pelaksanaan pengajaran remedial. Pada kegiatan awal guru melakukan 
penelaahan kembali kasus dengan permasalahannya dilakukan oleh guru 
dengan menganalisis ulangan harian anak lamban belajar, membacakan 
kembali nilai hasil ulangan anak lamban belajar dan mengkonfirmasikan 
nilai ulangan yang telah diberikan kepada anak lamban belajar. Guru 
meminta anak lamban belajar untuk melihat kembali nilai ulangan dan 
mengkonfirmasikannya bahwa nilai yang diperoleh masih dibawah KKM. 
Guru juga menentukan permasalahan (kesulitan belajar) anak lamban belajar 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang hasil ulangan yang telah 
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dilaksanakan, melakukan pendekatan kepada anak lamban belajar dengan 
berdialog, berupaya untuk menjelaskan materi yang belum dipahami dan 
soal ulangan yang RI belum bisa menyelesaikannya. Temuan di atas sejalan 
dengan pendapat Muhammad Irham dan NovanArdy (2013:302) dimana apa 
yang dilakukan guru pada proses penelaahan kasus dilakukan untuk 
menemukan atau menentukan dengan lebih jelas tentang tingkat kesulitan 
yang dialami siswa apakah tergolong berat atau ringan, letak kesulitan siswa 
artinya di bagian mana letak kesulitan belajar siswa, serta faktor-faktor yang 
memicu munculnya permasalahan belajar tersebut. Hasil temuan tersebut 
kemudian digunakan sebagai dasar penentuan alternatif tindakan yang 
mungkin bisa diberikan.  
 Guru berupaya menentukan alternatif pilihan tindakan dilakukan oleh 
guru dengan cara melakukan pendekatan (dialog) dan melihat serta 
menganalisis hasil ulangan anak lamban belajar. Guru memberikan 
bimbingan membaca yang dilakukan di sela-sela pembelajaran dan ketika 
remedial berlangsung. Dalam hal ini guru berupaya memberikan alternatif 
atas kasus yang dialami anak lamban belajar, sebab guru sudah  memahami 
sejak adanya penelaahan kasus bahwa sejatinya anak tersebut memang belum 
terampil dalam membaca. Temuan ini sejalan dengan apa yang diungkapkan 
oleh Abin Symasuddin (2007:350) bahwa pada langkah menentukan alternatif 
pilihan tindakan merupakan lanjutan logis dari langkah pertama (penelaahan 
kembali kasus). Dari hasil penelaahan yang kita lakukan pada langkah 
pertama ini itu akan diperoleh kesimpulan mengenai dua hal pokok. Sasaran 
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pokok kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah membuat keputusan 
pilihan alternatif mana yang harus ditempuh berdasarkan pertimbangan 
rasional yang cermat. 
Kegiatan awal dalam pelaksanaan pengajaran remedial juga diupayakan 
oleh guru dengan layanan bimbingan dan konseling atau psikoterapi. Langkah 
ini dilakukan oleh guru kepada anak lamban belajar berupa pendekatan 
kepada anak tersebut dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait 
materi, terutama materi ulangan harian yang belum dikuasai olehnya. Guru 
memutuskan diri sendiri untuk mengatasi anak lamban belajar dalam 
melakukan bimbingan tersebut, yaitu dengan melakukan pendekatan agar 
kedekatan emosional antara guru dengan anak lebih terbentuk serta dengan 
melakukan bimbingan membaca di sela-sela pembelajaran. Cara yang 
digunakan dalam melakukan bimbingan adalah dengan mengajak anak 
lamban belajar berbincang-bincang seputar materi ulangan harian yang 
dirinya sendiri belum bisa menyelesaikannya. Cara ini juga bertujuan untuk 
menciptakan kedekatan emosional antar guru dengan anak lamban belajar 
sehingga akan diketahui bagaimana cara agar anak tersebut bisa menyerap 
materi dengan mudah apabila kedekatan emosionalnya telah terbangun. 
Tujuan pendekatan ini senada dengan pendapat Abin Symasuddin (2007:351) 
yang salah satu tujuan dari adanya layanan bimbingan dan konseling adalah 
untuk menghadapi kasus yang berhubungan dengan  kesulitan dalam  
menemukan teknik atau metode atau teknik belajar yang sesuai, ego-
emosioanal, potensial-fungsional, sosial-psikologis  dalam penyesuaian 
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dengan dirinya dan lingkungannya. Kaitannya dengan penyusunan program 
pengajaran remedial, guru sudah membuat rencana program pengajaran 
remedial yang dalam pelaksanaannya tetap memperhatikan waktu dan 
kegiatan sekolah yang ada.  
Tahap inti dalam pelaksanaan pengajaran remedial anak lamban belajar 
dilakukan mengindikasikan adanya pendekatan pengajaran remedial, teknik 
dan metode penganan remedial. Hal ini senada dengan pendapat 
AbinSymasuddin (2007:352) yang menyatakan langkah ke empat ini tepat 
setelah terciptanya para kondisi.  Dalam langkah inilah strategi dan teknik 
digunakan dalam pengajaran remedial. Pelaksanaan pengajaran remedial yang 
diberikan guru kepada RI dilakukan dengan pendekatan kuratif karena 
remedial itu sendiri dilaksanakan setelah diketahui bahwa nilai hasil ulangan 
harian RI dibawah KKM. Temuan sesuai dengan pernyataan Mulyadi 
(2010:52). Pengajaran remedial dapat dikatakan bersifat kuratif apabila 
dilakukan setelah berlangsungnya program belajar mengajar sesuai dengan 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan pengajaran remedial 
dilaksanakan setelah jam belajar mengajar selesai (diluar jam pembelajaran). 
Pengajaran remedial tidak mengambil peserta didik tertentu yang 
membutuhkan remedial. Artinya bahwa, semua siswa yang memang nilainya 
masih berada dibawah KKM diberikan pengajaran remedial. Pengajaran 
remedial untuk anak lamban belajar dilakukan secara bersamaan dengan 
siswa lain namun terkadang dilakukan secara individu, lalu untuk soal yang 
diberikan baik jumlah maupun jenisnya tidak selalu sama, tetapi 
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menyesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh anak tersebut. Dalam 
pelaksanaannya guru juga lebih sering mendampingi anak lamban belajar, 
dan selama itu siswa lain sedang mengerjakan soal remedial atau 
pengayaannya masing-masing. Metode yang digunakan oleh guru adalah 
berupa pemberian soal remedial kepada anak lamban belajar, yang selama 
proses mengerjakannya didampingi oleh guru baik untuk membantu menjaga 
konsentrasi maupun membantu dalam mengarahkan bagaimana cara 
mengerjakan serta sesekali mengingatkan hal-hal keliru yang mungkin 
dilakukan oleh anak lamban belajar. Guru tetap mendampingi anak lamban 
belajar meskipun dalam beberapa waktu pelaksanaannya bersamaan dengan 
anak lain yang mengikuti remedial dan pengayaan. Tidak jarang pula guru 
memberikan pengajaran remedial kepada anak lamban belajar secara 
tersendiri baik waktu dan jenis soalnya(individual). Hal ini sejalan dengan 
pendapat Mulyadi (2010:86-87) pengajaran individual adalah suatu bentuk 
proses belajar mengajar yang dilakukan secara individual, artinya dalam 
bentuk interaksi yang dilakukan antara guru dengan seorang murid secara 
individual. Materi yang diberikan mungkin bersifat pengulangan atau 
pengayaan dari yang sudah dimiliki atau pemberian materi baru, semua 
tergantung pada bentuk kesulitannya. Pengajaran individual dalam rangka 
penganan remedial bersiat menyembuhkan atau memperbaiki cara-cara 
belajar yang dilakukan murid. Lain daripada itu, sebelum anak lamban belajar 
mengerjakan soal, guru selalu mengulang materi yang berkaitan dengan 
ulangan hariannya, baru kemudian guru memerintahkannya untuk 
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mengerjakan soal remedial.Dalam pelaksanaannya guru juga tidak dibantu 
oleh siapapun, melainkan hanya melibatkan guru dan anak lamban belajar.  
Pengukuran prestasi belajar kembali siswa setelah remedial diberikan 
juga dilakukan oleh guru dalam kegiatan inti. Guru melakukan pengukuran 
antara rencana pembelajaran yang sudah disusun oleh guru terhadap prestasi 
atau hasil belajar anak lamban belajar setelah dilakukan remedial. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Muhammad Irham dan NovanArdy (2013:307) tahap 
ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara rencana yang telah di susun 
dengan pencapaian hasil belajar yang diperoleh siswa setelah program 
pengajaran remedial. Pengukuran hasil belajar program remedial dilakukan 
setelah soal remedial selesai dikerjakan, anak lamban belajar langsung 
menyerahkan bukunya kepada guru. setelah itu guru langsung mengoreksi 
hasil pekerjaannya, memberikan nilai serta memberikan keterangan tuntas 
tidaknya nilai remedial anak tersebut pada pekerjaan atau buku ulangan 
harian anak lamban belajar.  
Kegiatan evaluasi atau kegiatan akhir dalam pelaksanaan pengajaran 
remedial adalah re-evaluasi dan rediagnostik. Re-evaluasi dan re-diagnostik 
dilakukan oleh guru dengan menanyakan kepada anak lamban belajar bagian 
yang masih dirasa sulit dan menyuruh RI untuk terus belajar dan latihan 
membaca. Guru melakukan rekomendasi kepada anak lamban belajar baik 
untuk hasil belajar yang sudah mencapai tujuan belajar maupun yang belum 
mencapai tujuan belajar. Ketika anak lamban belajar dalam remedial basil 
belajarnya sudah mencapai tujuan belajar, maka guru memperbolehkannya 
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mengikuti materi pembelajaran berikutnya dan untuk hasil belajar yang belum 
sesuai dengan tujuan belajar meskipun sudah diberikan remedial, maka guru 
melakukan remedial kembali. Temuan ini senada dengan apa yang 
disampaikan oleh Mulyadi (2010:70), bahwa terdapat 3 kemungkinan yang 
dilakukan sebagai bentuk rekomendasi dari hasil penafsiran hasil belajar, 
dimana apabila kasus (menunjukkan peningkatan prestasi dan kemampuan 
penyesuaian dengan mencapai kriteria keberhasilan minimum seperti yang 
diharapkan dapat dinyatakan terminal dan diperbolehkan melanjutkan 
program proses belajar-mengajar utama tahap berikutnya, apabila kasus 
(belum menunjukkan perubahan yang berarti baik dalam segi prestasi 
maupun kemajuan penyesuaian diri) sebaiknya dilakukan re-diagnosis, 
sehingga di temukan letak kelemahannya pengajaran remedial tersebut dan 
sebagainya. Lain daripada itu, guru tidak memberikan tugas tambahan setelah 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Pelaksanaan pengajaran remedial anak lamban belajar di kelas III SD 
Negeri 1 Krakal, Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen dilaksanakan menjadi 
tahapan sebagai berikut.  
1. Kegiatan Awal Pengajaran Remedial Anak Lamban Belajar 
Kegaiatan awal dalam pelaksanaan pengajaran remedial anak lamban 
belajar dengan penelaahan kembali kasus dengan permasalahannya. 
Dilakukan oleh guru dengan membacakan nilai hasil ulangan siswa sekelas 
dan meminta anak lamban belajar untuk melihat kembali nilai ulangannya 
kemudian menkorfirmasikan nilainya. Guru melihat proses pembelajaran 
anak lamban belajar dan menganalisis hasil ulangan hariannya, memberikan 
pertanyaan seputar materi yang belum dipahami anak lamban belajar dan 
pendekatan kepada anak lamban belajar serta menjelaskan bagian baik 
materi atau soal yang belum bisa diselesaikan oleh anak lamban belajar. 
Guru melakukan pendekatan (dialog)  kepada anak lamban belajar dan 
menganalisis hasil ulangannya, memberikan bimbingan konseling melalui 
bimbingan membaca ketika pembelajaran biasa dan ketika remedial.  
2. Kegiatan Inti Pengajaran Remedial Anak Lamban Belajar 
Pelaksanakan pengajaran remedial anak lamban belajar menggunakan 
pendekatan kuratif, dilakukan setelah sepulang sekolah (di luar jam 
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pelajaran sekolah), semua siswa yang nilainya masih dibawah KKM 
diberikan pengajaran remedial. Guru tidak menggunakan tim pengajar, 
metodenya adalah pemberian soal remedial yang diawali dengan ceramah 
dan dialog atau penjelasan mengenai materi yang sudah digunakan untuk 
ulangan harian. Remedial dilakukan dengan waktu dan tempat yang 
bersamaan dengan anak-anak yang mendapatkan pengajaran remedial yang 
lain, namun beberapa kesempatan juga dilakukan secara individual. 
Pengukuran prestasi belajar kembali siswa lamban belajar dengan 
memeriksa, memberi nilai serta memberikan keterangan pada hasil 
pekerjaan anak lamban belajar.  
3. Kegiatan Evaluasi Pengajaran Remedial Anak Lamban Belajar 
Guru melakukan re-evaluasi dan re-diagnostik dengan menanyakan 
kepada anak lamban belajar bagian yang masih dirasa sulit dan 
memerintahkan anak tersebut untuk terus belajar dan latihan membaca. 
Merekomendasi anak lamban belajar yang belum mencapai tujuan belajar 
untuk melakukan remedial kembali dan menanyakan kepada anak lamban 
belajar bagian yang masih dirasa sulit dan menyuruhnya untuk terus 
belajar dan latihan membaca. Guru merekomendasi anak lamban belajar 
yang telah berhasil mencapai tujuan belajar dengan memperbolehkan anak 
lamban belajar mengikuti materi pembelajaran berikutnya dan tidak 





B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti menyampaikan beberapa 
hal sebagai berikut.  
1. Guru hendaknya lebih memperhatikan prosedur-prosedur dalam 
pelaksanaan pengajaran remedial dan menggunakan metode yang lebih 
bervariasi dalam memberikan materi pengajaran remedial kepada anak 
lamban belajar, sehingga bisa diketahui cara yang paling tepat untuk 
mengatasi kesulitan belajar anak lamban belajar.  
2. Guru kelas bisa berkolaborasi dan bekerja sama dengan guruatau pihak lain 
dalam menyusun maupun melaksanakan program pengajaran remedial agar 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSNAAN PENGAJARAN REMEDIAL  
DI KELAS III SD NEGERI 1 KRAKAL 
 
Hari, tanggal : 
Tempat : 




Aspek yang Diamati 
Keterlaksanaan  
Deskripsi  


















































 1. Pengecekkan kembali (anak lamban 
belajar) yang perlu ditangani dan 
mendapatkan pengajaran remedial 
berdasarkan diagnosis awal. 
 
   
 2. Menentukan permasalahan dan tingkat 
kesulitan permasalahannya yang 
dialami anak lamban belajar  
   
 3. Menentukan letak permasalahan 
(kesulitan belajar)  anak lamban 
belajar 
   
 4. Menentukan  penyebab permasalahan  
(kesulitan belajar) anak lamban belajar 
 





























6. Mengklasifikasikan kasus yang 
ditangani apakah termasuk kasus 
yang ringan, cukup atau berat 






7. Mengambil  keputusan apakah perlu 
memberikan bimbingan konseling 
atau tidak serta bentuk alternatifnya 













11. Menganalisis latar belakang yang 
menjadi penyebab kasus kesulitan 
belajar.  
 










12. Menentukan pihak yang akan 
melakukan konseling (apakah guru, 
petugas BP, atau psikolog maupun 
konselor yang ahli dalam 












13. Menentukan cara atau tindakan 
nyata berupa bimbingan dan 





14. Menyusun program pengajaran 
remedial. 







11. Menggunakan pendekatan kuratif, 
preventif, atau pengembangan 
dalam pengajaran remedial. 




22. Pelaksanaan pengajaran remedial 
di luar jam pelajaran sekolah. 
   
23. Pengambilan siswa tertentu yang 
membutuhkan remedial. 
   
24. Penggunaan tim pengajar untuk 
bekerja sama dalam pelaksanaan 
remedial. 




25. Menggunakan metode pemberian 
tugas (memberi tugas kepada 
siswa yang mengalami kesulitan 
belajar) 
   




antarindividu dalam kelompok). 
27. Menggunakan metode tanya 
jawab (bentuk dialog antar guru 
dengan siswa yang mengalami 
kesulitan belajar). 
   
28. Menggunakan metode kerja 
kelompok (diusahakan ada 
interaksi diantara anggota dalam 
kelompok yang heterogen). 
   
29. Menggunakan metode tutor 
sebaya (siswa ditunjuk untuk 
membantu siswa lainnya yang 
kesulitan belajar). 
   
30. Menggunakan metode pengajaran 
individual (hanya melibatkan 
seseorang guru dan seorang siswa 
yang kesulitan belajar). 
 




 21. Melakukan pengukuran terhadap    
prestasi anak lamban belajar  
setelah dilakukan remedial 










26. Mencari tahu penyebab anak 
lamban belajar masih belum 
mencapai ketuntasan setelah 
remedial. 
   
 
d. Rekomendas
i dan Tugas 
tambahan 
27. Merekomendasi anak lamaban 
yang belum mencapai tujuan 
belajar. 
   
28. Merekomendasi anak lamban 
belajar yang telah berhasil  
mencapai tujuan belajar. 
   
29. Memberi tugas tambahan 
kepada anak lamaban belajar 
yang mendapat pengajaran 
remedial untuk bisa 
memahami materi. 




Lampiran 3. Pedoman Wawancara Guru 
PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS III 
Nama responden : 
Hari, tanggal : 
Tempat  : 
Waktu  : 
No. Pertanyaan Deskrispi 
1 Apakah yang ibu ketahui tentang 
pengajaran remedial ? 
 
2 Bagaimana kriteria siswa yang perlu 
mendapatkan pengajaran remedial? 
 
3 Bagaimana cara mengetahui letak 
kesulitan belajar pada anak lamban 
belajar? 
 
4 Bagaimana kesulitan belajar yang 
dialami anak lamban belajar? 
 
5 Mengapa anak lamban belajar 
mengalami kesulitan belajar? 
 
6 Bagaimana cara mengatasi kesulitan 
belajar pada anak lamban belajar? 
 
7 Apakah sebelum dilakukan 
pengajaran remedial pada anak 
lamban belajar dilakukan diagnosa 
atau identifikasi kesulitan belajar 
terlebih dahulu? 
 
8 Apa Ibu menelaah kembali kasus 
kesulitan belajar yang dialami anak 
lamban belajar? 
 
9 Apakah yang ibu lakukan untuk 
mengatasi kesulitan belajar anak 
lamban belajar? 
 
10 Apakah dilakukan bimbingan 
penyuluhan kepada anak lamban 
belajar sebelum diadakan pengajaran 
remedial? 
 
11 Siapa sajakah pihak yang terlibat 
dalam pelaksanaan bimbingan ? 
 
12 Bagaimana langkah yang ditempuh 
dalam melakukan bimbingan 
konseling dan terapi?  
 
13 Kendala apa yang dihadapi dalam 
memberikan bimbingan konseling 
anak lamban belajar?  
 
14 Bagaimana reaksi anak lamban 
belajar setelah mendapatkan 
bimbingan penyuluhan ? 
 
15 Apakah Ibu menyusun program 
pengajaran remedial yang akan 
dilaksanakan? 
 
16 Siapa sajakah yang terlibat dalam 
penentuan remedial anak lamban 





17 Kapan pelaksanaan pengajaran 
remedial dilaksanakan?  
 
18 Apa saja yang perlu diperhatikan 
dalam menyusun program 
pengajaran remedial? 
 
19 Bagaimana persiapan yang 
dilakukan dalam melakukan 
penelaahan kasus anak lamban 
belajar sebelum di berikan 
pengajaran remedial? 
 
20 Kesulitan apa yang dialami Ibu 
dalam perencanaan pengajaran 
remedial? 
 
21 Pendekatan apa yang digunakan 
dalam pengajaran remedial di kelas 
III? (pendekatan kuratif, preventif, 
atau pengembangan). 
 
22 Apa teknik yang dalam 
melaksanakan pengajaran remedial? 
 
23 Apa metode pembelajaran yang 
sering digunakan dalam pelaksanaan 
pengajaran remedial? 
 
24 Apakah Ibu sering memberikan 
tugas tambahan saat pengajaran 
remedial? 
 
25 Tugas tambahan apa yang diberikan  
dalam pengajaran remedial? 
 
26 Apakah pelaksanaan pengajaran 
remedial sudah berjalan dengan 
baik? 
 
27 Bagaimana rekomendasi Ibu pada 
siswa yang belum berhasil 
mengikuti remedial? 
 
28 Bagaimana rekomendasi Ibu pada 
siswa yang telah berhasil mengikuti 
remedial? 
 
29 Apa kesulitan yang dialami Ibu 
dalam melakukan tindak lanjut 
setelah pelaksanaan pengajaran 
remedial? 
 
30 Bagaimana tingkat prestasi yang 
dimiliki anak lamban belajar setelah 
mendapatkan pengajaran remedial? 
 
31 Apakah dilakukan diagnostik 
kembali kepada anak lamban belajar 
setelah hasil belajarnya ditafsirkan 
dengan kriteria belajar?  
 
32 Tindak lanjut apakah yang 
diputuskan pada anak lamban belajar 
setelah mendapatkan pengajaran 
remedial? Adakah penafsiran hasil 





Lampiran 4. Pedoman Wawancara Siswa 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA LAMBAN BELAJAR (SLOW LEARNER) KELAS III 
Nama responden : 
Hari, tanggal : 
Tempat  : 
Waktu  : 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang kamu ketahui tentang pengajaran remedial?   
2. Apakah kamu pernah mengikuti pengajaran remedial?   
3. Apakah kamu pernah mengalami kesulitan terkait dengan salah satu atau 
beberapa bidang studi atau mata pelajaran di sekolah? 
 
4.  Kesulitan dalam bidang studi apa yang kamu alami?  
5.  Apakah kamu pernah mendapatkan nasihat-nasihat seputar nilai-nilaimu 
dan kegiatan belajar dia sekolah? 
 
6.  Bagaimana perasaanmu setelah mendapatkan nasihat dari guru?  
7.  Apakah kamu pernah di remedi oleh gurumu?  
8.  Kapan waktu pelaksanaan remedial dilakukan?  
9. Apakah pengajaran remedial dan dengan pembelajaran biasa?  
10 Apakah guru dibantu oleh orang lain dalam melaksanakan pengajaran 
remedial? 
 
11. Bagaimana guru melaksanakan pengajaran remedial?  
12. Apa yang dilakukan guru setelah kamu mengikuti pengajaran remedial?  
13. Apa yang dilakukan guru apabila kamu sudah mengikuti pengajaran 
remedial namun tetap mengalami kesulitan ?  
 
14. Apa yang dilakukan gugu setelah kamu sudah tidak mengalami kesulitan 
?  
 
15. Apakah guru pernah memberikan tugas tambahan ketika pengajaran 
remedial?  
 
16. Tugas tambahan apa yang diberikan guru dalam pengajaran remedial?   
17. Apa harapanmu untuk pengajaran remedial di kelas III?  
18. Perbaikan apa yang harus dilakukan guru agar kamu merasa senang 
mengikuti pengajaran remedial? 
 
19. Bagaimana perasaanmu ketika mengikuti remedial?  
20. Bagaimana nilai mu setelah mendapatkan remedial dari guru?  
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Lampiran 5. Reduksi Hasil Wawancara Pelaksanaan Pengajaran Remedial 
 
Reduksi Hasil Wawancara Pelaksanaan Pengajaran Remedial 
NO. Aspek Indikator 
Aspek yang diamati  Subjek Key forman 
Hasil 
Guru kelas  Siswa  
1.  Penelaahan kembali 
kasus dengan 
permasalahannya 
 4. Pengecekkan kembali 
(anak lamban belajar) 






Mengecek nilai siswa 
dan menkonfirmasikan 




pengecekan kembali siswa 
yang perlu mendapatkan 
pengajaran remedial 
dengan membacakan nilai 
hasil ulangan siswa dan 
menkonfirmasikan nilai 





dialami anak lamban 
belajar 
 
melihat pada proses 
pembelajaran sehari-hari 
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada RI 








dan tingkat permasalahan 
yang dialami peserta didik 




nilai-nilai dan kesulitan 
belajar yang dialami RI 
 3. Menentukan letak 
permasalahan (kesulitan 
belajar)  anak lamban 
belajar 
Memberikan pertanyaan 
seputar materi yang 
masih dirasa  oleh RI, 
menjelaskan bagian atau 
soal yang RI belum bisa 




seputar materi yang masih 
dirasa uli oleh RI, 
menjelaskan bagian atau 
soal yang RI belum bisa 
menyelesaikannya.   
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 4.menentukan  penyebab 
permasalahan  (kesulitan 





hari nilai hasil belajar 
dan bertanya kepada RI 
terkait materi atau soal 





belajar dan hal 




nilai hasil belajar dan 
bertanya kepada RI terkait 
materi atau sol yang masih 










kasus yang ditangani 
apakah termasuk kasus 
yang ringan, cukup atau 
berat 
Memberikan 
pertanyaan hal atau 
mengenai materi yang 
dirasa sulit, 
menjelaskan bagian 
yang dirasa sulit dan 
melakukan pendekatan 
dengan dialog untuk 
menciptakan kedekatan 




yang ditangani dengan 
memberikan pertanyaan 
hal atau mengenai materi 
yang dirasa sulit, 
menjelaskan bagian yang 
dirasa sulit dan melakukan 
pendekatan dengan dialog 
untuk menciptakan 








atau tidak serta 
bentuk alternatifnya 
Iya, dengan memutuskan 
memberikan bimbingan 
membaca dan menulis 
ketika di sela-sela 
pembelajaran dan 
medial.  
- Mengambil apakah perlu 
memberikan bimbingan 




bimbingan membaca dan 
menulis ketika di sela-sela 













tanya jawab atau dialog 
dengan RI mengenai 





belakang yang menjadi 
penyebab kasus kesulitan 









jawab atau dialog dengan 
RI mengenai materi yang 















8. Menentukan pihak 
yang akan melakukan 
konseling (apakah 
guru, petugas BP, 
atau psikolog 
maupun konselor 




9. Menentukan cara 
atau tindakan nyata 
berupa bimbingan 
dan konseling kepada 
anak lamban belajar 
Anak lamban belajar dan 
guru, tidak pernah 






































Dalam menentukan pihak 
yang akan melakukan 
konseling untuk 
penanganan masalah anak 
lamban belajar, guru 
hanya melibatkan dirinya 
dan RI tanpa dibantu 








Menentukan cara atau 
tindakan nyata berupa 
bimbingan dan konseling 
kepada anak lamban 
belajar dengan Tanya 
jawab (dialog) untuk 





10. Menyusun program 
pengajaran remedial. 































di luar jam pelajaran 
sekolah. 
Sepulang sekolah Pulang sekolah  Pelaksanaan remedial 
dilakukan setelah sepulang 
sekolah atau diluar KBM  




Tidak, semua siswa yang 
nilainya masih di 
bawah KKM diberikan 
remedial  
- Pelaksanaan remedial 




siswa yang nilainya masih 
di bawah KKM maka 
diberikan remedial. 
  14. Penggunaan tim 
pengajar untuk 
bekerja sama dalam 
pelaksanaan 
remedial. 
Tidak, hanya melibatkan 
guru dan siswa 
Tidak  Pelaksanaan remedial 
dilakukan hanya 
melibatkan guru dan 
siswa. 
  15. Menggunakan 
metode pemberian 




tugas kepada siswa 
yang mengalami 
kesulitan belajar) 






- - - 
   17. Menggunakan 
metode tanya jawab 
(bentuk dialog antar 
guru dengan siswa 
yang mengalami 
kesulitan belajar). 
Diberikan soal, dan 
diselingi tanya jawab 
(dialog).  
Dikasih soal Pelaksanaan remedial 
dilaksanakan dengan 
diberikan soal untuk 
dikerjakan yang 
sebelumnya guru sudah 
menerangkan materinya.  











  19. Menggunakan 
metode tutor sebaya 
(siswa ditunjuk 
untuk membantu 
siswa lainnya yang 
kesulitan belajar). 
-  - - 




seseorang guru dan 





melibatkan guru  dan 
RI  
- Pelaksanaan pengajaran 
remedial dalam beberapa 
waktu menggunakan 
metode pengajaran 
individual yang hanya 





 21. Melakukan 
pengukuran 
terhadap    prestasi 
anak lamban belajar  
setelah dilakukan 
remedial 






terhadap prestasi anak 
lamban belajar setelah  
dilakukan remedial 
dengan menilai hasil 



















Bertanya kepada RI 
bagian yang masih 
dirasa sulit dan 
melihat hasil ulangan  
- Mencari tahu penyebab 
anak lamban belajar masih 
belum mencapai 
ketuntasan setelah 
remedial dengan Bertanya 
kepada RI bagian yang 
masih dirasa sulit dan 
melihat hasil ulangannya.  
f. Rekomendas
i dan Tugas 
tambahan 
23. Merekomendasi 
anak lamaban yang 
belum mencapai 
tujuan belajar. 
Remedial kembali dan 
pemberian nasihat  
Remedial lagi  Merekomendasi anak 
lamban yang belum 





anak lamban belajar 
yang telah berhasil  
mencapai tujuan 
belajar. 






lamban belajar yang telah 
berhasil  mencapai tujuan 
belajar dengan 
memperbolehkan RI untuk 
melanjutkan ke materi 
selanjutnya.  






Tidak  Tidak  Tidak diberikan tugas 
tambahan kepada anak 













Lampiran 6. Display Data Observasi Pelaksanaan Pengajaran Remedial 
Display Data Observasi Pelaksanaan Pengajaran Remedial Anak Lamban Belajar Di Kelas III 
No Indikator Sub indikator Aspek yang diamati Keterangan 





Senin, 7 Maret 
2016 






 Pengecekkan kembali 
(anak lamban 





















berapa nilai RI 
nilai ulangan 
kepada RI.  
 
Guru menkonfirmasi 
nilai RI yang 






























nilai hasil ulangan 
siswa 
 
Guru meminta RI 
untuk melihat hasil 
ulangannya dan 
bertanya berapa 
nilai RI nilai 









siswa yang di 
remedi dengan 
siswa yang hendak 
diberikan 
pengayaan. 
Guru membacakan nilai 
semua siswa sekelas 
dan menkonfirmasi 




Guru meminta RI untuk 










(termasuk RI)  













ulangan harian RI. 
Dengan melihat 
kondisi RI hari 






hari dan melihat 
hasil ulangan 
harian RI 
Dengan melihat kondisi 
RI sehari-hari dan 
melihat hasil ulangan 
harian RI 
 
   3. Menentukan letak 
permasalahan 
(kesulitan belajar)  
anak lamban belajar 
 Dengan 










  Menjelaskan 






























  Dengan 
memberikan     
berbagai 
pertanyaan dan  
pendekatan lebih 
intens dengan RI 
sehingga diketahui 
letak kesulitan atau 
permasalahannya 
 Dengan memberikan    
berbagai pertanyaan 
dan pendekatan lebih 
intens dengan RI 
sehingga diketahui 




RI bagian yang masih 
banyak kesalahannya 
dan menanyakan 
kembali kepada RI 
bagian yang RI belum 
bisa mengerjakan.  
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RI bagian yang 
RI belum bisa 
mengerjakan. 














RI bahwa RI 
belum paham 
dengan salah satu 
atau beberapa 
poin yang masih 
belum dikuasai 
(menjelaskan 













apakah di rumah 
sering diajari 
membaca atau 
di temani belajar 
atau tidak 
Menganalisis hasil 





RI bahwa RI belum 
paham dengan 
salah satu atau 




kepada RI apakah 
di rumah sering 
diajari membaca, 
belajar atau di 







Menjelaskan kepada RI 
bahwa RI belum 
paham dengan salah 
satu atau beberapa 
poin yang masih 
belum dikuasai (nama 
macam-macam 










































(ngobrol)  terlebih 
dahulu kepada RI 
dan melihat serta 
menganalisis 
kesulitan belajar 



























biasa dan  






dan remedial  





 Bimbingan yang 
dilakukan adalah 














































































































































sendiri RI dengan 
cara melakukan 
pendekatan lebih 















































konseling dengan cara 
mengajak RI 
berbincang-bincang  
seputar kegiatannya di 
rumah serta 
menanyakan tentang 
kegiatan belajarnya di 
rumah 

















sekolah serta  































































































belajar RI masih 




nilai atau hasil 




































sekolah (di luar 
jam pelajaran 
sekolah)  






















masih di bawah 
KKM di berikan 
remedial namun 
RI memerlukan 
semua anak termasuk 
RI yang nilainya 
masih di bawah 















yang lain.  
lebih intens 
daripada anak 
yang lain.  




















oleh guru kelas 




oleh guru kelas III 
itu sendiri tanpa 















RI diberi Coal 
yang terdiri 
dari 10 butir 














berulang kali.  






di lepas dan di 









bangun datar yang 
dipilih oleh guru. 


























guru kelas dan 
didampingi guru 















RI duduk dengan 
guru kelas dan 
didampingi guru 
kelas lebih intens.  
waktu yang tidak 
bersamaan dengan 
anak-anak lain. RI 
duduk dengan guru 
kelas dan didampingi 
guru kelas lebih 
intens.  






































sedikit ceramah.  


























- - - - 








































terhadap    
prestasi anak 









diberi nilai.  
Hasil pekerjaan 











Hasil pekerjaan RI 














































kepada RI bagian 








kepada RI bagian 
yang masih dirasa 
sulit dan menyuruh 
RI untuk terus 
































Nilai sudah tuntas 
namun guru tetap  
memerintahkan 





RI untuk terus rajin 
menghafal nama-










































































No. Indikator Sup indikator Aspek yang diamati Keterangan 
Kamis, 10 Maret 
2016 
Sabtu, 12 Maret 
2016 
Rabu, 23 Maret 
2016 







Guru membacakan dan 
mekonfirmasi  nilai 
siswa. 
Guru membacakan 
nilai hasil ulangan 
PKn siswa. 
Guru membacakan 
nilai hasil ulangan 
IPS  
Guru membacakan nilai 















Bertanya kepada RI 








Meminta RI untuk 
melihat kembali 








hasil nilai ulangan 




RI yang masih di 
bawah KKM. 
kepada siswa nilai 
hasil ulangan Bahasa 
Jawa. 
 
Guru meminta RI untuk 
melihat kembali hasil  
ulangan kepada RI.  
 
Guru menkonfirmasi 
nilai RI yang masih 
dibawah KKM. 



















hari dan melihat 
hasil ulangan 
harian RI. 
Dengan melihat kondisi 
RI sehari-hari dan 
melihat hasil ulangan 
harian RI. 




belajar)  anak 
lamban belajar 
 Dengan memberikan    
berbagai pertanyaan 
dan pendekatan 







RI bagian yang 
masih banyak 
kesalahannya 
(Romawi III).  
 
Dengan 
memberikan    
berbagai pertanyaan 
dan pendekatan 







RI bagian yang 
masih banyak 
kesalahannya 
(Romawi III).  
 
 Dengan memberikan    
berbagai pertanyaan 
dan pendekatan 






RI bagian yang 
masih banyak 
kesalahannya.  
 Dengan memberikan    
berbagai pertanyaan 
dan pendekatan lebih 
intens dengan RI 
sehingga diketahui 
letak kesulitan atau 
permasalahannya. 
 





















RI bahwa RI belum 
paham dengan 
materi ( belum 
mampu 
mengerjakan soal 







RI bahwa RI belum 
paham dengan 










RI bahwa RI belum 
mampu 
mengerjakan soal 









Menjelaskan kepada RI 























































(dialog)  terlebih 
dahulu kepada 
RI dan melihat 
serta 
menganalisis 
hasil ulangan RI.  
  6. Alternatif 
pemecaha
n  



















































































pocung yang RI 
belum bisa.  





































































sendiri RI dengan 
cara melakukan 
pendekatan lebih 















































mulai dari cara 


















emosional agar RI 
menjadi lebih 
bersemangat. 














sekolah serta  











sekolah serta  












sekolah serta  



































belajar RI masih 







belajar RI masih 







belajar RI masih 





nilai atau hasil 
belajar RI masih 















































masih di bawah 










masih di bawah 










masih di bawah 






yang lain.  
Semua anak termasuk 
RI yang nilainya 
masih di bawah 






yang lain.  








oleh guru kelas 




oleh guru kelas 




oleh guru kelas 




oleh guru kelas III 
itu sendiri tanpa 





























lain. RI duduk 
dengan guru kelas 
dan didampingi 
guru kelas  ketika 
remedial.  

























dengan waktu yang 
bersamaan dengan 
anak-anak lain. RI 






dengan guru kelas 
dan didampingi 
guru kelas  ketika 
remedial.  
dengan guru kelas 
dan didampingi 





konsentrasi RI.  
kelas dan 
didampingi guru 
kelas  ketika 
remedial.  






















































- - - - 
   19. Mengguna
kan 









































































nilai serta diberi 
keterangan oleh 
guru.  













































Nilai sudah tuntas 
namun tetap 
menanyakan 
kepada RI bagian 






Nilai sudah tuntas 
namun tetap 
menanyakan 
kepada RI bagian 






Nilai sudah tuntas 
namun tetap 
menanyakan 
kepada RI bagian 






Nilai sudah tuntas 
namun tetap 
menanyakan 
kepada RI bagian 
yang masih dirasa 
sulit dan menyuruh 
RI untuk terus 














Nilai sudah tuntas 
namun guru tetap  
memerintahkan 




Nilai sudah tuntas 
namun guru tetap  
memerintahkan 




Nilai sudah tuntas 
namun guru tetap  
memerintahkan 




Nilai sudah tuntas 
namun guru tetap  
memerintahkan RI 
untuk terus rajin 
membaca dan 
belajar menulis.  























































Lampiran 7. Reduksi Data Hasil Observasi Pelaksanaan Pengajaran Remedial 
REDUKSI DATA HASIL OBSERVASI PELASANAAN PENGAJARAN REMEDIAL UNTUK ANAK LAMBAN BELAJAR (SLOW LEARNER) DI 





































 5. Pengecekkan kembali (siswa 
lamban belajar) yang perlu 
ditangani dan mendapatkan 
pengajaran remedial 
berdasarkan diagnosis awal. 
 
Guru membacakan nilai hasil 
ulangan siswa sekelas dan 
mengkonfirmasikan kepada siswa 
nilai hasil ulangan. 
 
Guru meminta RI untuk melihat 
hasil ulangannya dan bertanya 
berapa nilai RI nilai ulangan 
kepada RI.  
 
Guru mengkonfirmasi nilai RI yang 
masih di bawah KKM. 
 
Observasi 1,2,3,4,5,6,7,8 
Guru melakukan pengecekkan kembali 
siswa yang perlu ditangani dan 
mendapatkan pengajaran remedial 
dengan membacakan nilai hasil ulangan 
siswa sekelas dan meminta RI untuk 
melihat kembali nilai ulangannya untuk 
kemudian dikonfirmasikan.  
 2.Menentukan permasalahan 
dan tingkat kesulitan 
permasalahannya yang 
dialami anak lamban belajar  
Melihat kondisi RI dan 




Guru menentukan permasalahan dan tingkat 
kesulitan permasalahan yang dialami RI 
dengan melihat kondisi RI dan 
menganalisis hasil ulangan hariannya.  
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 3. Menentukan letak 
permasalahan (kesulitan 
belajar)  anak lamban belajar 
Dengan memberikan    berbagai 
pertanyaan dan pendekatan lebih 
intens dengan RI sehingga 
diketahui letak kesulitan atau 
permasalahannya. 
 
Menjelaskan kepada RI bagian 
yang masih banyak kesalahannya 
dan menanyakan kembali kepada 




 Guru menentukan letak permasalahan 
kesulitan belajar anak lamban belajar 
dengan memberikan pertanyaan dan 
pendekatan kepada anak lamban belajar 
serta menjelaskan bagian materi atau soal 
yang belum bisa dikuasai dan 
diselesaikan oleh RI.  
 4. menentukan  penyebab 
permasalahan  (kesulitan 
belajar) anak lamban belajar 
 
Menganalisis hasil ulangan harian 
dan pembelajaran sehari-hari.  
 
Menjelaskan kepada RI bahwa RI 
belum paham dengan salah satu 
atau beberapa poin yang masih 
belum dikuasai anak lamban belajar  
 
Observasi 1,2,3,4,5,6,7,8 
Guru menentukan penyebab permasalahan  
(kesulitan belajar) anak lamban belajar 
dengan melihat bagaimana RI dalam 
pembelajaran dan menganalisis hasil 
ulangan harian serta menjelaskna kepada 
RI bagian-bagian materi yang belum 




























5. Mengklasifikasikan kasus 
yang ditangani apakah 
termasuk kasus yang 
ringan, cukup atau berat 
Dengan melakukan pendekatan 
(dialog)  terlebih dahulu 
kepada RI dan melihat serta 
menganalisis hasil ulangan RI 
 
Observasi 1,2,3,4,5,6,7,8  
Guru mengklasifikasikan kasus yang 
ditangani dengan cara melakukan 
pendekatan (dialog)  terlebih kepada 




6. Mengambil  keputusan 
apakah perlu memberikan 
bimbingan konseling atau 
tidak serta bentuk 
alternatifnya 
Bimbingan yang dilakukan adalah 
bimbingan membaca ketika 
remedial. 
Tidak teramati (observasi 
(2,3,4,5,6,7,8) 
Bimbingan yang dilakukan adalah 
bimbingan membaca ketika 






































dan  konseling 
pada siswa 
7. Menganalisis latar 
belakang yang menjadi 
penyebab kasus kesulitan 
belajar.  
 
Melakukan pendekatan dengan 
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan seputar materi 
yang RI belum paham. 
 
Observasi 1,2,4,5,6,7,8 
Guru melakukan pendekatan dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
seputar materi yang belum dipahami 













8. Menentukan pihak yang 
akan melakukan konseling 
(apakah guru, petugas BP, 
atau psikolog maupun 








9. Menentukan cara atau 
tindakan nyata berupa 
bimbingan dan konseling 
kepada anak lamban 
belajar 
Guru memutuskan untuk 
mengatasi sendiri RI dengan 
cara melakukan pendekatan 
lebih dalam kepada RI 
termasuk melakukan 
bimbingan membaca di sela-






Melakukan bimbingan konseling 
dengan cara mengajak RI 
berbincang-bincang (berdialog) 
seputar materi ulangan harian 
yang sebelumnya dan upaya 
pendekatan secara emosional agar 
RI menjadi lebih bersemangat 
ketika remedial berlangsung. 
Observasi 1,2,3,4,5,6,7,8 
Guru memutuskan untuk mengatasi 
sendiri RI dengan cara melakukan 
pendekatan lebih dalam kepada RI 
termasuk melakukan bimbingan 








Melakukan bimbingan konseling 
dengan cara mengajak RI berbincang-
bincang (berdialog) seputar materi 
ulangan harian yang sebelumnya dan 
upaya pendekatan secara emosional 
agar RI menjadi lebih bersemangat 






10. Menyusun program 
pengajaran remedial. 




menyesuaikan waktu dan 




Guru menyusun program rencana 
pelaksanaan remedial yang dalam 
pelaksanaannya tetap menyesuaikan 
ketersediaan waktu dan kegiatan 























kuratif, preventif, atau 
pengembangan dalam 
pengajaran remedial. 
Remedial dilaksanakan setelah 
diketahui nilai atau hasil belajar 
RI masih di bawah KKM.  
 
Observasi 1,2,3,4,5,6,7,8 
Pendekatan pengajaran remedial 
dilaksanakan setelah diketahui nilai 
atau hasil belajar RI masih di bawah 
KKM  dengan demikian pendekatan 





12. Pelaksanaan pengajaran 
remedial di luar jam 
pelajaran sekolah. 
Remedial dilakukan setelah 
sepulang sekolah (di luar jam 
pelajaran sekolah). 
Observasi 1,2,3,4,5,6,7,8 
Pelaksanaan pengajaran medial 
dilakukan setelah sepulang sekolah 
(di luar jam pelajaran sekolah), 
dengan demikian teknik pelaksanaan 
pengajaran remedialnya adalah diluar 
jam pelajaran sekolah.  
13. Pengambilan siswa 
tertentu yang 
membutuhkan remedial. 
Semua anak termasuk RI yang 
nilainya masih di bawah KKM di 
berikan remedial namun RI 
memerlukan pendampingan lebih 
intens daripada anak yang lain. 
 
(observasi 1,2,3,4,5,6,7,8)  
Guru tidak melakukan pengambilan 
siswa tertentu yang membutuhkan 
remedial melainkan semua siswa yang 
nilainya masih dibawah KKM 
diberikan pengajaran remedial.  
14. Penggunaan tim 
pengajar untuk bekerja 
sama dalam pelaksanaan 
remedial. 
Remedial dilakukan oleh guru 
kelas III itu sendiri tanpa bantuan 
guru lain. 
 
Tidak teramati (observasi 
1,2,3,4,5,6,7,8)  
Dalam pelaksanaannya pengajaran 
remedial yang dilakukan oleh guru tidak 
menggunakan tim pengajar untuk 






15. Menggunakan metode 
pemberian tugas 
(memberi tugas kepada 
siswa yang mengalami 
kesulitan belajar) 
RI diberikan soal untuk 
mengerjakan soal remedial.  
 
Observasi 1,2,3,4,5,6,7,8 
Pelaksanaan pengajaran remedial 
dilakukan dengan metode pemberian 
soal untuk dikerjakan oleh RI 




Remedial dilakukan dengan waktu 
yang bersamaan dengan anak-
anak lain, namun RI duduk 
dengan guru kelas dan didampingi 
guru kelas  (observasi 1,2,3,5,6,8) 
Metode pengajaran remedial dilakukan 
tidak dengan diskusi melainkan 
dilakukan dengan pendampingan oleh 
guru kelas terhadap RI.  
17. Menggunakan metode 
tanya jawab (bentuk 
dialog antar guru dengan 
siswa yang mengalami 
kesulitan belajar). 
Dilakukan dengan dialog  antar 





Observasi (1,2,3,4,5,6,7,8)  
 Pengajaran remedial dilakukan dengan 
menggunakan metode berupa dialog  
antar guru dengan RI dalam 
membantu menguatkan pemahaman 
materi.  







Remedial dilakukan tanpa adanya 
anggota kelompok. 
(observasi 1,2,3,4,5,6,7,8) 
Remedial dilakukan tanpa atau tidak 
dengan melibatkan anggota kelompok.  
19. Menggunakan metode 
tutor sebaya (siswa 
ditunjuk untuk 
membantu siswa lainnya 
yang kesulitan belajar). 
Remedial dilakukan tidak dengan 
metode tutor sebaya  
(observasi 1,2,3,4,5,6,7,8) 
Pengajaran remedial dilakukan tidak 




20. Menggunakan metode 
pengajaran individual 
(hanya melibatkan 
seseorang guru dan 
seorang siswa yang 
kesulitan belajar). 
 
Remedial dilakukan hanya 
melibatkan guru dan RI 
 
Observasi 1,2,3,4,5,6,7,8 
Remedial dilaksanakan hanya dengan 







 21. Melakukan pengukuran 
terhadap    prestasi anak 
lamban belajar  setelah 
dilakukan remedial 
Hasil pekerjaan RI setelah di 
remedial diperiksa dan 
langsung diberi nilai serta 
diberi keterangan oleh guru. 
 
Observasi 1,2,3,4,5,6,7,8 
Guru melakukan pengukuran terhadap 
prestasi RI setelah dilakukan 
remedial dengan memeriksa, 
memberi nilai serta memberikan 










22. Mencari tahu penyebab 
anak lamban belajar 
masih belum mencapai 
ketuntasan setelah 
remedial. 
Menanyakan kepada RI bagian 
yang masih dirasa sulit dan 
menyuruh RI untuk terus 
belajar dan latihan membaca. 
 
Observasi 1,2,3,4,5,6,7,8 
Guru mencari tahu penyebab anak 
lamban belajar yang masih belum 
mencapai ketuntasan setelah remedial 
dengan menanyakan kepada RI 
bagian yang masih dirasa sulit dan 
menyuruh RI untuk terus belajar dan 




23. Merekomendasi anak 
lamaban yang belum 
mencapai tujuan 
belajar. 
Melakukan remedial kembali dan 
menanyakan kepada RI bagian 
yang masih dirasa sulit dan 
menyuruh RI untuk terus 
belajar dan latihan membaca.  
 
Observasi 4  
  Guru merekomendasi anak lamban 
belajar yang belum mencapai tujuan 
belajar dengan cara melakukan 
remedial kembali dan menanyakan 
kepada RI bagian yang masih dirasa 
sulit dan menyuruh RI untuk terus 
belajar dan latihan membaca. 
24. Merekomendasi anak 
lamban belajar yang 
telah berhasil  
mencapai tujuan 
belajar. 
Memperbolehkan RI mengikuti 
materi pembelajaran berikutnya. 
Observasi 1,2,3,4,5,6,7,8 
Guru merekomendasi anak lamban 
belajar yang telah berhasil mencapai 
tujuan belajar dengan memperbolehkan 




25. Memberi tugas 
tambahan kepada 





Tidak diberikan tugas tambahan 
apapun. 
Tidak teramati (observasi 
1,2,3,4,5,6,7,8) 
Guru tidak memberikan tugas tambanan 




Lampiran 8. Kesimpulan / verifikasi Data 
Kesimpulan / verifikasi Data 
NO. Aspek Indikator 
Aspek yang diamati  Kesimpulan  
1.  Penelaahan kembali 
kasus dengan 
permasalahannya 
 1. Pengecekkan kembali 
(anak lamban belajar) 





Guru melakukan pengecekkan kembali siswa yang perlu 
ditangani dan mendapatkan pengajaran remedial dengan 
membacakan nilai hasil ulangan siswa sekelas dan meminta RI 
untuk melihat kembali nilai ulangannya untuk kemudian 
dikonfirmasikan.  
2.Menentukan permasalahan 
dan tingkat kesulitan 
permasalahannya yang 
dialami anak lamban 
belajar 
 
Guru menentukan permasalahan dan tingkat kesulitan permasalahan 
yang dialami RI dengan melihat kondisi RI dan menganalisis 
hasil ulangan hariannya.  
3. Menentukan letak 
permasalahan (kesulitan 
belajar)  anak lamban 
belajar 
 Guru menentukan letak permasalahan kesulitan belajar anak 
lamban belajar dengan memberikan pertanyaan dan pendekatan 
kepada anak lamban belajar serta menjelaskan bagian materi atau 
soal yang dirasa masih sulit dan belum dapat diselesaikan oleh RI.  
4.menentukan  penyebab 
permasalahan  (kesulitan 
belajar) anak lamban 
belajar 
 
Guru menentukan penyebab permasalahan  (kesulitan belajar) anak 
lamban belajar dengan melihat bagaimana RI selama proses 
pembelajaran dan menganalisis hasil ulangan harian serta 
menjelaskan kepada RI bagian-bagian materi yang belum 











yang ditangani apakah 
termasuk kasus yang 
ringan, cukup atau berat 
Guru mengklasifikasikan kasus yang ditangani dengan cara 
melakukan pendekatan (dialog)  terlebih kepada RI dan 
menganalisis hasil ulangan RI. 
b. Alternatif 6. Mengambil  keputusan Bimbingan yang dilakukan adalah bimbingan membaca ketika 
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pemecahan  apakah perlu 
memberikan 
bimbingan konseling 
atau tidak serta bentuk 
alternatifnya 









bimbingan dan  
konseling pada 
siswa 
8. Menganalisis latar 
belakang yang menjadi 
penyebab kasus 
kesulitan belajar.  
 
Guru melakukan pendekatan dengan mengajukan pertanyaan-













9. Menentukan pihak 
yang akan melakukan 
konseling (apakah 
guru, petugas BP, atau 
psikolog maupun 








10. Menentukan cara atau 
tindakan nyata berupa 
bimbingan dan 
konseling kepada anak 
lamban belajar 
Guru memutuskan untuk mengatasi sendiri RI dengan cara 
melakukan pendekatan lebih dalam kepada RI termasuk 











Melakukan bimbingan konseling dengan cara mengajak RI 
berbincang-bincang (berdialog) seputar materi ulangan 
harian yang sebelumnya dan upaya pendekatan secara 
emosional agar RI menjadi lebih bersemangat ketika 




11. Menyusun program 
pengajaran remedial. 
Guru menyusun program rencana pelaksanaan remedial yang 
dalam pelaksanaannya tetap menyesuaikan ketersediaan 















Pendekatan pengajaran remedial dilaksanakan setelah diketahui 
nilai atau hasil belajar RI masih di bawah KKM  dengan 
demikian pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kuratif.  






di luar jam pelajaran 
sekolah. 
Pelaksanaan pengajaran medial dilakukan setelah sepulang 
sekolah (di luar jam pelajaran sekolah), dengan demikian 
teknik pelaksanaan pengajaran remedialnya adalah diluar jam 
pelajaran sekolah.  




Guru tidak melakukan pengambilan siswa tertentu yang 
membutuhkan remedial melainkan semua siswa yang nilainya 
masih dibawah KKM diberikan pengajaran remedial.  
  14. Penggunaan tim 
pengajar untuk 
bekerja sama dalam 
pelaksanaan 
remedial. 
Dalam pelaksanaannya pengajaran remedial yang dilakukan oleh 
guru tidak menggunakan tim pengajar untuk bekerja sama.  
  15. Menggunakan 
metode pemberian 
tugas (memberi tugas 
kepada siswa yang 
mengalami kesulitan 
belajar) 
Menggunakan  pemberian soal diberikan oleh guru dalam 
pengajaran remedial.  






Metode pengajaran remedial dilakukan tidak dengan diskusi hanya 
saja dilakukan dengan pendampingan oleh guru kelas terhadap 
RI.  
   17. Menggunakan 
metode tanya jawab 
(bentuk dialog antar 
 Pengajaran remedial dilakukan dengan menggunakan metode 
berupa dialog  antar guru dengan RI dalam membantu 
menguatkan pemahaman materi.  
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guru dengan siswa 
yang mengalami 
kesulitan belajar). 








Remedial dilakukan tanpa atau tidak dengan melibatkan anggota 
kelompok.  
  19. Menggunakan 
metode tutor sebaya 




Pengajaran remedial dilakukan hanya melibatkan guru dan RI.  




guru dan seorang 




Remedial dilaksanakan hanya dengan melibatkan guru  





 21. Melakukan 
pengukuran terhadap    
prestasi anak lamban 
belajar  setelah 
dilakukan remedial 
 
Guru melakukan pengukuran terhadap prestasi RI setelah 
dilakukan remedial dengan memeriksa, memberi nilai serta 
memberikan keterangan pada hasil pekerjaan RI. 
6.  Re-evaluasi dan Re-
diagnostik 
a. Re-evaluasi dan 
re-diagnostik 
22. Mencari tahu 
penyebab anak 
Guru mencari tahu penyebab anak lamban belajar yang masih 
belum mencapai ketuntasan setelah remedial dengan 
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menanyakan kepada RI bagian yang masih dirasa sulit dan 




23. Merekomendasi anak 
lamaban yang belum 
mencapai tujuan 
belajar. 
  Guru merekomendasi anak lamban belajar yang belum 
mencapai tujuan belajar dengan cara melakukan remedial 
kembali dan menanyakan kepada RI bagian yang masih dirasa 
sulit dan menyuruh RI untuk terus belajar dan latihan 
membaca. 
24. Merekomendasi 
anak lamban belajar 
yang telah berhasil  
mencapai tujuan 
belajar. 
Guru merekomendasi anak lamban belajar yang telah berhasil 
mencapai tujuan belajar dengan memperbolehkan RI 
mengikuti materi pembelajaran berikutnya  








Guru tidak memberikan tugas Tabanan kepada RI setelah 






Lampiran 9. Display dan kesimpulan observasiwawancara dan dokumentasi 
DISPLAY DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI WAWANCARA DAN DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENGAJARAN REMEDIAL 
ANAK LAMBAN BELAJAR DI SD N 1 KRAKAL 
Penelaahan kembali kasus dengan permasalahannya 
NO. Sub Indikator Informan Kesimpulan 
Guru kelas III Anak lamban belajar 
1 Pengecekkan kembali (anak 
lamban belajar) yang perlu 
ditangani dan mendapatkan 
pengajaran remedial berdasarkan 
diagnosis awal. 
Mengecek nilai siswa dan menkonfirmasikan 
nilai siswa 
Dibacakan nilai hasil 
ulangannya 
Guru melakukan 
pengecekan kembali siswa 
yang perlu mendapatkan 
pengajaran remedial 
dengan membacakan nilai 
hasil ulangan siswa dan 
menkonfirmasikan nilai 
kepada siswa. 
2. Menentukan permasalahan dan 
tingkat kesulitan 
permasalahannya yang dialami 
anak lamban belajar 
 
melihat pada proses pembelajaran sehari-hari 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada RI 
melihat hasil belajar 
Sering diberikan pertanyaan 
seputar nilai, kegiatan belajar 
di sekolah dan kesulitan 
belajar 
Menentukan permasalahan 
dan tingkat permasalahan 
yang dialami peserta didik 




nilai-nilai dan kesulitan 
belajar yang dialami RI 
3. Menentukan letak permasalahan 






Memberikan pertanyaan seputar materi yang 
masih dirasa  oleh RI, menjelaskan bagian 
atau soal yang RI belum bisa 
menyelesaikannya. 
Sering diberi pertanyaan Memberikan pertanyaan 
seputar materi yang masih 
dirasa uli oleh RI, 
menjelaskan bagian atau 
soal yang RI belum bisa 
menyelesaikannya. 
4. menentukan  penyebab Melihat proses pembelajaran sehari-hari nilai Diberikan pertanyaan oleh Melihat proses 
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permasalahan  (kesulitan belajar) 
anak lamban belajar 
 
hasil belajar dan bertanya kepada RI terkait 
materi atau soal yang masih dirasa sulit.  
guru mengenai nilai, 
kegiatan belajar dan hal 
yang masih dirasa sulit 
pembelajaran sehari-hari 
nilai hasil belajar dan 
bertanya kepada RI terkait 
materi atau sol yang masih 
dirasa sulit.  
 
Menentukan Alternatif Pilihan Tindakan 
NO. Sub Indikator Aspek yang diamati Guru Kelas Anak Lamban 
Belajar 
Kesimpulan 
1. Karakteristik kasus yang 





yang ringan, cukup 
atau berat 
Memberikan 
pertanyaan hal atau 
mengenai materi 
yang dirasa sulit, 
menjelaskan bagian 







baik.    
Sering diberi 
pertanyaan  
Mengklasifikasikan kasus yang ditangani 
dengan memberikan pertanyaan hal atau 
mengenai materi yang dirasa sulit, 
menjelaskan bagian yang dirasa sulit dan 
melakukan pendekatan dengan dialog untuk 
menciptakan kedekatan emosional yang 
baik 
















- Mengambil apakah perlu memberikan 
bimbingan konseling atau tidak serta bentuk 
alternatifnya keputusan dengan 
memutuskan memberikan bimbingan 
membaca dan menulis ketika di sela-sela 





Layanan Bimbingan dan Konseling Atau Psikoterapi 
NO. Sub Indikator Aspek yang diamati Informan Kesimpulan 




















belakang yang menjadi 
penyebab kasus 
kesulitan belajar.  
 
tanya jawab atau dialog 
dengan RI mengenai 




Menganalisis latar belakang yang menjadi 
penyebab kasus kesulitan belajar dengan tanya 
jawab atau dialog dengan RI mengenai materi 














yang akan melakukan 
konseling (apakah 
guru, petugas BP, atau 
psikolog maupun 






Menentukan cara atau 
tindakan nyata berupa 
bimbingan dan 
konseling kepada anak 
lamban belajar 
Anak lamban belajar 
dan guru, tidak pernah 






























Dalam menentukan pihak yang akan melakukan 
konseling untuk penanganan masalah anak 
lamban belajar, guru hanya melibatkan dirinya 








Menentukan cara atau tindakan nyata berupa 
bimbingan dan konseling kepada anak lamban 
belajar dengan Tanya jawab (dialog) untuk 
menciptakan  kedekatan emosional 
 





pengajaran remedial.  
 
 
Melaksanakan Pengajaran Remedial  
NO. Sub Indikator  Aspekyang Diamati  Informan  Kesimpulan  




















Menggunakan pendekar kuratif dalam 





di luar jam pelajaran 
sekolah. 
Sepulang sekolah Pulang sekolah  Pelaksanaan remedial dilakukan setelah 
sepulang sekolah atau diluar KBM  




Tidak, semua siswa yang 
nilainya masih di bawah 
KKM diberikan remedial  
- Pelaksanaan remedial tidak mengambil siswa 
tertentu yang membutuhkan 
remedial,melainkan semua siswa yang 
nilainya masih di bawah KKM maka 
diberikan remedial. 
 Penggunaan tim 
pengajar untuk 
bekerja sama dalam 
pelaksanaan remedial. 
Tidak, hanya melibatkan 
guru dan siswa 
Tidak  Pelaksanaan remedial dilakukan hanya 
melibatkan guru dan siswa. 
 Menggunakan metode 
pemberian tugas 
(memberi tugas 
kepada siswa yang 
mengalami kesulitan 
belajar) 
- - - 








  Menggunakan metode 
tanya jawab (bentuk 
dialog antar guru 
dengan siswa yang 
mengalami kesulitan 
belajar). 
Diberikan soal, dan 
diselingi tanya jawab 
(dialog).  
Dikasih soal Pelaksanaan remedial dilaksanakan dengan 
diberikan soal untuk dikerjakan yang 
sebelumnya guru sudah menerangkan 
materinya.  







- - - 
 Menggunakan metode 
tutor sebaya (siswa 
ditunjuk untuk 
membantu siswa 
lainnya yang kesulitan 
belajar). 
-  - - 
 Menggunakan metode 
pengajaran individual 
(hanya melibatkan 
seseorang guru dan 





melibatkan guru  dan 
RI  
- Pelaksanaan pengajaran remedial dalam 
beberapa waktu menggunakan metode 
pengajaran individual yang hanya melibatkan 




Mengadakan pengukuran prestasi belajar kembali siswa 
NO. Aspek yang Diamatai Informan Kesimpulan 
Guru Kelas III Anak Lamban 
Belajar 
1. Melakukan pengukuran 
terhadap    prestasi anak 
lamban belajar  setelah 
dilakukan remedial 





Melakukan pengukuran terhadap prestasi anak lamban belajar setelah  
dilakukan remedial dengan menilai hasil pekerjaan RI dan 
memberikan keterangan pada pekerjaannya 
 
 
Re-evaluasi dan re-diagnostik 
 
NO. 
Sub Indikator  Aspek yang Diamatai  Informan  Kesimpulan  














Mencari tahu penyebab anak 
lamban belajar masih belum 
mencapai ketuntasan setelah 
remedial. 
Bertanya kepada RI 
bagian yang masih 
dirasa sulit dan 
melihat hasil ulangan  
- Mencari tahu penyebab anak lamban belajar 
masih belum mencapai ketuntasan setelah 
remedial dengan Bertanya kepada RI bagian 






lamaban yang belum 




Remedial lagi  Merekomendasi anak lamban yang belum 
mencapai tujuan belajar dengan memberikan 
pengajaran remedial kembali.  
Merekomendasi anak 
lamban belajar yang telah 
berhasil  mencapai tujuan 
belajar. 
Melanjutkan ke 




Merekomendasi anak lamban belajar yang telah 
berhasil  mencapai tujuan belajar dengan 
memperbolehkan RI untuk melanjutkan ke 
materi selanjutnya.  
Memberi tugas tambahan 
kepada anak lamaban belajar 
yang mendapat pengajaran 
remedial untuk bisa 
memahami materi. 
Tidak  Tidak  Tidak diberikan tugas tambahan kepada anak 




Lampiran 10. Wawancara Guru Kelas 
Subjek wawancara  : Guru Kelas II (MG) 
Hari, tanggal  : Rabu, 24 Februari 2016  
Tempat   : Ruang kelas II  
Waktu   : 09.00 WIB ( waktu istirahat)  
Peneliti meminta izin kepada guru untuk melakukan wawancara.  
Peneliti : “ mohon maaf bu, sebelumnya mengganggu Ibu, saya bermaksud ingin   melakukan 
wawancara dengan ibu mengenai pengajaran remedial untuk RI ya bu, bagaimana bu, 
apakah Ibu berkenan?” 
Guru :  “ oh ya silakan mbak, monggo  hehe “  
Peneliti : “ oh ya jadi langsung saja ya bu.. jadi begini bu, Apakah yang ibu ketahui tentang 
pengajaran remedial ?  
Guru : “ perbaikan ya mbak menurut saya”  
Peneliti : “ oh ya baik bu, lalu bagaimana kriteria siswa yang perlu mendapatkan pengajaran 
remedial bu?”  
Guru : “ya yang jelas pertama siswa yang nilainya, misal ulangan hariannya masih dibawah 
KKM mbak, setelah itu siswa yang memang dalam kesehariannya masih belum bisa 
mengikuti pembelajaran dengan baik ya, nah nanti Ian disitu akan bisa di analisis 
nilainya bagaimana, apakah sudah memnuhi KKM atau belum, seperti itu mbak.” 
Peneliti : begitu ya bu, berarti yang masih dibawah KKM tentu akan mendapatkan pengajaran 
remedial ya bu?” 
Guru  : “iya mbak benar sekali.” 
Peneliti : “ Lalu bagaimana cara mengetahui letak kesulitan belajar pada anak lamban belajar 
bu?”  
Guru : “Nah itu biasanya dengan kita melihat pada proses pembelajaran sehari-hari mbak, 
misalnya, ketika pembelajaran sedang berlangsung, saya bertanya, ketika anak yang 
komunikatif maka ia akan bisa menjawab apa yang saya tanyakan, tapi jika tidak bisa 
menjawab berarti Ian ada hal yang memang perlu mendapat perhatian, kenapa bisa 
tidak bisa menjawab? Seperti itu. Kemudian jika dilihat dari hasil belajar. Misalnya 
nilai entah dari ulangan harian atau latihan itu akan terlihat. Anak- anak yang sudah 
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paham materi atau yang belum. Anka yang belum paham materi jelas ya biasanya nilai 
akan dibawah KKM. Nah kemudian mbak, kalau anak yang lamban belajar saya juga 
melihat dari tulisannya, lalu apakah dia bisa lancar membaca atau belum. Selanjutnya 
ketika ada kegiatan menyimak atau dikte seperti itu mbak, nah disitu akan terlihat 
anak yang memang lamban maka ia bisanya ya hanya mendengar, kalaupun dia bisa 
menyimak paling. Ya dari situ mbak saya mengetahui letak kesulitan yang RI alami. 
Selanjutnya sebelum remedial juga pasti saya lihat lagi siapa-siapa yang nilainya 
masih dibawah KKM, semua saya panggil, saya cek satu per satu, kemudian saya 
konfirmasikan lagi kepada anak-anak termasuk RI.  
Peneliti : “ ohh Ya baik-baik bu.. nah berarti letak kesulitan belajar yang dialami anak lamban 
belajar itu sendiri lebih jelasnya seperti apa bu, apa saja gitu bu?” 
Guru : “ ya seperti tadi ya mbak, jelas dia nilainya masih banyak yang di bawah KKM, 
karena apa, karena dia memang masih mengalami kesulitan dalam hal membaca, dia 
belum lancar membaca, otomatis menulisnya juga masih belum lancar. Selain itu juga 
dia masih belum lancar dalam berbahasa Indonesia, jadi masih sering menggunakan 
bahasa sehari-harinya di rumah, seperti itu mbak..” 
Peneliti : “ Emm... begitu ya bu, berati memang masih perlu mendapatkan perhatian yang 
lebih ya bu ketimbang anak- anak yang lain?” 
Guru :” iya benar mbak, memang seperti itu, jadi ya memang harus sabar dalam 
membimbingnya.. hehe...” 
Peneliti :” lalu menurut ibu, mengapa sih anak lamban belajar (RI ) bisa sampai mengalami hal 
demikian, penyebabnya apa sih menurut ibu?” 
Guru :” yang pertama ya dari IQ nya ya yang memang beda dengan anak normal pada 
umumnya, terus dari orang tua juga yang kurang lah, kurang memperhatikan. Kalau 
orang tua yang begitu memperhatikan anaknya Ian paling tidak ya bertanya kepada 
anak, misalnya kamu ada PR atau tidak hari ini.... seperti itu,  karena kan orang tua RI 
sendiri memang tidak bisa membaca. Selain itu juga dari lingkungan menurut saya 
mempengaruhi RI seperti halnya mungkin lingkungan anak-anak se usianya banyak 
bermain Ian bisa saja berpengaruh, seperti itu...” 
Peneliti :” oh baik bu... nah Lau bagaimana ibu menentukan letak dari permasalahan yang 
dialami anak lamban belajar bu?” 
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Guru : “ ya itu tadi mbak.. dengan memberikan pertanyaan seputar materi yang masih dirasa 
sulit lalu saya jelaskan, dengan pendekatan juga seperti dialog gitu mbak.. nanti kan 
akan di ketahui letak dan ringan beratnya kesulitan yang dialaminya.” 
Peneliti : “ lalu dalam pembelajaran kesehariannya bagaimana ibu mengetahui penyebab 
kesulitan belajarnya bu?” 
Guru : “ tentunya dengan melihat dia selama proses pembelajaran sehari-hari, kemudian 
hasil belajarnya, nilai- nilainya seperti itu mbak...terus ini tanya mbak apa sih yang 
masih sulit menurutmu dari pelajaran yang tadi lalu saya jelaskan, misalnya seperti itu 
mbak..”  
Peneliti :” seperti itu ya bu... kemudian bagaimana cara mengatasi kesulitan belajar pada anak 
lamban belajar itu sendiri bu? Usaha apa yang telah Ibu upayakan bu?” 
Guru :” nah itu yang saya lakukan adalah dengan memberikan pertanyaan, dengan 
pendekatan, sering.... apa ya ngobrol lah begitu, ya untuk membangun kedekatan 
emosional dengan anak, begitu mbak. Nah kemudian saya berikan remedial untuk 
memperbaiki nilai RI nah remedial itu bisa dengan lisan, kayak menyampaikan 
pertanyaan, misal dengan gerakan juga bisa.” 
Peneliti :” nah kalau gerakan itu seperti apa bu, contohnya?” 
Guru :”gerakan misalnya, kita untuk pelajaran matematika, misal untuk mengalikan atau 
menjumlah bisa menggunakan ini mbak.. jari. Kemudian untuk IPS misalnya ketika 
remedial arah mata angin, misal akan menunjukkan arah timur, barat dan sebagainya 
dengan bernyanyi sambil berputar-putar itu bisa...” 
Peneliti “ ohh ya ya bu, lalu sebelum dilakukan pelaksanaan pengajaran remedial itu sendiri 
apakah dilakukan diagnosa atau identifikasi kesulitan belajar anak lamban belajar 
terlebih dahulu bu?” 
Guru :” iya tentunya dilakukan, yaitu dengan melihat hasil belajar” 
Peneliti :” nah bu, apakah Ibu menelaah kembali kasus kesulitan belajar yang dialami RI?” 
Guru :” nah refleksi ya, itu tentu dilakukan ketika kita sudah melaksanakan pembelajaran 
kan kita bisa melihat ya bagaimana kemampuan yang RI miliki. Nah disitu saya 
mencoba untuk ya mencari tau, apa sih yang menjadi penyebabnya dengan keadaan 
sebenarnya setiap hari Memang dia ya masih belum lancar dalam membaca seperti itu 
mbak.  Kemudian mbak dengan adanya refleksi maupun analisis hasil belajar dan 
pemberian pertanyaan-pertanyaan itu juga akan diketahui letak kesulitan sekaligus 
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bagaimana kesulitan itu sendiri apakah ringan, berat atau bagaimana, seperti itu 
mbak...” 
Penneliti :” Emm... ya bu, nah bu setelah demikian, artinya bahwa telah diketahui letak 
kesulitannya, apakah dilakukan bimbingan penyuluhan atau bimbingan konseling dan 
mungkin terapi bu?” 
Guru :” iya... jelas, kita tanya jawab atau dialog  atau ya istilahnya dengan melakukan 
pendekatan emosional seperti tadi ya..” 
Penenliti :” oke bu... siapa saja bu pihak yang terlibat dalam bimbingan tersebut?” 
Guru :” anak jelas, saya, paling itu saja sih mbak.” 
Peneliti :”Nah guru lain apakah ada yang ikut membantu mungkin bu?” 
Guru :” selama ini sih saya tidak pernah melibatkan guru lain ya mbak, iya paling kalau ini 
mbak, membantu menyiapkan alat-alat sudah itu saja.” 
Peneliti :” baik bu, lalu langkah yang ditempuh dalam melakukan bimbingan tersebut apa saja 
bu?” 
Guru :” ya paling ya yang pertama saya duduk bareng dengan RI setelah itu saya ngobrol, 
bertanya seputar bagaimana belajarnya di rumah, awalnya ya basa-basi dulu misal 
dengan menanyakan kakaknya, adik, orang tua, dengan sendirinya dia akan merasa 
rileks mbak kemudian masuk kepada materi yang ia belum paham seperti itu. Apalagi 
kan memang RI itu anaknya agak sensitif ya dulu, kalau sekarang sudah biasa 
dia..malah kadang saya minta pijit mbak, coba RI bu guru dipijit bu guru capek sekali, 
dia akan dengan senang hati memijit saya, nah sambil dia memijit saya tanyai seperti 
tadi mbak, belajarnya gimana dsb. Kemarin malah sudah Tan lagi, “ bu saya mijit lagi 
nggak”. “ belum RI besok-besok lagi aja yaa, itu”.  
Peneliti : “ baik baik bu... nah setelah ibu melakukan bimbingan keputusan bentuk  bimbingan 
apa yang ibu ambil untuk menangani kesulitan belajar RI bu?” 
Guru : “ biasanya saya mengajari membaca dan menulis di sela-sela pembelajaran, ketika 
remedial juga sambil dituntun mbak... biar cepet itu mbak.” 
Peneliti :” seperti itu ya bu, nah mungkin selama bimbingan itu ada kendala yang dihadapi 
bu?” 
Guru :” hehehe.. iya seperti itu mbak, kendala ya kadang saya kan merasa cepat terbawa 
emosi ya, tapi ketika seperti itu saya harus inget lagi, tidak boleh seperti ini, saya 
harus bisa, seperti itu mbak.” 
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Peneliti :” lalu bagaimana bu reaksi RI setelah mendapatkan bimbingan tersebut?” 
Guru :” ya dia menjadi lebih semangat, gairahnya kembali lagi, yang tadinya mungkin 
murung jadi kembali semangat lagi seperti itu mbak.” 
Pebeliti :” baik bu, berarti dia menjadi lebih semangat ya bu... selanjutnya apakah ibu 
menyusun program pengajaran remedial yang hendak dilaksanakan?”  
Guru :” itu ada  mbak, itu di buku prota dan promes remedial, di dalamnya ada prota 
(program tahunan) dan promes (program semester) sesuai dengan kurikulum ya.” 
Peneliti :” baik bu.. nah apa saja yang perlu diperhatikan dalam penyusunan program remedial 
tersebut bu?” 
Guru :” yang jelas menyesuaikan dengan kurikulum ya, selanjutnya juga dengan 
kemampuan siswa, kan tidak mungkin saya memaksakan memberikan soal kepada RI 
tanpa saya mengetahui kemampuannya, kemudian juga dengan waktunya mbak, yaitu 
setelah ulangan harian idealnya.” 
Peneliti :” oh ya ya bu, kemudian siapa sajakah yang terlibat dalam penentuan perlu tidaknya  
pengajaran remedial untuk anak lamban belajar?” 
Guru :” sejauh ini tidak ada pihak lain selain memang saya sebagai guru mbak.” 
Peneliti :” baik bu, nah kapan sih bu biasanya pengajaran remedial dilaksanakan?” 
Guru :” biasanya saya remedial setelah ulangan harian ya... dan mencari waktu yang 
memang bisa untuk dilaksanakan remedial, kadang kan ada lomba-lomba juga kan 
mbak seperti itu.” 
Peneliti :” kemudian bu, persiapan apa yang dilakukan untuk menelaah kasus kesulitan belajar 
anak lamban belajar bu?” 
Guru :” persiapan yang jelas mental ya mbak, kesabaran, waktu harus dipertimbangkan, 
kapan akan melakukan pendekatan atau ngobrol seperti itu ya mbak, paling itu yang 
bisa saya lakukan mbak...” 
Peneliti :” Emm... iya bu... bu dalam penyususnan perencanaan pengajaran remedial ada 
kesulitan tidak bu, kalau ada apa itu bu?” 
Guru :”Kesulitannya, kadang waktu ya mbak, karena memang kenyataannya memang 
program pelaksanaan masih kurang sesuai dengan rencana karena kan memang 
banyak kegiatan lomba-lomba seperti kemarin itu mbak ...” 
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Penneliti :” ohh.. iya ya bu.. nah dalam pelaksanaan pengajaran remedial ini, pendekatan apa 
yang digunakan bu, kan ada pendekatan kuratif, preventif, dsb?” 
Guru :” kuratif berarti ya mbak, karena kan saya melaksanakan remedial ini setelah ulangan 
harian, setelah saya mengetahui hasil belajarnya, untuk memperbaiki nilai-nilainya 
begitu mbak...” 
Peneliti : “ baik bu... nah untuk remedial sendiri, apakah ibu mengambil siswa tertentu untuk 
remedial atau bagaimana bu?” 
Guru :” Tidak, semua siswa yang nilainya masih di bawah KKM saya remedial mbak, kalau 
masalah waktu menyesuaikan, itu... “ 
Peneliti :” iya iya bu.... lalu teknik apa yang digunakan ketika ibu memberikan pengajaran 
remedial bu?” 
Guru :” yang saya lakukan biasanya adalah dengan mengulang materi yang lalu atau yang 
sudah dipelajari ya mbak. Kemudian setelah itu diberikan soal yang saya selingi juga 
dengan dialog apabila iya mengalami kesulitan. Nah kadang secara individual ya saya 
remedialnya, tetapi tidak menutup kemungkinan untuk bersama dengan siswa yang 
lain juga, seringnya bersama mba. Nah saya memberikan remedial setelah pulang 
sekolah seringnya, karena memang dia memiliki kemampuan yang tidak sama dengan 
anak pada umumnya. Pokoknya harus ya.... intens lah mbak.. heheheh “ 
Peneliti :” okeee buuuuu ... kemudian metode yang digunakan apa saja ya bu?” 
Guru :” Yaaa... ceramah, demonstrasi, diskusi, gitu mbak.” 
Peneliti : “ oh ya... kemudian setelah itu diberikan soal atau bagaimana bu?” 
Guru :” iya mbak, saya beri soal untuk dikerjakan, terkadang sama dengan siswa lain yang 
remedial namun kadang juga dibedakan sesuai dengan kemampuan dan keadaan 
dianya mbak. Kira-kira mampu atau tidak.”  
Peneliti :” oh iya ya bu... nah bu apakah ibu juga memberikan tugas tambahan saat pengajaran 
remedial “ 
Guru :” kalau tugas tambahan tidak ya mbak.” 
Peneliti : “ bu, setelah di remedial pekerjaan langsung dinilai atau bagaimana bu?” 
Guru :” iya langsung saya koreksi, saya nilai dan saya kasih keterangan di pekerjaan siswa 
dan RI.”  
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Peneliti :” Baik bu... selanjutnya bu, sejauh ini menurut ibu, apakah pengajaran remedial yang 
terlaksana sudah berjalan dengan baik bu?” 
Guru :” Emm .... kalau terlaksana sudah ya Alhamdulillah, tapi ya belum terlalu baik artinya 
masih banyak yang perlu diperbaiki mbak...” 
Peneliti :” apa bu yang perlu diperbaiki lagi?” 
Guru :” Pertama bagaimana cara me-manage waktu, kadang sudah di programkan tapi bisa 
saja tidak sesuai dengan perencanaanya. Kemudian untuk media mungkin bisa 
menggunakan media yang lebih banyak lagi, setiap remedi jika perlu..gitu mbak...” 
Peneliti :” Emm.. ya bu waktu dan media ya bu berarti..” 
Guru :” iya mbak...” 
Peneliti :” kemudian bu, nah bu ketika sudah di remedi kan kadang ada yang langsung tuntas 
kadang belum, nah bagaimana kalau RI belum tuntas nilainya dalam satu kali 
remedial?” 
Guru :” saya remedi lagi mbak, dengan menurunkan tingkat kesulitan soal, saya nasehati 
juga, disemangati... memberikan bimbingan lah... seperti itu..” 
Peneliti :” lalu bagaimana ibu mencari tahu letak kesulitan yang masih ada setelah remedial itu 
bu?” 
Guru :” dengan banyak bertanya apa yang masih menjadi kesulitannya dan melihat hasil 
ulangnnya mbak.” 
Peneliti :” baik bu, lalu untuk yang RI yang nilainya sudah tuntas bagaimana bu?” 
Guru :” ya saya memberikan materi selanjutnya seperti itu...” 
Peneliti :” Nah bu.. setelah remedial apakah ada tindak lanjut lagi ya bu, biasanya apa itu bu 
yang ibu lakukan? Apakah dilakukan penafsiran hasil belajar RI? dan mungkin ada 
kesulitan saat tindak lanjut itu bu?” 
Guru :” jelas satu saya menilai hasil pekerjaan RI, nanti bagaimana apakah sudah tuntas apa 
belum diandingkan dengan KKM Noya, di sini semua kan 75 ya mbak selain bahasa 
daerah itu 65. Selain itu mungkin ya motivasi ya setelah remedial, sering saya 
menasihati dia untuk rajin belajar, khususnya belajar membaca dan menulis.” 
Peneliti :” Nah setelah hasil belajarnya di nilai apakah ada diagnostik kembali pada RI bu 
terkait kesulitan belajarnya?” 
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Guru :” ya itu paling saya menganalisis apakah semua nilai hasil belajarnya sudah tuntas 
apa belum, saya bandingkan setidaknya sama dengan KKM apa belum seperti itu 
mbak.” 
Peneliti :” baik lah bu... hehe... Emm.. setelah dilaksanakan pengajaran remedial, bagaimana 
tingkat prestasi RI bu?” 
Guru :” ya... ada perkembangan ya, meskipun tidak drastis tetapi ya menjadi lebih baik lah 
hasil belajarnya, secara emosi juga menjadi lebih terkonterol, segi emosionalnya 
menjadi lebih baik. “ 
Peneliti : “ ohh ya ya seperti itu ya bu... baik bu informasinya sangat membantu saya 
hehe...terima kasih banyak ya bu untuk wawancaranya.” 























Lampiran 11. Hasil Wawancara dengan Anak Lamban Belajar 
Subjek wawancara  : Anak lamban belajar (slow learner) (RI) 
Hari, tanggal  : Kamis, 10 Maret 2016 
Tempat   : Ruang kelas III  
Waktu   : 09.00 WIB ( waktu istirahat)  
 
Peneliti : “Apa yang kamu ketahui tentang pengajaran remedial? “ 
Siswa  : “perbaikan “  
Peneliti : “Apakah kamu pernah mengikuti pengajaran remedial? “ 
Siswa  : “iya”  
Peneliti : “Apakah kamu pernah mengalami kesulitan terkait dengan salah satu atau 
beberapa bidang studi atau mata pelajaran di sekolah?” 
Siswa : “iya”  
Peneliti : “Kesulitan dalam bidang studi apa yang kamu alami?” 
Siswa  : ” banyak”  
Peneliti : “ Emm... sebelum dilakukan remedial apa yang dilakukan guru RI?” 
Siswa  : “ Emm.. di dibacain nilainya, nanti di pisah yang remedi sama yang 
pengayaan”  
Peneliti : “oh.. ya.. terus apakah kamu sering mendapatkan nasihat-nasihat atau mungkin 
guru bertanya seputar nilaimu, kegiatan belajar disekolah dan kesulitan belajar 
mu? “ 
Siswa : “ iya sering”. 
Peneliti : “Bagaimana perasaanmu setelah mendapatkan nasihat dan pertanyaan dari 
guru?” 
Siswa  :” senang”. 
Peneliti : “ Apakah kamu pernah di remedi oleh gurumu?” 
Siswa  : “pernah”.  
Peneliti : “Kapan waktu pelaksanaan remedial dilakukan?” 
Siswa  :” pulang sekolah.” 
Peneliti : “ Emm.. RI dikasih tahu tidak jika mau ada remedial?” 
Siswa  : “ iya..” 
Peneliti : “ kapan dikasih tahunya?” 
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Siswa  : “ sepulang sekolah, besok mau remedi...” 
Peneliti : “oh iya.... terus menurutmu, apakah bedanya pengajaran remedial dan dengan 
pembelajaran biasa?” 
Siswa  : “ ( RI diam)” 
Peneliti : “ Apakah guru dibantu oleh orang lain dalam melaksanakan pengajaran 
remedial?” 
Siswa : “ enggak.”   
Peneliti : “Bagaimana guru melaksanakan pengajaran remedial?” 
Siswa  : “ kasih soal” 
Peneliti : “ terus ada yang lain tidak RI?” 
Siswa  : “ dinasihati. “ 
Peneliti : “ dinasehati apa RI?”  
Siswa  : “ suruh membaca.”  
Peneliti : “ oh ya ya.. lalu apa yang dilakukan guru setelah kamu mengikuti remedial RI 
?“ 
Siswa  : “ dikoreksi, dikasih nilai, kadang dinasehati.” 
Peneliti : “ dinasehati apa RI?” 
Siswa : “ rajin belajar.”  
Peneliti : “oh ya, kemudian apa yang dilakukan guru apabila kamu sudah mengikuti 
pengajaran remedial namun tetap mengalami kesulitan ?  
Siswa : “ remedial lagi.”  
Peneliti : “ baik.... nah apa yang dilakukan guru setelah kamu sudah tidak mengalami 
kesulitan ?  
Siswa : “ tidak apa- apa .” 
Peneliti : “ apakah guru memperbolehkan kamu untuk melanjutkan ke materi yang 
selanjutnya?”  
Siswa : “ iya”  
Peneliti : “ Apakah guru pernah memberikan tugas tambahan ketika pengajaran 
remedial?  
Siswa : “ tidak .”  
Peneliti : “ Apa harapanmu untuk pengajaran remedial di kelas III?”  
Siswa  : “ diam.”  
Peneliti : “ Perbaikan apa yang harus dilakukan guru agar kamu merasa senang 
mengikuti pengajaran remedial?”  
Siswa : “di luar ruangan.”    
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Peneliti : “ Bagaimana perasaanmu ketika mengikuti remedial?” 
Siswa  : “ senang”  
Peneliti : “ Bagaimana nilai mu setelah mendapatkan remedial dari guru?”  






























Lampiran 12. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Hari, tanggal : Rabu, 5 Januari 2016 
Tempat  : ruang kelas II  
Waktu  : 07.30- 12.00 WIB 
Hasil :  
 RI duduk di baris paling depan tepat di depan guru.  
 Selama pembelajaran RI selalu mengikuti kegiatan belajar.  
 Dalam menulis RI mendapat bantuan guru berupa arahan kembali  bagian mana yang harus 
ditulis. 
 Guru memberi tahu peneliti nilai ulangan RI yang hampir semuanya di bawah KKM.  
 Ketika waktu istirahat, peneliti berbincang-bincang dengan RI. Peneliti bertanya seputar 
keluarga RI. ( Jumlah anggota keluarga, jenis kelamin dan pekerjaan ayah dan ibu RI)  






















CATATAN LAPANGAN 2 
Hari, tanggal : Rabu, 6 Januari 2016 
Tempat  : ruang kelas II  
Waktu  :  09.00- 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas II  
Hasil :  
 Peneliti bertemu dengan guru kelas RI 
 Peneliti dan guru berbincang-bincang soal kesulitan belajar RI. 
 Guru memperlihatkan catatan pribadi RI.  
 Guru bercerita tentang keluhan atau kendala yang dihadapi serta usaha yang dilakukan 
























CATATAN LAPANGAN 3 
Hari, tanggal : Senin, 1 Februari 2016 
Tempat  : ruang kelas II 
Waktu  : 11.00- 12.00 WIB 
Pelajaran : Remedial  Matematika 
 
Hasil :  
 Remedial mata pelajaran Matematika K.D. 7.2  
 Sebelum dilaksanakan remedial guru membacakan nilai semua siswa sekelas dan 
mengkonfirmasi kepada siswa nilai hasil ulangan matematika. 
 Guru membagi siswa menjadi dua kelompok, yaitu siswa yang remedial dan pengayaan. 
 Guru meminta RI untuk melihat hasil ulangannya dan bertanya berapa nilai RI. 
 RI duduk di baris kedua didampingi oleh guru.  
 Guru menanyakan kesiapan RI untuk remedi. 
 Guru menuliskan soal remedial yang berjumlah 10 butir di papan tulis untuk disalin ke buku 
siswa yang remedial termasuk RI.  
 Soal berupa soal isian untuk membandingkan dua buah pecahan.  
 Guru mendampingi RI mengerjakan soal. 
 Guru memberikan pengarahan dan penguatan kepada RI mengenai tanda “ lebih dari”, “kurang 
dari” dan “sama dengan”.  
 RI lancar dalam mengerjakan soal remedial matematika. 
 Setelah selesai mengerjakan pekerjaan diberikan ke guru dan langsung di nilai.  
 RI mendapatkan nilai 90 karena dari 10 soal ada satu soal yang salah dalam menjawabnya.  
 Setelah selesai mengerjakan soal, guru langsung memeriksa pekerjaan RI dan menilainya. 
 Guru memerintahkan RI dan anak-anak yang ikut remedial untuk membaca bersama soal yang 
telah ditulis di papan tulis beserta jawaban yang sudah dituliskan oleh guru.  
 Guru memberi tahu kepada RI hasil remedialnya sambil menasihati untuk terus latihan 








CATATAN LAPANGAN 4 
Hari, tanggal : Rabu, 24 Februari 2016 
Tempat  : ruang kelas II 
Waktu  : 07.30- 12.00 WIB 
Pelajaran : ulangan Harian IPS, Pelajaran SBK 
Hasil :  
 Ulangan harian IPS 20 soal ( pilihan ganda dan uraian )  
 Guru mengingatkan pembelajaran sebelumnya 
 RI duduk di baris paling depan tepat di depan guru.  
 RI mengerjakan ulangan dengan tenang 
 Dalam mengoreksi jawaban teman RI harus ditunjukkan terlebih dahulu tusam jawaban yang 
benar oleh guru di papan tulis 
 Setelah dikoreksi RI mendapat skor 14 dan masih dibawah KKM 
 Materi dilanjutkan dengan SBK yaitu  menyanyikan lagu daerah  
 RI sulit mengikuti guru dalam menyanyikan lagu daerah 
 Sepulang sekolah RI meminta kepada guru agar di remedi hari itu juga 
 RI di remedi oleh guru kelas sepulang sekolah 
 Remedial dilakukan di ruangan kelas II, RI duduk di depan guru. 
 Guru melakukan pendekatan kepada RI dengan memberikan pertanyaan- pertanyaan seputar 
belajarnya dan memberikan motivasi yang berkaitan dengan  remedial yang akan dilaksanakan 
 Setelah berbincang-bincang dengan RI, guru mengajak RI untuk membuka buku dan mulai 
menjelaskan apa – apa yang akan dilaksanakan. 
 Materi remedi adalah melengkapi puisi berdasar gambar dan membacakan puisi 
 Dalam melengkapi puisi RI masih dibantu oleh guru untuk mendapatkan jawaban serta dalam 
membacanya 
 RI masih sulit dalam mengucapkan lafal “R”  
 Ir masih belum menguasai kosakata dalam bahasa Indonesia  







CATATAN LAPANGAN 5 
Hari, tanggal : Kamis , 25 Februari 2016 
Tempat  : ruang kelas II 
Waktu  : 11.00- 12.00 WIB  
Pelajaran : Remedial Bahasa Indonesia KD 7.2 dan 8.2 
Hasil : 
 Saat remedi, RI duduk di bangku paling depan tepat di depan meja guru.  
 Remedial dilaksanakan setelah pembelajaran selesai 
 Sebelum dilaksanakan remedial guru menanyakan keadaan RI dan bertanya seputar 
keadaan keluarganya di rumah. 
 Sebelum remedial dilaksanakan guru juga bertanya kegiatan RI selama di rumah, apakah 
RI belajar atau tidak dan siapa yang membimbing belajar.  
 Guru bertanya kepada RI berapa nilai ulangannya. 
  Guru mengkonfirmasi nilai ulangan RI. 
 Guru bertanya kepada RI penyebab RI nilainya dibawah KKM, guru juga bertanya 
kepada RI apakah soalnya sulit atau tidak. 
 Guru mengkonfirmasi kesiapan RI untuk remedial. 
 Guru memberikan petunjuk untuk mengerjakan soal dan membimbing dalam 
mengerjakan.  
 Soal yang diberikan adalah melengkapi puisi yang masih rumpang berdasarkan gambar.   
 RI mengerjakan soal selesai tepat waktu dari waktu yang disediakan 1 jam ia mampu 
mengerjakan dalam waktu 30 menit.  
 Setelah selesai mengerjakan soal, guru langsung mengoreksi pekerjaan RI dan 
memberikan nilai di buku RI.  
 Setelah mengerjakan soal guru menasihati RI untuk lebih rajin belajar dan latihan 









CATATAN LAPANGAN 6 
Hari, tanggal : Sabtu , 27 Februari 2016 
Tempat  : ruang kelas II 
Waktu  : 07.30- 12.00 WIB 
Pelajaran : matematika  
Hasil : 
 RI duduk di barisan paling depan. Tepat di depan guru 
 Ketika pembelajaran akan dimulai guru menanyakan tanggal, awan ditanya oleh guru 
tanggal berapa hari itu dan ia bisa menjawab.  
 Materi matematika tentang bangun datar 
 RI diberi pertanyaan seputar bangun datar segitiga “ RI... segitiga yang ketiga siisnya 
sama disebut segitiga apa ?” “ sama sisi bu ... “ jawab RI. 
 RI mengerjakan soal matematika di buku tulisnya. 
 Dalam mengerjakan soal matematika, RI masih dibantu dalam membaca soalnya 
termasuk perintah pengerjaan soalnya.  

















CATATAN LAPANGAN 7 
Hari, tanggal : Senin , 7 Maret 2016 
Tempat  : ruang kelas II 
Waktu  : 11.00- 12.00 WIB  
Pelajaran : Remedial Bahasa Indonesia KD 7.1 dan 8.1 
Hasil : 
 Saat remedi, RI duduk di bangku paling belakang bersama guru.  
 Sebelum dilaksanakan remedial guru membagi siswa yang nilainya sudah di atas KKM 
dan siswa yang masih di bawah KKM menjadi dua bagian.  
 Siswa yang nilainya di atas KKM diberikan pengayaan dan yang dibawah KKM 
diberikan remedial termasuk RI.   
 Sebelum dilaksanakan remedial guru mengecek kembali nilai siswa. 
 Remedial saat itu adalah remedial Bahasa Indonesia KD 7.1 dan KD 8.1  
 Soal berupa soal isian yaitu melengkapi kalimat yang masih rumpang menggunakan kata 
yang tersedia.  
 Remedial dilaksanakan setelah pembelajaran selesai. 
 RI mengerjakan soal remedial di buku tulisnya dengan bimbingan dari guru.  
 RI mengerjakan soal selesai tepat waktu.  
 Setelah selesai mengerjakan soal, guru langsung mengoreksi pekerjaan RI dan 
memberikan nilai di buku RI.  
 Setelah mengerjakan soal guru menasihati RI untuk lebih rajin belajar dan latihan 










CATATAN LAPANGAN 8 
Hari, tanggal : Selasa , 8 Maret 2016 
Tempat  : ruang kelas II 
Waktu  : 11.00- 12.00 WIB  
Pelajaran : Remedial Matematika  KD 8.1 
Hasil : 
 Saat remedi, RI duduk di bangku nomor 2 dari depan.  
 Sebelum dilaksanakan remedial guru menanyakan kesiapan RI untuk remedial. 
 Sebelum dilaksanakan remedial guru mengecek kembali nilai RI. 
 Remedial saat itu adalah remedial Matematika  mengenai bangun datar KD 8.1 
 Soal berupa pertanyaan 10 bangun datar yang disediakan oleh guru dibantu dengan alat 
peraga berupa macam-macam bangun datar yang diletakkan pada papannya.  
 Remedial dilaksanakan setelah pembelajaran selesai. 
 Diawali dengan memasang kembali pada papan bangun datar yang sudah dilepas oleh 
guru untuk di pasang sesuai dengan tempatnya.  
 Kemudian RI disuruh untuk menghitung berapa jumlah bangun datar yang memiliki 
warna yang sama. 
 Kemudian RI menjawab pertanyaan dari bangun datar yang di tujuh oleh guru sembari 
guru mengingatkan ciri-cirinya. 
 Terakhir RI dibei pertanyaan untuk menjawab nama 10 bangun datar yang di pilih guru, 
namun karena belum begitu lancar akhirnya ia hanya diberi pertanyaan untuk 
menyebutkan 5 nama bangun datar yang ditunjuk oleh guru.  
 Setelah selesai mengerjakan soal, memberikan nilai di buku RI.  
 Setelah mengerjakan soal guru menasihati RI untuk lebih rajin belajar dan latihan 










CATATAN LAPANGAN 9 
Hari, tanggal : Kamis , 10 Maret 2016 
Tempat  : ruang kelas II 
Waktu  : 11.00- 12.00 WIB  
Pelajaran : Remedial PKn  KD 3.3 
Hasil : 
 Saat remedi, RI duduk di bangku nomor 2 dari depan.  
 Sebelum dilaksanakan remedial guru bertanya kepada RI mengenai nilai ulangan yang 
diperoleh, “ RI.. coba lihat nilai mu berapa ya?” “ itu sudah tuntas apa belum ya nak?” 
guru menjelaskan kenapa masih belum tuntas, karena memang belum mencapai KKM.  
 Guru juga menanyakan materi yang digunakan untuk ulangan PKn sembari menuntun RI 
mengingat kembali garis besar materi-materinya.  
 Guru melakukan pendekatan dengan RI sembari melontarkan kalimat-kalimat yang 
memancing perhatian RI, seperti halnya “ hari ini RI semangat kan?” “ coba lihat bu guru, 
menurutmu hari ini ibu cantik atau tidak?” sembari terus memperhatikan RI.  
 Guru menanyakan kesiapan RI untuk remedial.  
 Remedial saat itu adalah remedial PKn mengenai Harga Diri KD 3.3 
 Soal berupa pilihan ganda 10 butir.  
 Remedial dilaksanakan setelah pembelajaran selesai. 
 Setelah selesai mengerjakan soal, memberikan nilai di buku RI.  
 Setelah mengerjakan soal guru menasihati RI untuk lebih rajin belajar dan latihan 
membaca di rumah dan menyemangati RI dengan cara menjelaskan kegiatan belajar yang 











CATATAN LAPANGAN 10 
Hari, tanggal : Kamis , 12 Maret 2016 
Tempat  : ruang kelas II 
Waktu  : 07.30- 12.00 WIB  
Pelajaran : Remedial IPA KD 4.3 
Hasil : 
 Saat remedi, RI duduk di bangku paling depan.  
 Sebelum dilaksanakan remedial guru membacakan nilai siswa kelas II  
 Guru menjelaskan bahwa nilai yang masih kurang dari 75 harus mengikuti remedial.  
 Siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu siswa yang mengikuti remedial dan pengayaan 
untuk mengerjakan soal yang berbeda. 
 Siswa yang mengikuti remedial juga dibagi lagi sesuai nilai mereka. 
 RI di remedi dengan 2 orang temannya yang sama-sama memiliki nilai di bawah 50.  
 Sebelum diberikan soal guru kembali menanyakan nilai ulangan RI.  
 Sebelum diberikan soal, guru menanyakan materi ulangan. 
 Guru memberikan penjelasan kepada RI bagian yang masih banyak terdapat kesalahan 
adalah Romawi III.  
 Setelah itu guru menjelaskan kembali garis besar materi ulangan kemarin yang dimulai 
dengan bertanya kepada RI “ tadi pagi kamu sarapan atau isak RI? “ dilanjutkan dengan 
menanyakan kegiatannya sebelum berangkat sekolah.  
 Soal remedial berjumlah dua soal uraian.  
 Remedial dilaksanakan setelah pembelajaran selesai. 
 Setelah selesai mengerjakan soal, memberikan nilai pada lembar jawaban remedial RI.  
 Setelah mengerjakan soal guru menasihati RI untuk lebih rajin belajar dan latihan 










CATATAN LAPANGAN 11 
Hari, tanggal : Kamis, 23 Maret 2016 
Tempat  : ruang kelas II 
Waktu  : 11.00- 12.00 WIB 
Pelajaran : Remedial  IPS  
Hasil :  
 Remedial mata pelajaran IPS K.D. 2.2 (Memahami Pentingnya Kerja sama)  
 Guru meminta RI untuk melihat hasil ulangannya dan bertanya berapa nilai RI. 
 RI duduk di baris kedua didampingi oleh guru.  
 Guru menanyakan kesiapan RI untuk remedi. 
 Guru memberikan kesempatan kepada RI untuk memilih soal apakah pilihan ganda atau uraian. 
 RI memilih soal pilihan ganda. 
 Guru memberikan remedial untuk mengerjakan kembali soal pilihan ganda yang digunakan 
untuk ulangan kemarin yang berjumlah 10 butir. 
 Dalam mengerjakan soal, RI dituntun oleh guru untuk membantu ketika RI tidak tahu maksud 
dari soal atau bingung dalam membaca soalnya. 
 Di tengah RI mengerjakan soal remedial guru berupaya untuk menjaga konsentrasi RI untuk 
tetap terfokus pada soal, lantaran ia sudah berkali-kali melihat jarum jam yang ada di dinding 
belakang.  
 Guru mengingatkan RI untuk tetap fokus dengan cara menanyai RI kapan ia akan kembali 
memijat bu guru sambil bercanda.  
 Ketika membaca soal RI sering mengulang kata-kata  yang sebenarnya jika dibaca tidak 
berbunyi seperti apa yang ia ucapkan. 
 Setelah selesai mengerjakan soal, guru langsung memeriksa pekerjaan RI dan menilainya. 
Guru memberi tahu kepada RI hasil remedialnya sambil menasihati untuk terus latihan 
membaca di rumah.  
 RI mengerjakan ulangan dengan tenang 
 Dalam mengoreksi jawaban teman RI harus ditunjukkan terlebih dahulu tusam jawaban yang 
benar oleh guru di papan tulis 
 Setelah dikoreksi RI mendapat skor 14 dan masih dibawah KKM 
 Materi dilanjutkan dengan SBK yaitu  menyanyikan lagu daerah  
 RI sulit mengikuti guru dalam menyanyikan lagu daerah 
 Sepulang sekolah RI meminta kepada guru agar di remedi hari itu juga 
 RI di remedi oleh guru kelas sepulang sekolah 
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 Remedial dilakukan di ruangan kelas II, RI duduk di depan guru. 
 Guru melakukan pendekatan kepada RI dengan memberikan pertanyaan- pertanyaan seputar 
belajarnya dan memberikan motivasi yang berkaitan dengan  remedial yang akan dilaksanakan 
 Setelah berbincang-bincang dengan RI, guru mengajak RI untuk membuka buku dan mulai 
menjelaskan apa – apa yang akan dilaksanakan. 
 Materi remedi adalah melengkapi puisi berdasar gambar dan membacakan puisi 
 Dalam melengkapi puisi RI masih dibantu oleh guru untuk mendapatkan jawaban serta dalam 
membacanya 
 RI masih sulit dalam mengucapkan lafal “R”  
 Ir masih belum menguasai kosakata dalam bahasa Indonesia  
























CATATAN LAPANGAN 12 
Hari, tanggal : Senin, 28 Maret 2016 
Tempat  : ruang kelas II 
Waktu  : 11.00- 12.00 WIB 
Pelajaran : Remedial  Bahasa Jawa 
Hasil :  
 Remedial mata pelajaran Matematika K.D. Membaca Indah (misalnya geguritan, tembang 
pocung).  
 Sebelum dilaksanakan remedial guru membacakan nilai semua siswa sekelas dan 
mengkonfirmasi kepada siswa nilai hasil ulangan Bahasa Jawa. 
 Guru membagi siswa menjadi dua kelompok, yaitu siswa yang remedial dan pengayaan. 
 RI duduk bersama 4 orang temannya yang juga ikut remedial.  
 Guru menanyakan kesiapan RI dan teman- temannya untuk remedi. 
 Guru memberitahukan bahwa mereka akan belajar kembali cara menyanyikan tembang pocung 
yang benar.  
 Guru menerangkan kembali materi terkait tembang pocung dan memberikan contoh bagaimana 
cara menyanyikan tembang pocung.  
 Guru memerintahkan satu persatu siswa yang mengikuti remedial untuk menyanyikan tembang 
pocung termasuk RI. 
 Setelah tiba giliran RI guru, tiba-tiba RI tidak mau untuk bernyanyi, kemudian guru menasihati 
RI untuk mau belajar dan tetap semangat memperbaiki nilai.  
  Setelah beberapa lama akhirnya RI pun mau, guru menuntun RI untuk memang pocung hingga 
berkali-kali.  
 Setelah selesai semua anak satu kelas memberikan tepuk tangan kepada RI.  
 Guru memberikan penguatan kepada RI “ nah itu kan RI pintar, nah kalau begini nilainya RI 
sudah tuntas”.  






13. Foto Hasil Penelitian 
FOTO HASIL PENELITIAN 
                                        
 
Gambar 1. Hasil ulangan matematika RI K.D. 7.2 
 
 
Gambar 2. Guru sedang membimbing RI soal 
dalam mengerjakan soal remedial 
 
Gambar 3. Guru sedang  
menuliskan remedial di  
papan tulis. 
 
                                                         







                  
Gambar 5. Hasil ulangan Bahasa Indonesia RI K.D.  7.2  & 8.2  RI 
 
 
Gambar 6. Hasil remedial Bahasa Indonesia 
K.D.  7.2 & 8.2  RI 
 
 
Gambar 7. Guru menerangkan materi  
Bangun datar 
 
Gambar 8. RI mengerjakan soal matematika  
 
 
Gambar 9. Hasil ulangan bahasa 




Gambar 10. Pelaksanaan medial bahasa 
Indonesia Indonesia KD 7.1 dan 8.1 
 
Gambar 11. Hasil remedial  
bahasa Indonesia KD 7.1 dan 8.1 
 
Gambar 12. Hasil nilai ulangan matematika KD 
8.1 RI 
 
Gambar 13. Pelaksanaan  
remedial matematika 
 
Gambar 14. Hasil remedial matematika KD 8.1 RI 
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Gambar 15. Hasil ulangan PKn KD 3.3 RI 
 
 
Gambar 16. Hasil remedial PKn KD 3.3 RI 
 
  
Gambar 17. Hasil ulangan IPA KD 4.3 RI 
 
 
Gambar 18. Hasil remedial  




Gambar 19. Guru sedang melakukan pendekatan 
dengan RI dan menerangkan materi ulangan 




Gambar 20. Guru sedang 
mendampingi RI  
mengerjakan remedi  
IPS K.D. 2.2  sambil  




Gambar 21. RI sedang menulis jawaban 
 
                               




Gambar 23. Hasil remedial IPS K.D. 2.2 RI  
Gambar 24. Hasil ulangan  
Bahasa Jawa RI K.D. 7.3 
 
Gambar 25. Guru sedang mendampingi RI 
nembang Pocung 
 
Gambar 25. Hasil ulangan  












































Lampiran 16. Surat Keterangan Telah Melakukan Penenlitian 
 
 
